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MUQADDIMAH

BISMILLAAHIR RAHMAANIR RAHIIM
Fiman Allah dalam AlQur'an:

U ;)i at;'669yiJy9'it(r.gt
(rt, -uL, ,&h))

INNANII ANALLAAHU LAA ILAAHA ILLAA ANAA
FABUDNII WA AQIMISHSHALAATA LIDZIKRII
Artinya: "Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan
selain Aku, maka sembahlah Aku dan dirikanlah shabt untuk
mqgingat Aku." IQS- Thaahaa : 14)

Shalat berarti do, sedmgkan doa itu sdiri bqarti suatu
. pemintamatau pernohom dili hmba Allahkepada Kuliqnya,
yaitu Tuhan yang disembahnya dm doa itu merupakan ruh
ibadah. Ini pengertim shalat mmwt bahas.

Sedmgkm arti shalat mormt istilah syaa' (agm Islm),
' ialah suatu tata cila ibadah (peembahm) ymg terdiri dari beb*
i rapa perkatam (ucapm ymg berisi doa ymg haru diucapku
idmgm bahas AlQu'm (tuab) dm tidat< bisa digmti dmgu
: bahau laimya) dm beberapa perbutan (gerakmjual<an tingkah
Iaku bEnhr) dimulai dm8m ucryan "ALLAAHUAKBAR" (takbin-
tul ikhrm) dm duisdahi dogan uopan "ASSALAAMU'AIJC,I-

i 
I(UM WARAHMATULLA,AHI WABARAKAAf,UH" (slam); ymg

lkenu ueRan dm pe6uatan itu dmga symtsyant btmtu.
I Shalat itu suatu ibadah dalam agama Islam ymg perintah
lmengerjakamya diterima oleh Nabi Mulrammad Saw sewaktu
beliau melakukan perjalman Isra' dan Mi'raj dan diterima lang-

isung dari hadirat Allah subhaanahu watn'allod (Swt.), Serbeda
,dengan ibadah laimya seperti shiyam (puas2), zakat dan ha ji
yanB diterima perintahnva melalui perantaraan Malaikar Jibril.

Karena shalat yang harus didirika itu mempunyai Iurgsi u-
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iuk mflgingat pada Allah Swt. dalam arti ymg mmakup wluruh
aspek kehidupm muia dalam melakulan hubmgan mtara makh-
tukdmgmkhaliknya maka pelalsmmya telah diaturoleh pene
rima perintah pertama, yaitu Nabi Muhamad slullallaahu 'alaihi

u*llam (Saw.) metalui contoh<ontoh ymg dilalulan oleh beliau.

Sabda Nabi Muhamad Saw. dalam sbuah hadis:

c,t, . $i\,;;lj5tAfu-
SHALLUU KAMAA RA-AITUMUUNII USHALLII
Artinya: "Hendaklah kamu kerjakan shalat itu dengan

mmgambil mtoh bagaimna uranya aku shalat."

Selain itu, shalat merupakan amal ibadah ymg dampalnya
srapcitif bukmhmya s$agairealisi rm srrkukitakepada
Allah Swt. serta mtuk lebih mmmkan ras ketakwm kita
kepada-Nya, tapi lebih dari itu. fila shalat ymg kita lakulm
dengm benar, maka dengan shalat akan mencegah kita dari
perbuatan-perbuatan keii dm kemugkam, dm lebih dai itu
pula, shalat juga merupakan suatu amal ibadah yang mula
pertam akan ditanya oleh AIah Swt. di hari kimt di m dai
ivaluasi slulat ini akan ditemukan amal-amal mwia laimya,
yaitu iika stulahya baik, amal-mai laimya akm dipmdmgbaik
dm iika shalatsrya dinilai ielelg amd-atrEl lajrmya pm tuttu lelel

Buku kecil ini mmgmdunS tstang tmhmil shalat den86
rem ilKtlNCI IBADAI!" adalah dr &tara bilargm dai jumlah

buku-buku shalat ymg ada *belmya, kami perm-bahkake
pada pam ponbae dm yang bornimt d68m ma-ksud mtuk ih.l
monbmtu bagi ymg akan belaiu shalat dmgm mudah dm pmlcB

Tohnya tal ada gading ,ang tal retak, bahwa wai dogr
kmpltr peryusm ymgbm *mu iagm& Pasti di ffidn
rmih ada kekmgekekualSm dm mugkin banyak slah P+
m& ruka tegumdm tcitikmymgmanbmgun mgatdihePkr
mtuk perbaikan relmi*tya. Billaolit kltfq -tnl Hinogh. ANilL^.

Ramadhan 1404 H

PENYUSUN
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BAB I
IMAN, ISLAM DAN IHSAN

A.AGAMAISLAM
Ad-Diirul lslamy alau agam Islam adalah suatu aiarm yang

berujud wahyu Allah yang diturunkan kepada paa Nabi dan

Rasul-Nya ymg berisi perintah. larmgm dan petuniuk-petuniuk
bagi mt musia, agar para pemeluknya mmdapat kebaha-

giam dan kesiahteram hidup di dwja maupm di akhirat kelak.

Allah Swt. sebagai Dzat PenciPta atau Al-Khaliq menww'
kan ad-diin atau agama dengan suatu nama, yaitu Islam, se-

menjak Nabi Adam 'alaihissalmm (a.s.\ sebagai mnusia Pertama
di duia dan merupakan bapak manusia, Para nabi berikutnya,
seperti Nabi Nuh a.s., Ibrahim a.s., Musa a.s., Isa a.s. sampai

kepada Nabi Muhamad Saw., yaitu mbi kita rekalim kaum
muslimin, dan merupakan penutup bagi rekalian nabi dm rasul

Allah.
lni dibuktikan dengan penegasan Allah Swt. dalam wahyu-

Nya yang tertera dalam Kitab Suci Al-Qur'anul Kariim yang
merupakan sumber pokok dari agama Islam yang diterima oleh
Nabi terakhir. Ayat itu sebagai berikut:

t tt, .tvri, . rew)irkt i, 3) t1ol
I

INNADDIINA'INDALLAAHIL ISLAAMU
Attinyat "sesungguhnya agama (ad-diin) pada sisi Allah itu
adalah lslam." (QS. Ali Imran: 19)

Jadi, hanya ada satu agama saja ymg daiangnya dari Allah,
yaitu Islam, *kalipun penyebutan isti.lah "Islam" itu mungkin
berbeda-beda, tetapi ymg diruksud tiada lain Islam iuga, yaitu
agama Allah, luhm Pencipta alam semesta ini.

Pembedaan istilah itu perbedaan bahasa saja, sebagaimana
kata "buku", bisa diucapkan "book" dalma bahasa Inggris atau
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Bqtanda, dapat iuga diucapkan: nf*j; (dnftarun) atau'

tJ(b (kurrdaxtun) dalaibahasa Arab, vang dimak-

sud iifah buku tulis.

Hal ini dibuktikan dmgm admya suatu dalil mqli dai Al-

Qu'm bahwa paa nabi *belm Nabi Muhamad Saw" agam
ymg dipelulmya dm ymg dibawmya dai Allah Swt. tiada lain

i"gil.6-, *kalipu mugkin bunyi aslinya lain tetaPi dalam

bihasa AlQur'an "Istam" juga namanya. Sebab, *bagainana
Nabi Ibrahim a.s. ymg baha*nya Ibrmi ataupm mbi-mbi dari

Bani Israil seperti Nabi Mm a.s., Nabi Yusuf as. dm *bagainya'

Terebut dalam fimm Allah yang tertera dalam AlQur'an:

tv^ir./q$KwiLe)3){-
MILLATA IBRAAHIIMA HUWA SAMMAAKUMUL
MUSLIMIINA
Ataryai "Agam byahmu wua), yahri lbrahim' Diahh yang

**lieriko, ia ru lepadamu smua xbagai smu xbagai kaum

muslimin (pan pemeluk agaru lslnm)." (QS. Al-Hai: 78)

Nabi Ibrahim adalah ayah ymg mmurunkm bmgsa Yahudi

dm bmgsa Arab, bahkan ffira tegas Nabi Ibrahim adalah nmek

-.r*t-d-i Nubi Is" a .s. dm Nabi Muhamd Saw , rperti ymg
diu'ngk"apkan dalam mlah satu bait dari eniak Penyair Amir
Hamiah yang terdapat dalam kunpulan saniaknya "Nyanyi
Suyi" dmgm iudul "HmYa Satu", Yaitu:

Bersemyam sempana di jemla gembala

juriat jelita baPakku lbtahim
keturumn intan dua cahaYa

Wncaran Putda berlainan bunda

Kini kami brtikai
di ontara dua mana mutiara
jauhari ahli lalai menilai
Iengah langsung melewqt abad
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Dari ayat At{u!'an tersebut, nyatalah bagi kita bahwa Nabi
Ibrahim as. yang sebutannya beragama Tauhid pada hakekat-

nya iuga beriami tslam. Kemudian doa Nabi Yusuf a s bin Nabi
Va'qub a.s. tertera puta bahwa beliau pun beragama lslam'

Firman Allah dalam AIQur'an:

;r\vw,Si,i;)v$'s'e.)is
' (r.r,.r-l-\ '41!S)1,

ANTA WALIYYII FID-DUN.YAA WAL AAKHIRATI,
TAWAFFAANII MUSLIMAN WA ALHIQNII BISHS'
HAALIHIIN
Artinya: "Ya Tuhnn, Etgkau yang mmgwsai diriku di dunia

dan di akhirat, matikanlah aku dengan menetapi agam Islam

(mmiadi mnusia muslim) dan pretmukanlah aku dmgan kaum

shalihin brang-orang yang baik-baik budi pelertinva) "
(QS. Yusuf : 101)

Juga para ahli sihir Fir'am ymg kalah dalam pertandingm

adu keloiehm dengan mu'jizat Nabi Musa a.s. setelah berimm
kepada Nabi Musi a.s. sewaktu diancam bunuh sara sadis

oteh Fir'au, mereka berdoa:

6r t, ;v,, t.l$[)16 3s wgli; c tq i
ROBBANAA AFRIGH 'ALAINAA SHABRAA, WATA'

WAFFANAA MUSLIMIIN
Artinya: "Ya Tuhan kami, pmuhilah hnti kami dengan kmfuran

dan mtikanlah kami sebagai pemeluk agam Islam"'
(QS. Al-Araf, 126)

juga wasiat Nabi Ibrahim a.s. dan Nabi Ya'qub a's' kepada

pu te ra -p u teranya:
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.$L,.:ri{6\t1tii9$'ct-16}Ezt
(tw,ajrt)

WAWASHSHAA BIHAA IBRAAHIIMU BANIIHI
WAYA'QUUBA, YAA BANIYYA INNALLAAHASH.
THAFAA LAKU-MUDDIINA. FALAA TAMWTUNNA
ILLAA WA ANTUM MUSLIMUUN
Ainya: "Dmgan agama ilulah, Nabi lbrahim a.s. bawasiat
kepada putera-puteranya, demikian pula Nabi Ya'qub a.s.
Kttanga,'Hai amkqmWu, saungguhnya Allah lelah fiemilih
agama ini uttukmu mm, ruka dai itu janganlah kamu sanw
mati, melainktn kamu semua tetap menjadi knum muslimin
Qmeluk lslam)."'(QS. Al-Baqarah : 132)

Dai keterangan tersebut, maka ielaslah bahwa agama Is-
lam adalah satu-mtunya agm Allalr ymg diberikan dm diper-
mtukkanbagi rmt mmwia sebagai yredomhidup di dmia
dm di akhirat.

Berbahagialah kita ymg hidup di sat ini ymg merupakm
ummat Muhammad Saw. yang memeluk agama Allah Swt.,
yakni Islam.

Selmjutnya di tempat ymg lah dalam AlQu'anAllah Swt.
berfimmr

3$'^r,b-&Wrrit )t#XuS
$v,,tv.ti)-(J"r:-@i-*/;)f g

WAMAN YABTAGHI GHAIRAL ISLAAMA DIINAN
rALAN YUQBALA MINHU WAHI,.IWA FIL AAKHIRATI
MINAL KHAASIRIIN
Ailinya: "Bahwa barangsiapa yang mencari agama selarn ls-
lsm, mks tidak ditrim daipadanya, dan orang ilu di athirut
tmsuk golongan orung yan& maugi." (Q5, Ali Imrm : 83)

Agama Islam yang dibawa oleh Nabi penutup, yaitu
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Muhammad Saw. merupakan agama yang telah sempurna,
mencakup isinya dari semua ajalan yang pemah disampaikan
oleh para nabi dan rasul sebelum beliau, yaitu menghilangkan
yang itdak sesuai lagi dengan situasi dan kondisi saat itu, meng-
gantinya dengan hal-hal yang sesuai serta menambah dan
menyempurnakan ajaran-ajaran yang sesuai, sehingga agama
Islam itu dapat diterima dan diterapkan dalam segala waktu
dan tempat sampai akhir zaman. Hal ini dibuktikan dari firman
Allah Swt. dalam Al-Qur'an yang merupakan ayat terakhir
diturunkan yaitu:

., @ :fu *G lKr 
2:fi !=-:{r ;47

Y,c)vr .w:i*!tK rib;
AI.YAUMA AKMALTU LAKUM DIINAKUM WA
ATMAMTU'ALAIKUM NI'MATII WA RADHIITU
LAKUMUL ISLAAMA DIINAA
Atllnya: "Pada hari ini Aku (Allah) telah menyempurnakan
untukmu agamamu, juga telah Kucukupkan kepadamu kenik-
matanku, dan Aku telah merelakan bahwa Islam itu frenjadi
agamnu." (QS. Al-Maidah : 3)

Ajarm agam Islam itu berintikm tiga hal, yang satu mma
l.'in tidak dapat dipisahkan, berkaitan *samilya dan menjadi
ciri dari se*orang yang benar-benar di*but Muslim.

Inti aiaran Islam itu ialah: Iman (kepercayaamya), Islam
(penyerahan) dan Ihsan (kebaikan).

B.IMAN
Iman, ialah kepercayaan dan keyakinan dalam hati yang

dapat mempengaruhi diri seseorang sehingga bertindak mantap
sesuai dengan keyakinamya.

Pengertian iman dalam agama Islam telah dijelaskan oleh
Rasulullah Saw. dalam sebuah hadis sahih yang diriwayatkan
oleh Imam Muslim. Beliau bersabda:
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SitLci$r
(f-ob,

AL-IMAANU AQDUN BIL QALBI WA IQRAARUN
BILLISAANI, WA'AMALUN BTL ARKAANI
Aftinya "Imn ialah magiktikadkan dengan dengan yakin di
dalam hati, dan magikrarkan dengan lisan srla mengajakan
dengan atggota." (H.R. Muslim)
Dari hadis tersebut dapat dimengerti bahwa tidak cukup

dmgan mempercayai dan meyakini sesuatu itu dengan hati saia,

tetapi harus diucapkan dengan lism atau isyarat bagi yang tuna
wicaa dmmestilali egala ymgdiyakini dalam hati dmdiucap-
kan dengan lisamya, itu dibuktikan pula dengan perbuatan
anggota badm *suai dengan yang diyakininya itu.

Imm atau kepercayam dalam Islam itu ada enam macam,
suai dengan yang diajarkan oleh Nabi Muhamad Saw. dalam
sabdanya, yaitu:

i"V'"rtf S 36, aV$ * jEG -it{a$t)4&*ts6s6rta
( A-s otr) . 0{16 o ;d','rA;

QAALA: FA AKHBIRNII ,ANIL IIMAANI, QAALA: AN
TU'MINA BILLAAHI WAMALAAIKATIHI, WAKUTU.
BIHI, WARUSULIHI WAL YAUMIL AAKHIRI, WA
TU'MINA BIL QADARI KHAIRIHI WASYARIHI

Arli^ya: "Kata orang itu (seorang laki-laki yang berpakaian
selba putih dan berambut sangat hitam, yang datang dolam
mjelis Rasulullah Saw., di saat beliau *dang memboi pelajaran
pada para sahabatnya), 'Terangkanlah kepadaku perihal Iman!'
Sabda Nabi Muhammad Saw., 'Engkau percaya kepada Allah,
malaikat-malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari
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akhir (heri kiqmat), dan mgkau percaya akan qadar-Nya. laik
don buruknya."' (HR. Muslim).

1. Iman dan Bagim-bagiannya
Enam macam kepercayaan yang harus diyakini dan

dipercayai beu-benar itu, ymg merupakan pokok aqaid atau
aqithh Ishmiyah di*but Ruku Iman.

a. Iman Kepada Allah
Pokok dari agama Islam yang utama dan pertama *kali

ialah kita harus mmgmal Allah, yaitu bahwa kita waiib percaya
bahwasanya Allah itu adalah Tuhan (*senbahan kita) dil
Dialah ltha ymg ebenar-benmya, di mm tak ada Tuhm
ymg patut dimbah kecuali hanya Allah ymg menciptakan
*gala sutu. Dialah ymg meti adanya, ymg awal tiada ber-
mula, dan yang akhir tiada berkeudahan, tiada suatupm
ymg menyerupainya, Maha Esa (Tmggal) dalam ketuhmm-
Nya, sifat-Nya mupu 4fal-Nya (pekeriaanNya), Ymg Maha
Hidup lagiberdni sendAi, Maha Mmdmgar, Maha Melihat, dm
Maha Kw atas sgala *suatu.

Apabila berkehendak atas *suatu, Dia berkata "iadilah",
maka suatu itu iadi. Dm Dia bercakap-cakap tiada bisu, serta
toiauh dai sifat kekuangm. Tegasnya, AUah itu besifat dari
segala sifat ymg Maha Sempm, Maha Suci dili sigat6ifat
ymg tercla.

b. Ima Kepada Malaikat
Allah Ymg Maha Kuasa itu menciptakan makhluk-Nya

yang tercipta dari nur atau cahaya, yaitu mlai.kat, nakhlul
yang tidak mma dengm kita (musia) tstmg sifat dm ben-
tuknya srta pekeriamya, mereka bukan laki-laki dan bukm
pula perempuan, tiada makan dan tiada minum, tiada tidur
dan tal tampak terlihat oleh mta bias.

Kita walib percaya bahwa Allah mempmyai malaikat ymg
bersayap, dua-dua, tiga-tiga dan empat-empat. Mereka itu
merupakan pesuruh-pesuruh dari Allah Swt. yang mengurus
segala pekerjaan apa saia menurut perintah Allal. Dm malaikat
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itu adalah hamba Allah yang dimuliakan, tid"k p".."h ^"f,bantah kepada Allah sebarang apa yang ditugaskan kepadanya.!
Mereka *mua memahasucikan nama Tuhan siang malam \

tanpa berkeputusan; masing-masing mempunyai kedudukan
dan tugas tertentu, ada yang memikul Arasy, ada yang menjadi
penyampai wahyu kepada para nabi dm rasul reperti malaikat
]ibril, pembagi reaki sperti malaikat Mikail, pencabut nyawa
*perti malailat Izrai.l, pemnya dalam kubu seperti malaikat
Munkar dm Nakir, pencatat amal baik dan amal buruk seperti
mlaikat Raqib dm'Atid, peniup ffigkakala malaikat Israfiil,
penjaga surga nalaikat Ridwan, dm penjaga neraka mlaikat
Malik.

Kita tidak diperbolehkan menyifati malaikat itu selain
dengm apa ymg telah dit€rmgkm oleh syaa' (agam Islam).

c. Imn Kepada Kitab
Untuk mogatur kehidupmmusia, mka telah dititahkm

b€berapa aturm dm hulm ymg diberilan kepada para rasul
(utusan) Allah yang dikumpulkan oleh tiap-tiap rasul yang
disbut kitab-kitab Alah.

Kita wajib percaya kepada Allah Swt. telah menurunlcan
beberapa kitab kepada utusm-utusm-Nya mtuk memperbaili
dm poutu bagi musia tmtan8 agam dm duia mereka.

Adapam kitab-kitab itu ialah bur.diberikm kepada Nabi
Daud a.s., Tauat kepada Nabi Mu$ a.s., Inji.l diberi-km kepada
Nabi Isa a.s., dan Al{ur'an diberikm kepada Nabi penutup
para Mbi, yaitu Nabi Muhamd Saw.

AlQur'an inilah merupakan kitab Allah diturunkan pal-
ing akhir ymg memuat semua aiaran yang tercantum dalam
kitab-kitab sebelumnya, seperti syariat agama, hukum dan
akhtak budi pekerti sesuai dengan tempat dan waktu pada
zamannya.

d. Iman Kepada Rasul-rasul Allah
Allah Swt. telah memilih pada sutu rc vilg lalu se*-

orang rasul di mtara umat ru.trsiE uruI menyampaikan
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perintah-perintah-Nya kepada mnnusia vang meniadi
ummatnya berupa perintah-pedntah untuk kebaikan di dunia
dan di akhirat.

Kita wa,ib percaya bahwa Allah yang Maha Bijaksana telah
mengutus beberapa utusan (rasul) untuk menuntun dan menun-
jukkan ummat manusia ke arah jalan yang lurus dengan mem-
beri kabar gembira dan kabar yang menakutkan dengan maksud
agar manusia tidak lagi beralasan membantah kepada Allah
sesudah kedatangan rasul-rasul itu.

Utusan (rasul) Allah itu adalah juga manusia reperti kita;
bedanya mereka adalah manusia pilihan yang menerima
wahyu dari Allah. Mereka juga makan-minum, beristeri,
beranak, bemiaga dan sebagainya.

Karena rasul itu bertugas menyampaikan ajarm dari Allah
(wahyu), mereka itu *mua bersifat benar (ash-shiddiiq),blkn
pendusta (atKrdzii&), lurus (juiur = al-amaaruh) dapatdrpercaya,
menyampaikm regala apa yang diperintahkan Alah (dFrabliigft)
serta cerdas pandai (al-Jathaanaft) memahami dan dapat
memahamkan ormg, mengerti dan dapat mengarhkan kepada
orang lain.

Untuk lebih meyakinkm musia ymg meneim ajaamya,
paa rasul diberi kelebihm berupa mu'jiat, yaihr suatu ymg
lua bias dari adat kebiasm ymg hmya lahir di tangm rasul.

Paa rasul itu juga bis menderita, tapi tidak mpai mmgu-
rangi mrtabat kerasulamya, dm mereka terpelihara dri dom
(ma'shum).

Tiap masa (aman) ada seormg rasul di mm ormg ymg
pada m itu hms hJrut dm mmgiluti ajam rasul ymg ada
pada *at itu; apabila kemudim datang seormg rasul lagi seielah
yang pertama tiada, ormg di am itu harus mengikuti rasul
ymg ada pada satitu; tidak diperbolehla berpegmgpada alam
rasul yang terdahulu. Oleh kmm Nabi Muhamd Saw. adatah
rasul yang penghabim. berarti semua mmusia di dmia ini wajib
berimm dm mmgi.kuti ajarm Nabi Muhffid Saw.

Di dalam Al-Qur'an disebutkan sebahagian nama-nama
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nara rasul itu, vaitu ; Adam, ldris, Nuh, Hud, Shateh' [brahim'

i*;it, ttt uq,' Ya'qub, Yusuf . Luth, Ayyub, Syu'aib'. Musa'

ff"ru", prrflini, Da*ud, Sulaiman, llyas, Ilyasa" Yunus'

Zakaria, Yahya, lsa dan Muhammad 'alaihimushshalaatu

wassalaam.

Dm di antara rasul-rasu.l itu ada yang tiak dikisahkan oleh

Allah kepada kita.

e. fma KePada Hari Akhir (Kiamat)

Hari akhir (kiamat) ialah hari yang penghabisn sekali'

berarti tak ada lagi simg maupm malamya'-Pada mas ituiah

sekaian makhluk-Allah akm bimsa dm ekalian musia akil
1iil".-.-l,i*"i kembali dari kubumya untuk diperiksa segala

um.t img ba.it< dan amal ymg ia}rat masing-masinS'

Kita waiib pcaya akan datangnya ms itu, yaihr hili kimt
dm segala api y-g c4"ai di hili ihr, eperti akan hanumya

a* iri,**t" ii ga-egaia ymgtelah ditermgkanoleh Rasulullah

Saw. kepad-a kiti seperti bangkit dari kubu' mahsyat nEaD
-(p*"tilLd, 

saat ftmbatamru ncaka, suga dm *bagainya'

Keputusan terakhir dari pengadilan Yang Maha,Adil itu
beruoa': dri mtara mereka manusia ada yang msuk neraka

fef.i set^na't"mya, yaitu bagi ormgkafu dan-musyrik' tetaPr

rd" ,.Ia vme akhimia dapat kelua dai neraka' yaitu oril8
iirrim i*i."t 

"iai, 
dnsebagim lagi masul suga' tempat

bahagia ;el;a-hmya, kekal di dalmya bagi ormgormg
mukmin ymg benar.

L lma KePada Qadha da Qadu
Seeala vmq tetah teriadi, *dang teriadi dm akm teriadi'

* 
""'t"Ud 

diimtul<m oten elatt; jahat maupu baik'

Kita waiib percaya bahwamya Allah itu akm reniadikm
.esul" sesuatu, mercrintah dan melarang; Perintahnya Pasti

l-"ili""t 
" 

*""ot" telah ditstukan dahulu *belum terladinya

mmwt kehendak dan kemaum Allah'

Semua amlan dari hamba Allah itu *bemmya m€nurut

Qadha dan Qadar dari Allah, dari ketentuan Altah Adapun
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brgi hamba Altah hanyalah boleh berikhtiat sekuat tenaga.
Dmgan demikian, kepastian (iakdir) itu memang dari Allah
Kila mutlak. Sedang usaha pekerjaan itu dari hamba Allah.

Kita telah diberi akal dan pikiran merupakan alat untuk
melaksanakan perintah-perintah Allah, sehingga kalau ada
*suatu kebaikm memang dari Allah, tetapi kalau ada keiahatan
atau keburukm, ini dari diri kita *ndiri, ebab Allah memang
mauya baik, tinggal kita saja dapatkah kita memperguakan
akal kita apa tidak. Jadi, dmgan berimn kepada Qadha dan

Qadar, modorong kita untuk *lalu berusaha dan berikhtiar
rekuat tenaga kita, tidak berarti hms pasrah mmyerah kalah
tanpa ikhtiar dan usala apa-apa.

C. ISLAM
Islam berarti penyerahm, yaitu penyoahm diri secaa utuh

krepada Allah Swt. dengm berbakti kepa&-Nya untuk mm-
peroleh ke*lmatm di dmia mupu di akhirat.

Kalau iman pokok-pokok kepercayaamya terletak Pada
keyakinm ymg teguh dalam hati mesti dibuktikan dengm ikrar
pemyatam lidah dm lrerbuatan anggota, maka dengm Islam
ini iuga mempmyai sendi-sendinya *bmya} 5 (lim) mcam
dm di*but *bagai rukm Islm, ymg merupakm realimsi dari
imm dalam bentul perbuatan.

Tentmg pengertian Islm, telah diaiukan oleh Rasulullah
Saw kepada kita dengm saMmya, sebagaim disampaikan
kepada mrmg laki-laki berpakaim serba putih dan bermbut
smgat hitam yang datmg di majelis Rasulullah Saw. (aki-laki
itu *bmamya mlaikat jibril a.s. ymg datang mengaiat pada
Nabi Saw.). Kata laki.laki itu: "Wahai Muhm4 katakanlah
padaku dari hal Islam!" Maka iawab Rasulullah Saw.:
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AI ISLAAMU AN TASYHADA AN LAA ILAAHA
ILLALLAAHU WA ANNA MUHAMMADAN RASUU-
LULLAAHI, WA TUQIIMUUSHSHALAATA, WA
TU'TIYAZZAAKATA, WA TASHUUMA RAMADHAA.
NA, WA TAHU'JAL BAITA iNISTATH{TA II,AIHI
SABIILLAN
Artitya: "lslam, ialah agkau menyaksiknn bshua tilda Tulnn
melainkan Allah dm bahw Muhamnud Saw. itu utwn Allah,
engkau menegakkan shalat, engkau memberikan zaknt, eflgkau
shiyam Ramdhat dan agkau bnhaji ke Boitullah bila engkau
kuasx ada jalan kr sro." (HR. Muslim)

fadi, sendi-*ndi Islam atau rukm Islam itu ada 5 ;rerkara:
1. Mmgucapkan dua kalimat syahadat,
2. Mmegakkan/mmdirilm shalat,
3. Mmgeluarkm/membayar zakat,
4. Vrshiyam Ramadhan dan
5. Pergi haii.

1. Dua Kalimat Syahadat

Syahadat berarti kesaksian atau pengakuan. Yaitu
pengakuan (kesaksian) bahwa:

a. Bersaksi bahwa tidak ada Iirhm ymg patut disembah dengm
*benamya keuali Allah, ini disebut syahadat tauhid.

b. Bemksibahwa Nabi Muhmd Saw. itu sbermya utusm
A.llah kepada *kalim mmusia; ini di*but syahadat rasul.

Dua kalimat syahadat itu berbmyi:

i'\y;:t3ii 3l,t cS Xtlij t<Jg iX {il
ASY.HADU AN LAA ILAAHA ILLALLAAHU, WA ASY.
HADU ANNA MUHAMMADAN RASUULULLAAHI
Artitya: "Aku bersaksi bohwosanya tiada Tuhan yang potut
dismbah dengan sebenarnya kecuali Allah. Dan aku bersaksi
bahwwnya Muhammad itu pesuruh Allah."
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Kriteria yang pertama bagi sekorang yang disebut Muslim
ialah berredia dengan mengucapkan ikrar dua kalimat syahadat
ini dengan penuh keikhlasan dan kesdaran hati.

Secara lahiriyah, dengan pengucapan dua kalimat syahadat
itu dengan lidainya, birarti seseorang kita kenal rebagai Mus-
lim, adapun urusn hatinya terserah kepada Allah Swt. Yang
Maha Mengetahui urusan yang gaib (yang tak tampak) atau
yang syahadah, yang lahir (yang tampak).

Pengucapan dua kalimat syahadat ini merupakan ikrar
yang fundamentil (mendasar) bagi seorang Muslim dan ebagai
pengejawantahan kepribadian Muslim yang sebenamya, ebab
ia tidak mau menyembah apapu selain Allah, dan ini kesaksim
yang ebmmya, kemudian kesaksian bahwa Nabi Muhamd
Saw adalah utusan Allah.

Selanjutnya pengucapan syahadat itu diucapkan ber-
ulangkali setiap hari di saat ia melakukan shalat dm pada ke-
sempatm laimya.

Dengan diucapkamya syahadat untuk pertama kalinya
*eorang seara lahir telah dinyatakan sebagai Muslim. Apabila
diucapkm dengan benar dan yakin, berarti dia telah melakukm
sumpah setia di hadapan Allah, bahwa hanya Allah yang ia
*mbah, bahwa Nabi Muhmd Saw. adalah pmutan hidup-
nya dalam beragama.

Selanlukrya bukan syahadat saia yang-diucapkil, melain-
kan sdi-*ndi laimya harus dilakunakan, shalatnya, shiyaru-
nya, zakakrya dan juga hajinya jika ada kemampum *bagai
penyempmam rukm Islam.

2. Mendirikan Shalat

Shalat adalah merupakan penyerahan mutlak mnusia Mus-
lim kepada Allah Yang Maha Esa yang wajib dilakukamya
sebanyak 5 kali sehari semalam dengan tulus ikhlas sebagai
pembuktian keimanamya.

Seormg Islam (Muslim) wajib mendirikan shalat 5 kali rehari
semalam, yaitu pada 5 waktu:
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1. Shalat Shubuh, rebmya 2 rakaat, waktunya saat terbit faiar
hingga terbit matahari.

2. Shalat Zhuhur, *banyak 4 rakaat, waktmya eat matahari
tergelincir ke barat hingga bayang-bayang sesuatu benda
sam piliang dmgan bendmya.

3. Shalat Ashar, sebanyak 4 rakaat, waktunya saat bayanS'
bayang sesuatu benda sama Paniang dengan bendanya
hingga terbmam matahari.

4. Shalat Maghrib, rebanyak 3 rakaat, waktunya saat terbenam
mtahari hingga hilmgnya teia merah di *belah barat.

5. Shalat Isya, sebmyak 4 rakaat waktunya saat hilangnya te,a

merah hingga terbit fajar di waktu pagi (Shubuh).

Kewaiiban melakukan shalat ini memang s(ara mutlak
ditmtut dm merupakan syarat waiib bagi shalat 5 waktu, yaitu
bagi semrmg yilg telah:

1. Islam, berarti bagi ymg beltm Islam dengm menyatakan diri
memelul agama Islam dengm cara mengucap syahadat (dua

kalimt sj,ahadat), tidak diwajibkan shalat. APabila telah
myatakm Islam, mka ia terkm.kewajibm utuk shalat
5 waktu, tak ada satu alasanpu utuk membebaskan diri
dari shalat, kcuali ymg telah ditetaPkm oleh syara' (agam
Islam).

2. Suci dari haid dm nifas. khusus bagi wmita. Selagi masih
dalam kadam haid (meretruasi = darah bulm) atau nifas
(darah yang keluar setelah melahirkan), maka seorang
perempuan dibebaskan dari shalat tanPa kewaiiban
mgqadlu (mogganti) di waktu suci, lain, halnya kalau ia
bershiyam, maka ia wajib mengqadhanya kalau telah suci.

3. Berakal ehat. Bagi akatnya yang tidak waras, tidak ada kewa-
jibm mtuk shalat.

4. Baligh (smpai umur dewau), yaitu bagi mereka yang telah
berumur mmpai 15 tahu atau telah keluar spema (air mani),
atau telah bemimpi bersetubuh atau mulai keluar darah haid
(meretruasi) bagi perempum. Namun demikian, semenjak
usia 7 tahun bagi kanak-kanak, oranS tua menyuruhnya
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melakukan shalat mtuk melatih agar terbiam.

5. Sanpainya *ruan (dakwah) tentang perintah Rasutullah
Saw.; maka iika satu saatpu ia belum menerima perintatr
itu, ia tak waiib shalat sekalipun sampai mati. Urusan
slmrutnya adalah tercrah pada kemurahan Allah Swt.

6. Dalam keadaan iaga, bukan edang tidur atau sedmg sdar
bukan lupa.

7. Bagi mereka yang melihat dm mendengar, artinya apabila
seiak lahir sudah buta dm tuli, ia tidak waiib shalat. Sebab,
tidak ada ke*mpatan baginya untuk memp€lajari hukum-
hukm agam (syara').

Dei ketermgm teEbut, mka *eorangymg telah menya-
taka dirinya Islam, wajib baginya mendirikan shalat, keuali
apabila temsuk dalam tnlangm-halangm ymg telah digaris-
km oleh syara'.

Selan utnya, lent&g kaifyah shalat dan amaliyah shalat
*lmgkapnya dijelaskan dalam buku ini pada halm-halam
ai belat<ang.

3. Membayar Zakat
Agama Islam telah m{Batur bagi pereluknya bahwa ia

diwajibkm membaya sebagian dili tErta miliknya baik berupa
bimtmg temak, bcrda mupm baha makm. Pmbayum
ini dinamakan zakat *bab mempmyai naksud agar harta
miliknya itu mmjadi suci kam padanya ada hak ymg haru
diterim oleh nre&}qnya (ymgberhak), yaitu umgcmgymg
perlu mdapat bmtum seperti umlmya fakir dm miskin
*rta beberapa ormg ymg telah ditetapkan oleh Allah Swt.

Adapun harta benda yang wajib dizakatkan itu
(dikeluarkan zakatnya) ialah:
1. Perak, jika jumlahnya minimal (mencapai nreiaD) 200 dirham

atau rekitar 625 grm.
2. Emas, iika jumlahnya minimal 20 mitsqal atau sekitar 95

sampai 100 Bram.
3. Harta perniagaa\ (tiiaruh), iumlahnya reperti senilai perak
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atau emas menurut modalnya.

Perak, emas dan harta perniagaan dikeluarkan zakatnya
setelah berjalan 1 tahun, sebanyak masing-masing 2 1/2
persen.

4. Hasil pertanian, jumlahnya minimal 5 wasaq atau sekitar 960

kg, dikeluarkan zakatnya 10 % setiap kali panen yang
plngairannya dari air sungai atau huian; atau 5 % iika
irigaiinya (pengairamya) dengan biaya yang mahal.

5. Binatang temak, yan8 wajib dikeluarkan akatnya:

a. Unta, jika jumlahnya minimal 5 ekor, zakatnya reekor kam-

bing.
b. Kerbau/sapi, jumlahnya minimal 30 ekor, akatrrya sekor

kerbau/sapi yang berumur 1 tahm lebih

c. Kambing, jumlah minimalnya 40 ekor, zakatnya seekor

kambing yang berumur 2 tahm lebih

Binatang temak dikeluarkm akatnya retelah stu tahu dimiliki
ymg digembalakan di padmg bebas aiau dogm cara lain'

6. Hasil tambang dm harta karun (terpendam), dikeluarkan
zakatnya begitu didapai yang fumlahnya minimal seruPa

dengan harga/ni.lai emas atau perak, zakatnya 20 "/"'

Zakat ymg dikeluarkan itu diPemtukkan bagi ormg-orang
yang memrlukan bantuan, suai dengan ketenhran dari Al-
Iah Swt., yaitu bagi 8 golongan (ashzal):

1. Fakir, orang yang hidupnya serba sengmra.

2. Miskin, orang yang penghasilamya tiada menentu, tiada

mencukupi mtuk kePerluan hiduP.
3. Amil, pengurus zakat.

4. Muallaf, orang yang diharapkan keislamamya.

5. Riqab, orang yang terbelenggu dalam perbudakan agar dapat

bebas karenanYa.
6. Sabilillah, untuk keperluan agama Islam.

7. Ibnu Sabil, bagi musafir yang kehabisan bekal.

8. Gharim, vaitu orang yang dihimPit oleh utang.

Selain harta mitik yang dalam istilah zakatnya dinamakan
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ukatul rual, zakat harta benda, diwajibkan bagi muslim yang
kaya raya dengan hartanya itu, ada pula zakat yang mengenai
badan setiap muslim, yaitu zakat fitrah atau zakat diri.

Zakat fitrah ini dikeluarkan hanya pada saat *telah akhir
Ramadhan, di mana dengan zakat fitrah ini dimaksudkan untuk
membersihkan diri orang yangbershiyam daii cela-cela yang
mengurangi nilai shiyamnya yang dipermtukkan buat makanan
bagi fakir dan miskin agar ikut serta merasakan kegembiraan
ormg-orangmuslim ymgbaru lepas (usi) shiyaronya mtubulan.

Zakat fitrah ini b€rupa makanan pokok yang dibayar retiap
jiwa satu sha' atau 2 I /?kg atau dapat juga diganti uang shar-
ga 2 L/2 kgbahan makanm pokok itu.

Ymg waiib mmgelu,arkan akat fitrah, ialah *orang yang
beragama Islam ymg hidup *belum Idul Fitri bagi yang mem-
puyai kelebihan bahan makanan. Dengan demiklan, orang
miskin tidak terkena kewajiban bahkan berhak mmerimmya.

ladi, zakat fitrah itu hanya diberikan khususnya untuk 2
golongan orang, yaitu fakir dan miskin saja sesuai dengan
petmjuk Rasulullah Sgw.

Adapun orang-orang yang kaya, atau yang telah punya
penghasilamya *ndiri, orang yang kafir mma *kali tak terge-
rak hatinya terhadap Islam bahkan mti pati, orang ymg meniadi
tanggungm orang yang berzakat dan keluarga Bani Hasyim
tidak berhak menerima zakat.

4. Shiyam Ramadhan

Shiyam atau shaum ialah menahan diri dari makan dan
minum serta bercampur suami isted di siang hari dari mulai
terbit fa,ar hingga terbenam matahari.

Selain mmahm diri dari makm minm dm bercampu suami
isteri, diharuskan pula kita menjaga lidah dari ucapan-ucapan
yang tak patut diucapkan, telinga kita dari mendengarkan
omongm ymg tidak baik, mta kita dari melihat ymg tal< pantas,
tangan dan kaki kita dali laku yang buruk, tegasnya seluruh
mggota badm iuga harus dijaga selama masa melakukm siriyam.
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Shiyan Ramadhm bagi kaum muslimm dilakukm retiap tahm
shr bulm penuh ymg adakalmya 30 hai, adakalmya 29 had.

Shlyam ini bukan sekali-kali jenis pertapaan yang melelahkm
dan menghabiskan remua energi yangada pada badan manusia,
namm tetap dalam ukuran bagi retiap ormg ymg telah baligh
mampu melakukamya.

Cara melakukan shiyam, yaltubemiat dalam hati di malam
Ramadhan, bahwa besoknya akan melakukan shiyam; dan di
malam hari itu kita makan sahu, *kedar penjagaan agar di
siang harinya tidak terlalu payah mmahm lapa, mala reyog-
yanya agar makan sahu itu sebailoya pada du pertiga malam
atau kira-ktua *perempat iam mmielmg waktu Shubuh.

Di simg hari, agar benar-benil maiaga diri dri perbuatan-
perbuatan yang sia-sia agar shiyam kita terpelihara dari cacat
yang.mengurangi kesempumaan shiyam. *lama melakukan
shiyam agar diperbmyak membaa Al{w'm di mlam hari,
dapat pula di simg hari, melakukm slulat tarawih retelah shalat
Isya, banyak berdzikir (ingat) pada Allah Swt., beristighfar
(minta mpmm) pada Allah Swt., dm.banyak ber*dekah.

Shiyam d.apatbatal (rusak) kam 2 hal :

1. nakm minum dengm sgaia,
2. bercampu suami isteri degm sgaia di simg hari.

Slayaz waiib dilakulm oleh rtiap muslim kmali bagi ymg
berhalmgm, tidak diwajibkm, yaitu :

1. Bagi orang ymg mkit, ormg musfir dm wmita ymg haid,
tetapi harus dira ti bershiyan di hari lain setelah tidak
berhalangan lagi.

2. Bagi perempum ymg mmgkhawatirka akan kandmgm-nya,
ymg mmyusui dm ormg tua mta sta ormg ymg bekerja
berat, tapi harus membayarfdyah berupa memberi makan
reorang miskin retiaphainya sebanyak 1/2kgmakmpokok.

*lan shiyam Ramdhan ymg diwajibkm *tiap muslim ymg
berimm rebulm penuh *tiap tahu, dimjukm pula melakulm
shiyamus sunruh, tidak wajib, mm siapa melakukmya mem-
peroleh pahala, tapi kalau tidak melakukm tidak berdm, yaitu :
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l. Shiyam 6 hari di bulan Syawwal, yang dimulai pada hari ke-
dua *telah hari Raya Fitri, boleh berurutan atau berselang
*ling asl di bulan Syawal.

2. Shiyam Asyura, pada tanggal 10 Muharram.
3. Shiyam Tasu'a, pad.a tmggal 9 Muharran.
4. Shiyam hari Senin dm Kamis.
5. Shiyam 3 hari setiap bulm Qamariyah, yaitu tiap tmggal 13,

14 dan 15.

6. Shiyam Nabi Dawud, *\ai shiyam *hari tidak.
7. Shiyam di bulm Sya'bm.
8. Shiyam Aratah.

Ada beberapa hari di ma orang dilarmg keras (haram)
mtuk melakulan shiam yatu :

1. Pada 3 sat yalah: 1) Tanggal 1 Syawal (hari Raya Idul Fi
ki), 2).Tanggal 10 Dzulhiijah (hai Raya Qubm), dm 3) Hai
tasyriq (tanggal 11, 12 dm 13 Dzulhiijah).

2. Shiyam hmya di hari Ju'at sla.
3. Shiyam lerc, yaitu sli3om setiap hari tanpa diselingi berbuka

lagi (*lain l bulm d! bulan Ramadhm).
4. Han syak.

5. Haji Ke Baitultah
Bagi seorang muslim yang mempunyai kemampuan

hartanya (bekal ymgcukup mtukpergi dm ymg ditinggalkan),
sehat badamya, am pejalm dm ada kendaaan; mka
ia diwalibkan sekali mu hidupnya mtuk beribadah haii ke
Mekkah mtuk mguimgi BaihJlah guna melaku-km bebe.
rapa ibadah yang telah ditentulm oleh agam (syara').

Ketentum ibadah haji ymg sam *kali tidak boleh diting-
galkm; ymg apabila ibadah itu ditinggalka tidak bis digmti
melainkan hms dikeriakan, disebut rulm haii, meliputi:
1. Ihram, berpakaim *rba putih (tak beiahit bagi lakilaki)

ymt merupakm niat mulai berhaji.
2. Thawaf, yaitu mengelilingi Ka'bah tuiuh kali.
3- Sa'i, ialah berlari-lari kecil pulang balik antara Shafa dan
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Marwa tujuh kali.
4. Wukuf (berhenti) di padang Arafah. fterhenti dan bemalam

di sana).

5. Bercukur.

Selain itu, ada iuga ketentuan ibadah dalam haji yang
apabila ditinggalkm harus diganti dengan dam (denda) berupa

menyembelih hewan yang disebut wajib haji, yaitu:

1. Ihram dari miqat (lemPal dan waktu tertentu).

2. Bemalam di Muzdalifah, setelah siangnya wukuf di Arafah.

3. Melonlar lumratul Aqaboh dengan batu-batu kecil (batu keri-
kil).

4. Melontar tiga juruah.
5. Bemalam di Mina'
6. Thawaf Wada' (pamitan rewaktu akm meninggalkan Mek-

kah).
7. Meniaga diri dari larangan-larmgm dalam hafi.

Adapun larangan-larangan yang tak boleh dilanggar,
misalnya:

1 . Memakai pakaian ymg berjahit (bagi laki-laki) *waktu itram,

2. Memakai wewangian (harum-haruman),

3. Bercukur atau memotong kuku rebelum thawai s'i dm wu-
kuf,

4. Bercampur suami isteri,

5. Berburu binatan& dm *bagahya.
Bersamaan pula dengan ibadah haji, ialah ibadah umrah

yang merupakan haji kecil, hanya bedanya umrah dapat
dikerjakm di *mbarang waktu, tidak harus di musim haji (di
bulan Dzulhiijah), boleh di luar waktu musim haji dan iuga
cukup dikerjakan rekali reumur hidup.

Hanya saja keduanya, haji dan uruah memang merupakan
suatu kewaiiban yang telah ditentukan oleh Allah Swt. untuk
melakukamya bagi yang ada kemampuan jalan ke sana.
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D.IHSAN
Ihsan, berarti kebijaksanaan atau kebaikan.
DenSan iman dan lslam sebagaimana diterangkan terdahu-

lu, maka akan lahirlah manusia yang berbuat baik secara atoma-
tis (dengan rendirinya). Apabila imamya itu benar-benar diha-
yati akan menimbulkan kesadaran jiwa dan menimbulkan him-
mah (semangat kuat) mtuk mengamalkm ajaran Islam, rukun
demi rukun dengan penuh rasa tanggug iawab karena Allah
semata, tidak karena ymg lain.

Dengm im dm Islam ymg telah mendarahdaging itutah
*omg muslim akan *mtias melakulan arEt sleh stiap sat.
Inilah yang di*but Ihm ebagai watat (karaktu) rcrmg muslim.

Tegasnya, ihun merupakan pemuiudm atau pengerawan-
tahm dari iman dan Islam.

Untuk pengertian ihsan secara jelas adalah sebagaimana
diterangkan oleh Rasulullah Saw. atas lrertanyaan rorang lelaki
yang datang di majlis Rasulullah Saw. dengm berpakaim serba
putitr sedang rambut di kepalmya hitam pekat, yaitu :

'i1,'jn{6 , 3li , gt::)\6 if$136
q^a a g-'a\i eti (Kl tg ;g .X-g

QAALA, FA AKHBIRNII 'ANIL IHSAANI! AN TA'-
BUDALTAAHA KA.ANNAKA TARAAHU, FA-IN LAM
TAKUN TARAAHU FA-INNAHU YARAAKA
Arti.nyai " B?rkataloh laki-kki itu, 'Maka boitahukanlah kepa-
doku hnkekat dori lhsan! Rasulullah Saw. mmjawb, 'Brbuatlah
ibadah (menymbah) kEada AUth Sut. sekana-akan mgkau meli-
hat-Nya, dan apabila engkau tid.ak melihat-Nyaa, sesungguhnya
Dia (Tulan) selalu melihat mgkau."

Apabila ormg rela1u berbuat suatu dmgm kmdaa bahwa
ia *lalu diamati dm diaw-asi oleh Allah Swt., rEIa tenhrlah ia
akm berbuat dengm perbuatan ymg diridhai oleh Altah Swt.

Ktutci lbad.ah 11



lnilah pengertian ihmn yang merupakan mata rantai dari
iman dan Islam, dan ia juga *bagai ukuran bagi seseorang
muslim dan mukmin.

Dari ketiga pengertian imm, Islam dan ihsan itulah *orang
muslim benar-benar dituntut untuk moiadikan dirinya sebagai

hamba Allah Swt., sehingga ia akan meniadi orang yang
mutt aqiin (Rlalu bertakwa), mmiaga dti, mukmin (bemr-benar
dalam golongan orang ymg berimn, muslim (yang berserah
diri hanya kepada Allah, baik hidupnya maupun matinya
karena Allah), muhsin (renantiasa berbuat kebaikan beramal
saleh), dan kesemuanya itu didasarkan atas mukhlis (penuh
keikhlasan semta-mata dengm hati yang putih, suci bersih
karena Allah Swt).
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BAB II
SHALAT

Shalat berasal dari k ata slullaa = gk; yang berarti ber-
doa dan mendirikan sembahyang.

Sebenarnya istilah sembahyang kurang tepat kalau dipakai
untuk mengartikan atau menerjemhkm kata shalat itu, sebab
sembahyang yang berasal dari baham Sanskerta yang terdiri
dari dua suku kata yang disatukm, yaitu: sembah dan Hyang
yang berarti: menyembah dan memuia Hyang atau Dewata.

Agama Islam tidak mengajarkan pada pemeluknya untuk
menymbah dan memuja Dewata (Hyang), tetapi Islam meng-
ajarkan kepada umatnya untuk menyembah dm memuja rerta
taat dan berbakti hanya kepada Allah Swt. *ja, sebagaimana
firman Allah dalam AI-Qur'an yang artinya: "Padahal mereka

tidak disuruh kecuali supaya menyemhh Allah dmgan mmumikan
ketaatan kepada-Nya dolam menjdlankal agana yang lurus dan
supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zaka, dan
demikian itulah agaru yang lurus." (QS. Al-Bayyinah: 5)

Sebagaimana shiyam atau slarm untuk perkataan puasa,
yang juga berasl dari bahasa Sarekerta dan juga terdiri dari
dua suku kata ymg dimtukan, yaitu upa dan wasa. Upa berarti
butiran nasi, was berarti meninggalkm atau menjauhi, sehing-
ga artinya menjadi: meninggalkan atau menjauhi nasi. Nasi
untuk kebanyakan pendrrduk hrdonesia adalah merupakm ma-
kanan pokok yang mengenyangkan, sehingga puasa berarti
meninggalkan segala yang mengenyangkan.

Baik istilah "sembah;rang" maupun "puasa" menurut arti
tersebut dalam tata cara peribadatan Islam tidaklah sama
dengan tata cara shalat dan hiyam. Kalau kata sembahyang
untuk shalat dan kata puasa untuk shiyam masih dipakai baik
dalam tutur kata orang Islam sehari-hari maupun dalam tulisan-
tulisan di buku-buku agama ataupun majalah dan sebagainya,
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itu hanyalah karena sudah "salah kaprah" *ja.
Namun demikian, hendaknya kita lebi}I tepat menggunakan

kata "shalat" untuk istilah smbayan& dan kata "shivam" atau
"shaum" untuk istilah puasa. Hal ini *lair kita menggunakan
bahasa aslinya, yaitu bahasa AlQur'an yan8 jila diteriemahkan
ke dalam bahasa lain, bahasa Indonesianva misalnya atau
bahasa laimya, ihr tidak akan tepat betul, malah terkadang bisa
jauh dari yang dimaksud.

Seara kebetulan bahasa AlQur'm berbahas A:rab, karena
memang AlQur'an diturunkan kepada seorang nabi yang
terakhir, yaitu Nabi Muhammad Saw. baik beliau naupun
urunatnya waktu itu berbangsa dm berbahasa Arab pula. Tapi
bahas :Arab Al{ur'an itu sangat halus dan mengildmB arti
yang dalam srta luas dibmdingkan dengan bahasa Arab biasa
atau s€hari-hari penduduk negeri Arab sendiri.

Maka dengan mempergunakan istilah shalat untuk kata
sembahymg dan istilah shiyqil alau slulm untuk kata puasa
bukanlah berarti kita akan menjadi sok Arab atau ke'Arab-
araban, sam *kali tidak.

Sehingga dalam buku ini, hmya akan kita dapatkm istilah
shalat ymg merupakm suatu ibadah atau pengabdian kita !er-
hadap Allah Swt. *bagai realisasi dalam mengingat kepada
AJlah (dzibullah), menyatakm ras terima kasih (tasyal<,tar) atas

regala nikmat yang kita terima dil iuga sebagai rea[sasi dalam
menyatakil rasa ketakwaan dan ketaatan kita kepada-Nya.

B. MACAM SHALAT
Shalat itu terbagi atas 2 macam :

1. Shalat Fardhu atau shalat wajib.
2. Shalat nawfl atau shalat tathawu' atau shalat sumah.

Shalat fardhu (wajib) dibagi menjadi 2 macam:

1. Shalat Fardhu 'ain. Misalnya shalat yang dilakukan 5 (lima)
kali *hari remalam seperti: Zhuhur, Ashar, Naghrib, Isya dan
Shubuh.
Disebut dengan fardhu 'ain karena merupakan kewajiban
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yang hms dilakukan oleh setiap orang Islam, baik laki-laki
maupun perempuan, yang berakal sehat, baligh (sampai
umur tertentu), bersih dari haid dan nifas bagi wanita. Menu-
rut ilmu Fikih, hukum fardhu 'ain di*butkan bahwa barang-
siapa meninggalkan berdosa (disiksa) dan barangsiapa
mengerjakan berpahala. t

2. Shalat fardhu kifayah. Mimlnya shalat atas iffizah.
Di*but Fardhu kifayah, karena merupakan satu kewaiiban
yang apabila suatu pekeiam telah dilakukm oleh ebagian
orm& maka gugurlah bagi rebagaim ymg lain.

Shal.at smah (tathtwu') terbad atas 2 macam:

1. Shalat smah)/4wtib, yaitu shalat slmah ym8 mmgiringi
shalat fadhu fmg lima.

2. Shalat Smadroufl, yaitu shalat smah yang berdiri *n-
diri, ada yang dikeriakan bersama-sm (jama'ah). Shalat
smah ini ada ymg dilakutan kaena ada rebab, ada pula
ymg dilakukm tmpa sbab.

C.YANG DILAKUKAN SEBELUM SHALAT
Syarat-syilat ymg haru dipenuhi sebelm shalat dm meru-

pakm penilaim bagi salnya shalat
1 . Badan, pakaim dm tmpat shalat hms suci dari mjis (miml-

nya najis ymg berupa air kmcing daah,nmh, mmtahil,
kotoran manusia, arak, air liur aniing, bangkai kecuali
bmgkai ikm dm mmusia)-

2. Suci dai hadas; ialah ketidak sucian ymg mengmai rohani.
Ada 2 macam hadas, yaitu hadas kecil yang dapat suci retelah
bemudhu, dan hadas beur yang bisa suci karma mmdi.

3. Menutup aurat, yaitu bagian badm ymg harus ditutup F
waktu shalat.

4. Mengetahui dan sudah masul waktu shalat, awal waktmya
maupun akhir waktuya, terutama bagi shalat fardhu.

5. Menghadap kiblat bagi orang ymg mmgetahui arahnya, yai-
tu ke Ka'bah di kota Mekkah.
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1. Naiis
Naiis adalah sesuatu benda kotor yang menjiiikkan dipan-

dang mata atau peraran kebersihm yang daPat menghalmgi
sahnya shalat.

Dalam membersihkan benda yang terkem oleh naiis ada

kalmya okup Sipercilkm dengm air bersih di atasnya, *perti
air kmcing mk laki-laki ymg msih kcil yang belum makm
sesuatu ymg mentenymgkan selain air susu ibmya. Ada kala-

nya hms dicuci dengm air sampai bersih rehingga bekasnya

ymgbenrram maupunbau dan ras:mya hilmg seperti air ken-

cingormg dewassa, bmgkai, mah dm sebagainya. Ada iuga
ymg harus dioci sampai 7 kali setelah dihilmgkan naiisnya,

ialah satu dari 7 siramm dicmpu dengm debu atau tanah
ymg suci *perti mllsnya air liw miing. Dm adakalanya naiis

itu tidak perlu dibersihkm karcna dimaftan, FPerti kotorm
lalat, danh nyamuk dm,sebagainya (ebmgsa naiis dari ienis
baang ymg sukar utuk menghilmgkmya).

2. Hadae

Hadas, sebagaimana dengan Pengertian naiis, iuga ia
maghalangi shnya shalat, hmya saia hadas berkaiatan dengm
rohani.

tladas kail, misalnya kentut, bumg air kcil atau bemr,
meniamah faii (keuuluan, bagian depan mupm belakmg;
qubul atau dubur), karena hilang akal terrebab tidu, mabuk
dm sebagainya.

Hadas kecil tembut daPat suci iika telah bemudhu, berarti

iika mggota badm kita terkm oleh slah stu *bab hadas ke-

cil tersebut, wudhu kita meniadi rusak (batal), dm harus beruu-
dhu lagi iika akan mendirikm shatat. Sabda Nabi Muhamad
Saw., yang a*iaya: "Alhh tidak daryt mqqim shalat sesnrung
yang sudah futal wudhunya keruli iila in bauudhu lagi."

Fladas besr adalah disebabkan oleh haid (menstruasi) dan
nilas (*habis melahnkm mk) bagi kam wanita, melakukan
hubmgm *ks (crilrc = jim' = per*ntbvhan), keluar nuthfah

(spema = air mani).
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Kesucian hadas besar itu dapat dilakukan dengan mandi
sekujur badan sehingga rata betul, vang juga disebut mandi
jinabah (mandi karena sehabis bersetubuh). Dan mandi serupa
ini juga disebut mandi wajib.

3- Aurat
Aurat ialai bagian badan orang laki-laki maupun perem-

puan, sewaktu shalat harus ditutup dengan sesuatu yang dapat
menghalangi tampaknya wama kulit. Aurat dibedakan antara
aurat laki-laki dan aurat perempuan.

Aurat laki-laki dalam shalat yang harus ditutupi ialah seku-
rang-kurangnya mtara pusat (wudel: jawa) dan lutut.

Dalam prakteknya, rekalipun aurat laki-laki yang ditutup
hanya antara pusat dan lutut, namw tidak berarti kalau kita
mendirikan shalat menghadap Allah Swt. tanpa mengenakan
baju, hanya bercelam atau mengenakan kain sarmg. Sedapat-
dapahya kita harus berusaha rewaktu menghadap Allah Swt.

' dengm tutup aurat (berpakaim) yang tertib dm rapi, tidak polu
berlebih-lebihan, namu tidak boleh seenaknya asal menutup
aurat.

Auat pempum dalm shalat reluruh mggota badm hms
ditutup rapat ktruali bagim muka dm kedua tapak tangmya.

Pada mmya wmita Islam di Indonesia mengguakan
telekung yang berwarna putih sewaktu mendirikan shalat.
Tetapi sbemmya dapat iuga dalam keadaan darurat memakai
pakaian biau, kain dm baiu kebaya ymg bahan dan wamanya
tidak menonjolkm bentuk tubuh dm wam kulitnya, kemudian
mengenakan tutup kepala misalnya kerudung, sehingga
meniadikan eluruh badan tertutup k(uali bagian muka dan
tapak tangamya.
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Aurat dan Pakaian Shalat
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4. Waktu-waktu Shalat

Shalat fardhu atau shalat wajib ada 5 waktu dalam sehari
remalam yaitu: Zhuhur, Ashar, Maghrib, Isya dan Shubuh.

Zluhur awal waktunya dimulai sejak matahari condong
(tergelincir) ke barat, dan akhir waktunya ialah di saat bayangJ
Fsuatu benda sama betul panjangnya dengan benda itu. -

Jadi, kira-kira mulai jam 1150 smpai dengan jam 15.05 WIB.
Shalat Zhuhur ada 4 rakaat, tiap 2 rakaat duduk mtuk membaca
tasyahhud awal dan tasyahhud. akh]r.

awal wakh:nya, etelah waktu Zruhur habis, yaitu
ketika baymgm sesuatu benda sama paniang dengm bendanya
dm berakhir stelah terbmamya matahari. Ktua-fua im 15i5
sampai jam 77.52 WlB.

. Shalat Ashar ada 4 ralaat tata carmya mm dengm shalat
Zhuhur.

Magfuib. awalwaktmya stelah terbemmya matahai dm
berakhir apabila syafg (teia = mega) ymg merahhilmg. Ini kira-
kira mtara iam 77.52 smpai dengm pm 19.01 WIB.

Shalat Maghrib ada 3 rakaat, yaitu 2 rakaat pertam duduk
t4syahhud awalkemudim ditambah lagi 1 rakaat retelah itu bm
dudlk tasyahhud akhir.

- 
I1f lwa waktunya, setelah hilmgnya teia merah mpai

terbilrJa fal€lr shadtq, yaitu kim-kim iam 19.01 sampai dengm
im &34 WIB pagi.

Stralat Isya ada 4 ralaat s€telah 2 rakaat diselingi duduk
tasyahhud awal dm duduk tasyahhud akhir.

- .Shubuh mal waktunya stelah terbit taiar shadiq *mpai
terbihya mtahari, kira-kira.jam 04.43 WIB pagi mmpai dengm
jam 05.45 WIB.

Shalat Shubuh ada 2 rukaal, stu kali duduk *telah rakaat
ymg ke dua yaitu duduk tasyahhud akhi.

Penjelasn
Dari 5 waktu sehari semalam tersebut, ada 6 tingkatan
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waktu, yaitu:
1. Fadhilah atau waktu utama, yaitu shalat di awal waktu se-

hingga selesai.

2.lowaz ala\wakt\ usaha dan waktu ikhtiar ialah *telah habis

waktu utama ter*but, yang kurang utama kalau mau menun-
da lagi utuk shalat.

g. Knruhah atauwaktJ mkruh, yaihr waktu kalau mtuk menger-

iakm shalat dmgm syarat dm rukmya sudah habis waktu-

nya *hingga tak patut lagi kalau msih menuda-nuda mtuk
shalat.

4. Dharurat atau waktu terpaksa, ymg tidak culup lagi utuk
mendirikm shalat keuali bagi ormg ymg terkm penghalang

ehingga ia tidak dapat shalat dengan cukup waktu sampai

msukkedalamwaktuymg*sudahnya. Begitupmghalangnya

hilmg; maka ormg tersbut harus mengerja-kan shalat ymg
waktmya sudah hilmg (habis) bersam dengan shalat y_ang

waktunya bm msul<. Mimtaya shalat waktu Zruhu, hilmg
waktr:nya dilakukan bemm shaiat Ashil, atau shalat Maghrib
dilakukan bersama shalat Isya, sebab kedua waktu shalat

terebut (Aluhw dm Ashar, Maghrib dm lsya) bis dikujakm
bersama-sama atau disebut iuga dapat dikeriakan dengan

iamak, yaitu mmgmpulkm dua waktu shalat men adi etu.

5. Tahim yafi wakhr ham (larmgm keras) iika ruu menuda
la6 miuk stralat, padahal waktu sudah tidak olup lagiutuk
shalat. tertrmdmya waktu tercbut memmg dimgaja, bulm
karena dharurat atau sebab adanya penghalang yang tidak
dapat diatasi.

6. Udzur, yaitu waktu kama admya halangm skaliPm sat itu
kalau bukan adanya halangan masih dapat untuk shalat.

Mislnya waktu shalat Zruhu msi}l di atas kendaraan, iika ia

ruu dm mmgkin, ia dapat mja mendirikan shalat dengm cara

wbim-bimya, tetaPi admya kemuahm dan Nlah (rukhsh),

mka kmudian ia menuda shalatnya dibermmkan dengm
shalat Ashar. Cara ini disebut dengan shalat iamak ta'hir
(pengmpulm waktu shalat yang Pertama dengm yang kedua) .
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5. Kiblat
Arah menghadap waktu shalat adalah ke Ka'bah di kota

Mekkah. Kiblat bagi orang Islam di Indonesia sewaktu mendirikm
shalat ialah mmghadap aah ke jurusm bilat dmgm menyerong
ke utara mmpai 24 1/2 derajat. Sekarmg hmpir masjid-masjid
dam mushalla-mushalla di Indonesia dibangun sengaia
menghadap arah kiblat ymg betul, ehingga apabila ormg shalat
di dalamya tak perlu lagi menyerongkm sjadalnya ke km,
ebab apabila ia moghadap lms ke dind.ing di depmya, uahnya
sudah ke barat rerong ke utara 24 7/2 derajat. Arah ini sudah
tepat pada bagim salah satu sisi bmgmm Kabah dr Mak*atul
Mukarraruh di Arab Sa'udi, di mana bangman Ka'bah yang
dibangun oleh Nabiyullah Ibrahim a.s. bersama puteranya
Nabiyullah lsm'il a.s. itu berbentul kubus.

Kiblat bagi orang ymg shalat ada 3, yaitu:
1. Dada = dihadapkm ke arah Ka'bah di Mekkah,
2. Mata = dihadapkan ke arah mjadah (tempat b€rsujud),
3. Hati = dihadapkan mengingat kepada Allah Swt.

Bagi orang yang nendiril<m shalat waiib, harus berdiri tegal
menghadapkan dadanya ke arah kiblat. Sedmgkm bagi orang
yang tidak mampu berdiri karena terkena udzur sakit atau
udzur laimya ymg mmyebabkan kaki tidak mampu berdiri,
maka tepat melaksanakmya dengm duduk, atau berbaring
kalau tak dapat, boleh dengm terlentang. Bagi yang shalatnyi
duduk, mmghadapnya ke kiblat erupa benar dengan iika ia
shalat berdiri.

Bagi ymg shalatnya dengm berbaring, maka muka, dada
dan kakinya di hadapkan ke arah kiblat dmgm cara mmgatu
letak kepala dan telinganya di bawah, badamya mmiulur ke
utara-slatan, ,adi kepalanya di bagian utara sedangkan telinga
bagian kanan berada di bawah tertindih oleh kepalmya, atau
bisa juga dengan meniulur ke selatan-utara, dengan telinganya
bagian kiri tertindih kepalanya.

Bagi yang shalatnya terlentang, maka kepalanya ditinggikan
dengan bantal di arah timur supaya mukanya menghadap ke
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arah kiblat, kedua kakinya diluruskan dihadapkan ke arah
kiblat juga.

Pada shalat sunnah diperbolehkan dengan cara duduk
sekalipun dapat melakukamya dengan berdiri.

Apabila dalam perjalanan di atas kendaraan dan ia melaku-
kan shalat sumah, diperbolehkan tidak menghadap arah kiblat,
tapi sewaktu takbiratul ikhram harus menghadap kibla! seterus-
nya menghadap ke arah tujuamya.

Sedangkan apabila dalam keadaan takut atau arah kiblat
tidak diketahuinya, diperbolehkan ia shalat menghadap ke arah
manapun, tetapi hatinya harus tetap menghadap kepada Al-
lah Swt.

Bagi orang yang tidak dapat melakukan shalat dengan
aturan tertentu, karena adanya udzur, dapat shalat dengan
isyaral yaitu dengan kedua pelupul matanya di gerak-gerakkan
di saat sampai pada gerakan ruku'dan sujud, atau dengan
isyarat hati tentang tingkah Iaku atau gerak-geriknva shalat.

D. BERWUDHU, MANDI DAN TAYAMUM

a. Bemudhu
Untuk dapatsucidari hadas kecil hendaknya kita beryudhu.

Twtum dan aturan wudhu yang diajarkan oleh Rasulullah
Saw. dengan urutm rebagai nerikut:
1. Kita nembaca Basmalah yaitu: BISMILLAAHIR RAHMAA-

NIR RAHIIM. Atti\ya: "Dengan nama Allah Yang Pemurah
laqi Penyayang") seraya hati berniat dengan ikhlas karena
Allah Swt., yaitu: "Saya bersuci (bemudhu) karena Allah".

2. Kedua tapak tmgd diSersihkm dengm air ymgbersih sam-pai kedua
?ergelangan tangan sebanyak tiga kali dengan membersihkan celah-
celah jari tan8an (Gambar: 1, Iahat halaman 36)-

3. Berkumur dan sambil menghirup air ke dalam hidung lalu
disemburkan kembali, sebanyak tiga kali. Sewaktu berkumur
hendaknya gigi digosok-gosok; dan cara menghirup air ke
dalam hidung ialah dari tangan sebelah kemudian disembur-
kan keluar-
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Kalau sedang melakukan sltiyam, tidak usah menghirup air
ke dalam hidung, sedang berkumurnya tidak perlu ber-
sungguh-sungguh (Gambar: 2, tihat halaman 36).

4. Mencuci (membasuh) muka dengan mangusap kedua sudut
mata kanan kiri, sebanyak tigakali, serava digosok-gosok dan
menambah basuhamya (Gambar: 3, lihat halaman 36).

5. Mencuci (membasuh) kedua tangan sampai kedua siku
dengan digosok-gosok, masing-masing sebanyak tiga kali,
didahului dari bagian yang kanan baru berpindah ke bagian
yang kiri (Gambar: 4, Iihai halaman 35).

6. Mengusap (menyapu) rambut dengan air (tangmya berair)
ke eluuh kepala; mulai dai bagim depm (pmgkal rmbut di
kening) hingga kebelakmg (ke tengkuk), kemudimdimpukm
lagi ke mula diteruskm mmyapu (mengusap) kedua telinga
bagim lua dm dalm (ibu jai di bagim luar telinga sedmgkan
jari telunjuk di bagian dalam) yang dikerjakan culup *kali
umpm saja (Gambar: 5, l.ihat halamn 35)-

7. Mencuci (membasuh) kedua kaki hingga kedua mata kaki,
dimulai dari bagian yang kanan dengan mencelah-celahi jari-

iari kaki, masing-masir.g dikeiakan tiga kali (Gambar: 6, lihat
halaman 37).

8. Selesai pekeriam wudhu Hara teratur (urutan). Kemudim
membaca doa wudhu dengan menengadahkan kedua

"iXlf,T;'.iT;.AA 
TLAAHA I ts i$yil$ ir :'iii

ILLALLAAHU WAHDAHU
LAA SYARIIKALAH,
wA ASY-HADU ANNA MU- 6iSVi3$i5li
HAMMADAN 'ABDU-HUU ' ,I- 'wARASUULUH tJj'6t

Artinya: "Saya brsaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah,
Yang Maha Esa tak ada satupun sekutu bagi-Nya. Dan saya

bersaksi bahwa sesungguhnya Nabi Mulummad Saw. adalah
lumba dan utusan-Nya."

Doa ini dapat juga ditambah seperti ini:

fiq;;)
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ftl'i$t',HTii,ftl""*Ti;'+ffi' f",$+t:flli
ALNII MINAL MUTATHAH-
HIRIIN

,d#t*.;,1*t
Attinya: "Yn Allah, jadikanlah aku daripada golongan orang-

orang yang ahli bertobat, dan jadikanlah pula aku dari golongan

orang-orang yang bersih (suci)."

b. Mandi
Untuk bersuci dari hadas besar vang disebabkan oleh hal-

hal seperti tersebut di muka, maka kita harus melaksanakan
mandi yang sempuma, yang disebut juga mandi janabah atau
mandi wajib.

Yang dimaksud mandi di sini, bukan sebagaimana mandi
biasa yang sifatnya untuk menyegarkan badan sambilme
mbersihkan kulit dari kotoran dan sebagainya, akan tetaPi
mmdi yang khas untuk menghilangkan atau mensucikan diri
dari hadas besa4 yaitu dengan menyiramkan air di ujung
rambut di kepala sampai ke ujung kaki.

Cuanya
1. Mengucap Basmalah: BISMILLAAHIR RAHMAANIR

RAHIIM, dengan bemiat dalam hati secara ikhlas karena Al-
tal, yaitu: "Saya smgaja nandi wajib ini karma Allah."

2. Membasuh (mencuci) farji (kemaluan) dengan tangan kiri,
*dangkan tangan yang kanan mengucurkan air kepadanya.

3. Bemudhu, seperti wudhu untuk shalat.
4. Menyirm air ke reluruh badm dari ujug rambut kePala smPai

kaki retelah *la*la rambut kepala digo$k-gcok dengm iari
tangan yang basah kena air. Dalam menuangkan air itu
hendaklah dari bagian kanan kepala sebanyak tiga kali, lalu
mengucukm air ke rcluru}t badan.

5. Mencuci ke<lua kaki dimulai dari bagian kanan, kemudian
barulah ke bagian yang kiri.

Dengan usainya cara mandi serupa ini maka apabila hendak
mendirikan shaiit, t.ik perlu lagi berq.udhu.
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c, Tayamum
Tayamum adalah suatu cara berwudhu (thaharah) dengan

menggunakan debu yang suci.
Tayamum dipergunakan untuk menghilangkan hadas kecil

maupu hadas besar dikarenakan 2 hal:
1. Karena sakit yang tidak boleh terkena air seperti demam, sakit

gatal pada kulit dan sebagainya yang apabila terkena air
sakitnya akan bertambah parah.

2. Karena sukar memperoleh airdi saatakan shalat,baik sewaktu
dalam bepergian dengan kendaraan maupm karena inusim
kemarau yang betul-betul sulit untuk mendapatkan air,
misalnya utuk mandi wajib.

Debu ymg suci mtukbertayamum dapat diperoleh di mana
saja, mungkin pada tanah, pada dinding atau benda lainnya
yang nudah dijamah.

Cara bertayamum:
1. Membaca BISMILLAAHIR RAHMAANIR RAHIIM reraya

bemiat dalam hati dmgm ilhlas karma Allah, yaitu: "Saya

b*suci (bttayamum) karena Allah," sambil nenepukl<m kedua
tapak tangan pada tanah atau dinding yang berdebu,
kemudim kedua tangan tersebut dihembus perlahan-lahm
agar debu yang kasar dapat hilmg.

2. Mmgwp ledu tapa.k tanga ymg berdebu ke muka smpai rata
diteruskm dmgm menyapu kedua pmggug tangm kmm
hingga pegelmgan tangaru ymgdidahuluiduibagimymgkam
oletr tangm ymg kiri, kmudia tangm karu mmgwp bagim
ymg kiri. Pogwpm ini okup dikojakan stu ka.ti sja.

Thyamum pada hakekatnya adalah pengganti wudhu dan
atau mandi di sat ada udzur (halangan). Dan ini merupakan
ralhal (keringanan) dari Allah Swt. kepada hamba-Nya yang
muslim. Oleh ebab ih, hulm taymum sama juga dengan hu-
km wudhu atau mmdi, artinya jika wudhu adalah bersuci mtuk
shalat beberapa kali *lama belm batal, demikian pula dengan
taymm juga tidak terbatas. Semua yang membatalkm wudhu
juga membatalkan tayamum.
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E.ADZAN DAN IQAMAH
1. Adzan

Adzan adalah pemberitahuan tentang masuknya waktu
shalat dengan lafal-lafal tertentu. Adzan dilaksanaka setelah
masulnya waktu shalat sebagai seruan unhrk melakukan shalat
berjama'ah dan mengumandangkan syiar Islam. Kalimat-
kalimat adzan tidak banyak" akan tetapi mengandug soal-soal
aqidah, karena adzan dimulai dengan takbir dan memuat mg-
kapan wujud Allah dengan sifaFsifat kesempurnaan-Nya,
kemudian diiringi dengan kalimat tauhid yang menolak
kemusyrikan, lalu menetapkan kerasulan Muhammad Saw.,
serta seruan untuk patuh dan taat sebaSai akibat pengakuan
risalat. Setelah itu di*rukan panggilan pula untuk menuiu
kemenmgan, yakni kebahagiaan yang abadi di akhirat nanti.

Adzan ini merupakm syiar Islan yang selalu dikuman-
dangkan oleh Rasulullah Saw., bail di kala beliau berada di
rumah, di masjid, maupm di dalam perialanan, eiak disyariat-
karmya pada tahm pertama hijriyah empai beliau wafat.

Bmyak hadis Ra"ulullah Saw. yang membicarakm keuta-
maan a&an, di antarmya:

a. Di dalan hadis dari Abu Huairah, Rasulullah besabda:

'* *1t':f;16 gt i\i gtl ut'at {a, I
,15, rW* rilL W-il1 yi'4.1
6{F$1$tfuf;#tyti:b::Gi

.Wi;r"f{efu'l>ifi1tv
( ottc.,b!'atr)

Arlitya: "Seandoinya manusia tahu apn yang terdapot pqda
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adzan dan shal pertama, kemu,lian tidak oda jalan lagi bagi
mereka untuk mendapatknnnya kecunli dengan memasang
undian, nisaya mereka akan mentasang undian itu, dan jika me-
rcka mengetahui apa artinya menyegerakan shalat Zhuhur,
tenlulah mteka akan berlomba-lonrba menyegerakannya, begitu
pula jika mereka mengetahui kepentingan shalat Isya dan Shubuh,
pastilah mereka aktn frendatanginya, meski dengan mrangkak
sekalipun." (HR. Bukhari dan lainnya)

b. Di dalam hadis dari Barra'binAzib,bahwa Rasulullahbersabda:

,r.iXIi At'd;.bil&aiKf^;t4'f'v
ULlWj,*-jik4'J46i4v
24J*{5,,*,$#)bW

(! U 9 .,,2 I o t ri. l;;'4A *
Arlinya: "Sesungguhnya Allah dan para malaikat memboi
shalawat keVatln shaf potama, sedangkan muailzdzin diampuni
dox-dosanya sepanjang suaranyat ucapannya dibuarkan oleh
para pmdmgarnya, baik dari kalangan yang ba*h mupun yang
kering, dan ia akan beroleh pahalo sebanyak orotg yang ikut
shaht bersamnya." (HR. Ahmad dan Nasai)

Oleh sebab itu, hendaklah dikumandmgkan adan oleh seti-
ap masjid atau mushalla yang ada, manakala waktu shalat telah
tiba. Karem hal ini merupakan salah satu di antara syiar Islam.
Adapun lafal-lafal adzan yang diaiarkan Rasulullah adalah
sebagai berikut:

*\';StAt';SN
A$y"li[i['+.;,tXY
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xr yril;l,6&i"ci6
xt if{LJt'rS-G
xr Vit3Si(ru'<:F

n'fiyl:y* iS'urnrtN
ALLAAHU AKBAR ALLAAHU AKBAR
ASY.HADU ALLAA ILAAHA ILLALLAAH 2x
ASY-HADU ANNA MUIIAMMADAR RASUULULI-AAH 2x
HAYYA'ALASHSHALAAH 2X

HAYYA'ALALFALAAH 2X

ALLAAHU AKBAR ALLAAHU AKBAR
LAA ILAAHA ILLALLAAH

Artinya:
"Allah Maha Besar Allqh Mahq Besar

Aku brsaksi bohwo tidak ada Tuhan selain Allah
Aku Wrsaki bahwa Muhawmad adalah ulusqfl Allqh
Mari kita mengerjakan shalat

Mai mauju kebahagimn

Albh Malu Besar Allnh Maha Besqr

Thda Tuhtn selain Allnh."
Untuk ada shalat Shubuh, di antara "Hayya'alal falaah"

dengan "Allaahu Akbar Allaahu Akbar" ditambah lafal:

xt af)rfii{f,,:;:'
ASHSHALAATU KHAIRUM MINANNAUUM 2x

Arlinya: "Slulat lebilt baik doripoda tidur."
BaBi yang mendengarkan atlzan, disumahkan untuk men.

jawabnya dengan mengucapkan seperti vang diucapkan
muadzdzin, kecuali pada hayya 'alal falaah, maka jawabnya
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1-"u,1yt$153;1
LAA HAULA WALAA QUWWATA ILLAA BILLAAH
Artinya: "Tidak ada daya, upaya dan kekuatan ktcuali dmgan
pertolongan Allah."
Sedangkan ketika muadzdzin mengucapkan: Ashshalaatu

khairum minan nauum, maka hendaklah menjawabnya dengan
ucaPan:

. (i *fur {41 ;a6 i r' i5i'3 eii U
SHADAQTA WA BARARTA WA ANA'LLAADZAA-
LIKA MINASYSYAAHIDIIN
Artinya: "Bru dan baguslah engkau dan aku trrusuk orcng
yang mmyaksikan atas yang sedemikian itu."
Setelah selesainya adzan disunnahkan bagi muadzdzin

maupm bagi orang yang nendengarnya untuk membaca dm:

gflA6,fi C$tgillnu-iisra"&hi

'asgrd;rt5$j{#i',*91
.'44dt;i1*;t t;3

ALLAAHUMMA RABBA HADZIHIDDA'WATIT
TAAMMATI WASHSHALAATIL QAA-IMATI AATI
MUHAMMADANILWASIILATA WAL FADHIILATA
WAB'ATS.HU MAQAAMAM MAHMUUDANILLADZII
W{ADTAH
Arlinya: "Wahai Tuhan, Tulmn yang memiliki panggilan yang
sempurna yang nemiliki shalat yang didirikan ini, berilah kiranya
Nabi Muhammad suotu wasilah @erantara) d.an keutamaan, sqta
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bangkitkanlah beliau pada kedudukan yang terpuji sebagaimano

yang telah Engknu janjikan."

2. Iqamah
Iqamah merupakan suatu pemberitahuan bahwa shalat

akan segera dilaksanakan. Sebaiknya dikumandangkan oleh
orang yang mengumandangkan adzan. Di samping sebagai pe-
ringatan akan dilaksanakamya shalat, iqamah luga berfungsi
sebagai peringatan agar masuk shalat dengan penuh keimanan,
menghadirkan niat, mengikhlaskan pekerjaan hanya untuk
Allah Swt., membayangkan kebesaran Allah, dm bermuna,at
kepada-Nya. Adapun lafal iqamah adalah sebagai berikut:

.7Sthrfi'a;r
*$yui*:i#'

,|At'w$ru:ffi#
, pit'.3\Xa?

.op',gg* LfiizJt'{',63
.';3tAt;13LV'

.t\$yr:fi
ALLAAHU AKBAR ALLAAHU AKBAR
ASY-HADU ALLAA ILAAHA ILLALLAAH
ASY-HADU ANNA MUHAMMADAR RASI,JULULLAAH
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HAYYA 'ALASHSHALAAH
HAYYA 'ALALFALAAH
QAD QAAMATISHSHALAAH 2x

ALLAAHU AKBAN ALLAAHU AKBAR
LAA ILAAHA ILLALLAAH
Artinya:
"Allah Maha Besar Allah Maha Besar

Saya bersaksi bahua tidak adt Tuhnn selain Allah
Sayo brsaksi bahwa Mrlummad adalah utusan Allah
Mari nrengerjakan shalat

Mari menuju kebahagiaan

Shalat benarbenff telah siap untuk dilsksanaknn 2x
Allah Mala Baar Allah Maha Bevr
Tiada Tuhan selain Allah."
Bagi orang yang mendengarkan iqamah dismahkan mtul<

menjawabnya dengan lafal sebagaimana jawaban adan yang
telah diterangkan pada bab adzan, kmali pada lafal "qad qaa-
matishshalaah, maka jawabnya adalah:

Sarqr(ft5ittt
AQAAMAHALLAAHU WA ADAAMAHA MAADAA.
MATISSAMAAWAATI WAL ARDH
Artiayai "Sefroga Allah mendirikan dan melanggengkannya
selaru langit dan bumi msih tetap ada."

Seu*i iqamah disunnalrkan bagi orag yilg iqarnh maupu
yang mendengarkamya mtuk membaca dm sebagai beikut:

9t -$5,16tr gj;llr e a-c 6:i#1
Ay*b#eW,F?4cri

-.zlz-l?zoz,Fwtrg

w\ii
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ALLAHUMMA RABBA HADZIHID DA'WATIT-
TAAMMATI WASHSHALAATIL QAA-IMATI SHALLI
WA SALLIM 'ALAA MUHAMMADIN WA-AATIHI
SUAALAHU YAUMAL QIYAAMAH
Arlinya: "Walni Allah, Tuhan yang memiliki panggilan yang
sempurna dan yang memiliki shalat yang ditegakkan, limpah-
kanlah kesejahteraan atas Nabi Muhammad dan kabulkanlah
permohonannya nanti pada hati kiamat."

3. Hal-hal yanS Harus Diperhatikan Oleh Muadzdzin

Demi kesempumaan adzan, dan mendapatkan ridha dari
Allah Swt., maka muadzdzin perlu memperhatikan hal-hal
sebagai berikut:
1. Hendaklah ia mengumandangkm adzan dm iqamah hanya

, semata-mata mengharap ridha Allah Swt., tanpa mengharap
upah dari mnusia.

2. Hendaklah ia dalam keadaan suci dari hadas besar maupm
hadas kecil.

3. Hendaklah ia berdiri dan menghadap kiblat.
4. Supaya ia menoleh ke rebelah kanm dengm kepala, leher

dan daduya ketika mengucapkan "HAYYA'ALASHSHA-
LAAH" dan menoleh ke sebelah kiri ketila mengucapkan
"HAYYA 'ALALFALAAH"

5. Memasuktm kedua anak jarinya ke kedua telin8ilya.
6. MenSeraskm suaranya, walaupm ia berada reorang diri.
7. Melambatkan bacaan adzan dan memisah'di antara tiap-

tiap dua kalimah dengan berhenti sebentar. Sebaliknya
menyegerakkan bacaan-bacaan iqamah.

8. Tidak berbicara sewaktu mengumandangkan adzan maupun
'iqamah.

9. Adzan dan iqamah hendaklah dilakukm orang yang baik
suaranya.

10. Hendaklah ia benar-benar tahu waktu shalat.
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F. AMALIYAH WA KAIT.IYATUSH SHALAAT
(Praktik dan Tatacara Shalat)

Setelah kita berwudhu atau mandi atau Penggantinva
tayamum yang kesemuanya itu disebut bersuci, mulailah kita
rnelaksanakan shalat.

1. Berdiri
Kita berdiri tegak menghadaP ke kiblat dengan kaki tegai<

agak merenggang sekira sejengkal.

2. Niat
Hati kita berniat shalal( "Sayo sengaia shalat t'ardhu ... seruta-

mata karena Allah." Angkat kedua tangan kita setentang bahu
dengan jari-jari terbuka agak meraPat satu sama lain kecuali
ibu iariberdampingan dengan telinga dihadapkan Le arah kiblat
sambil mengucapkan:

,-'1 '
ALLAAHU AKBAR i'-si{ll
"Allah Malu Besar" (Gambar:1, lihat halamm 59)

Ucapan "Atlaahir Akbar" namanya takbir Sedang takbir
di pemulaan shalat ini dixbut takbiratul tlraru. Selain ini ada

lagi beberapa ucapan takbir yang di*but takbh iutiqd (takbir
untr:k perpindahan dari satu gerakm shalat ke gerakan yang
lain) dan takbir ini merupakm aba-aba atau kommdo).

Bersamaan dengan membaca "ALLAAHU AKBAR", kedua
tangan bersedekap di dada, yaitu diletakkan di atas dada
dengan melipat, tmgan kiri lebih dahulu, disusul oleh tangan
kanm yang menindih di atasnya, sehingga bertumpuk; tapak

tangan kanan memegang lengan tangan kiri dengan ibu jari
dan tiga jari lain melingkari Iengan tangan kiri, rementara iari
telunjuk menjulur di atasnya. Muka dihadapkan merunduk ke

arah sajadah (tempat sujud) (Gambar: 2, lihat halaman 59).

3. Raeaan Ketika Rerdiri
Setelah tegak dan kedua tangan bersedekap di dada, kita

membaca:
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a. Doa trfiloh (doa pemula/pembuka) sebagai Pengantar sahalat:

ALLAAHUMA BAA-'rD B 

^t- 
(s(W";7',';lkVXt

Nrr wABATNA KHATHAA- ---_ 
"7JL,-)- 1-',\,2

YAAYA KAMAA BAA-,ADTA . q}-AIIqT.:,&YB
BATNAL MASYRIQI wAL ".1i-
MAGHRTBI '?,*Y

ALLAAHUMMA NAeerNrr lSgWiG';i "rtii
MINAL KHATHAAYAA KA- < t. .?;\? ,.7-t.----'
MAAYITNAQQATS TSAUBT'L'iu +'irr':ri9JrJci
ABYADHU MTNDDANAST ..$-:ll

frllfitr#Yf f,ll-l#ffi- :uu,€ 6u;1 r*' #i
rsALJr wAL BARADI ,rlsrglti

Arlitya: "Ya Allah, jauhkanlah antara diriku dmgan kesalahnn-

ku sebagaimna jauhnya antara timur dan barat.

Ya Allah bqsihkanlah diriku dari segala kesalahan sebagainano

bersihnya kain putih dati kotorut.

Ya Albh basuhilah kesalahanku ini dengan qir, es dan embun."

Atau dapat juga dibaca doa iftitah laknya sebagai berikut:

W. yifl it t stgi hfi"rt,i W5K ii'
uy&;rf,lie&asfr bfi 6:(=W:0)
:J.VZ c g4,$S A5t;i,1. {{,,tilr t g16

:6gili,rtit3^rrq+;ilq;<lslar-;ii>
ALLHAAHU AKBAR KABIIRAW WALHAMDU
LILLAAIII KATSIIRAW WASUBHAANALLAAHI
BUKRAIAW WA.ASHIILAA. INNII WAIJAHTU WAI.
HIYA LILLADZII FATHARASSAMAAWAATI WAL.
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ARDLA HANIIFAMM MUSLIMAW WAMAA ANA
MINAL MUSYRIKIIN. INNA SHALAATII WANUSU-
KII WAMAHYAAYAWAMAMAITN LILLAAHI RABBIL,AALAMIINA LAA SYARTIKA LAHUU WABIDZAA-
LIKA UMIRTU WA-ANA MINAL MUSLIMIIN
Artinya: "Allah Malu Bwr logi wpuru kehesaru-Nyn. Scgala

puji bagi Allah dmgan puji yang banyak. Maha suci Allah
sepanjmg pagi dan petang. Sesungguhnya akt nrenglndnpknn
muktku kepada Dat Wng Mciptokan langtt dan buni deugan

kendqan lurus dan mayrahkrn dti wts bukanlah aku terrusuk
golotgan orangtraag musyrik (oangtang Vang nwtyekulilknn
Allah). Sesungguhnya slaldku, ihdthku, hidupku, dan rutiku
lwnya wttuk Allah Tuhan w dolin alam; tidak ado sekutu Lngi-

Nya; dan dengan dffiikbn itubh aku diperitrtahkan serta aku
termasuk golongat orong-orung lslam brong-orong yang
menyaahkan diinya hanyt keryaa Nah)."

b. Setelah membaca doa iftitah, kita membaca d.oa la'awwudz
(doa minta perlindmgan dai Allah), yaitui

S)dlE$h-niLj:'.t
NVUDZU BILLAAHI MINASY SYAITHAANIRRAJIIM
Artinya: "Aku balintlung kepada AUah dari godaan setan
terlaknat."

c. Sesudah membaca d@ tt'owdz aht, mulailah kita membaca
Al-Fatihah, yaitll

I.BISMILLAAHIR RAHMAA-
NIR RAHIIM

2. ALHAMDU ULI.AAHI RAF
BIL'AAI,.AMtrN

3. ARRAHMAANIR RAHIIM
4. MAALIKI YAUMID DIIN
5. IYYAAKA NATTJDU WA TY.

YAAKA NASTA'IIN
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5. IHDINASH SHIRAATHAL
MUSTAQIIM

7. SHIRAATHAL LADZIINA AN-
,AMTA'ALAIHIM GHAIRIL
MAGHDHUUBI 'ALAIHIM
WALADH-DHAALLIIN
AAMIIN.

Artinya:
7. Dengan nama Allah Yang Mahn Pemurnh lagi Penloynng.
2. Segala puji hanya tertuju fugi Alkh, Tltnn Pwlilnra wusLn nlanr
3. Yang Maha Pemwah lagi Penyaynng.
4. Raja rli hari Pembalasan.

5. Hanya kepada Engkau kami menyembah dan hnnya kepndn

Engknu kami trolton pertolongan.
6. Sanrpaiknnlah bmi (ya Allah) ke jalan yang lempeng.
7. Yaitu jqlan orang-orung yang telah Engkau beri niknut knru

nia; bukan jaLannya orang-orang yang EngkatL nturkai dqn
bukttr pula jalnnnva orung-orang yany seslt.

- Kabulktnklr ya Allah, pernohonan kami.

d. Setetah membaca Al-Fatihnh, kita membaca salah satu surat
dari Al-Qur'an, misalnya: sutat Al-Maa'uu,t:

BISMILLAAHIR RAHMAA.NIR
RAHIIM
1. ARA-ATIAL LADZZII YUKADZ-

DZIBU BIDDIIN
2. FADZAALIKAL LADZII YADU'-

,ULYATItM

3. WALAA YAKHUDH.DHU 'A-
LAA TH.{'A.r,MIL MIS KIIN

4. FAWAILUL LIL MUSHLLIIN
5. ALLADZIINAHUM'ANN SHA-

LAAIIHIM SAAHUUN
6. ALLADZIINAHUM YURAA-

,UUN

7. WAYAMNA'UUNAL MAA-
,UUN.
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Artinya:
"Dengan nama Alloh Yang Pemurah lagi Penyayang.
1. Tahukah ?ngkau orailg yang mendustakan agama?
2. Yaitu orang-orang yafrg menyia-nyiakan anak yatinr.
3. Dqn tiada mengajak untuk memberi makan orang miskin.

4. Maka celakalah orang-orang yang shqlot.

5. Yang lalai atas shalqt mereka.

6. Yang mana mrekt berlaku ria,

7. Dan yang tid.ak ruu membqikan pertolongan (bantuan)."

4. Ruku' (Gambar:3, lihat halaman 59)

Setelah selesai memb aca Al-Fatilwh dan salah satu surat dari
AlQur'an, kemudian ruku' sambil mengucapkan takbi intiqal:

ALLAAHU AKBAR rz.3L<
(Allah Maha Besar) -[J ta[1
Mengangkat kedua tangan eperti pada mat takbir pertama

(takbiratul ihram) lalu membugkukkan badm, kedua tangan
memegmg kedua lutut dengan menekm lutut, shingga kedua
kakinya tegag. Punggung badan rata membentuk siku-silu
terbalik. Kepala tidak merunduk, tapi agak diangkat sedikit,
*mentara mata tertuju pada saiadah (tempat sujud).

Dalam keadam ruku' reperti ini, membaca tasbih, yaitu:

SLTBTTAANAKALTAAHUMMAA ! y-9tij;lfrr=lit$
RABBANAAWABIHAMDIKA I T ,ZI!
ALTAAHUMMAGHFTRLTT .:);#l'"{JJ,l

Artinya: "Maha suci Engkau ya Alloh, ya Tuhan kami, dagan
memuji Engkau, ya Allah, ampunihh kami."

Atau bim membaca tasbih yang lain:

SUBHAANA RABBIYAL AZHUM ,1.,1! - T Z4 IZI I
(Moha suctTuhanku yang uata agurglffl(l-rolt'

Iammya rulu' ini sekira lama bacam tasbih terebut 10 kali.

Ataau dapat juga membaca tasbih seperti ini:
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ii??"T'. 
"oxI^Ti,:Hi'${t.L. 

5 g;j/679
*ARRUUH .")F6

Arainya: 'Mala suci, Malp bflh Tuhan pmeliharu-*gala ru-
laikat dan juga mbikat libril.'

5, I'tidal (Gambar: 4, lihat halam 60)

Kemudian setelah ruku' ini, kita bangkit berdiri tegak
dengan mengmgkat kedua tangm *mpai ke telinga sampai

iari-jari terbuka seperti pada mat takbir pertama (takbirahrl
ihram) dengm membaca (mguopkan) tssmi', yaltni

:,lsijil"^"u LIMAN'"ii65Yite,
Attinyl "Semoga AIM btkerun madangailan uupan orang
yang memujinya."

Setelah tegak berdiri, kedua tangm di lepaskan lurus ke
bawah dengair badmya, ini namanya i'ti.dal (bmgu dari ruku'
dm tegak berdiri dengm tangm lrrru ke bawah, mata tertuiu
ke tempat surud). teru mmbao dm:

RABBANAA WALAKAL
HAMD '"$3fii9.5

Attiaya: "Wohai Tuhar knrt, hgi Engkaulah segala puji."

6. Sujud (Gambar: 5, lihat halam @).

Setelah itu kita nmgucapkm takbir intiqal: ALLAAHU
AKBAR, umbil mouEkkan kepala ke tempat sajadah di lantai
tanpa an8kat tangan dengan cara: mula-mula kedua lutut
dijatuhkan ke lantai (berlutut), disusul kedua tapak tangan
terbuka, kemudian baru direnggangkan dan kedua tapak
tangamya setentang dengm dua pmdak dm telinganya, kedua
siku dianBkat; jarilari kaki berdiri dihadapkan ke kiblat.
Pekerjaan ini dinamakm "sujud".

Di saat sujud ini kita mmbaca tasbih (*perti yang dibaca
pada saat ruku'), yaitu:
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if,iffiMff^'itffi '-n;$q; i:'x'frg
ALLAAHUMMAGHFTRLtr .l);+r*,1,

Ailinya: "Maha suci Engkau ya Allth ya Tuhon kami, dengan
memuji Engfuu ya Allah, ampunilah kami."

Atau dengm tasbih *perti ini:

ixi"""" RABBTYAL A,- #*i<;;St1
Aftinya: "Malfa suci Tuhanht, ymg Maha Tinggi."

Iammya sujud ini *kira mmbaca terebut 10 kali.

T.Duduk (Gambar: 6, Iihat tdam 60)

Kemudian retelah sujud, mmgmgfut kepala sambil meng-
ucapkan takbir intiqal: ALLAAHU AKBAR, terus {uduk
dmgm tenmg. Duduk ini dimi duduk antara dua sujud.
Sebab, *telah duduk *perti ini akan sujud lagi *perti yang
dilaku&m rebelmya. Sewaktu duduk ledua tangan berada
di atas lutut sambil menegmg ulmg bagim lutut seakan mdng-
genggamya. Tapak kaki ymg kiri di duduki, tapi kaki yang
kmm ditegakkm di lantai, molara ujmg iari kaki mengha-
dap ke arah kiblat. Cara duduk ini disebut duduk iftirasy @er-
simpuh) (Gamba: 7, lihat halam 61).

Di saat duduk membao dm:
AL L A A H uM MAGHFT RLr r,'i#:l; G#l; l,it'Ai
WAHDINIT wARzuQNIr :qtblgo-*D

Arlinya "Ya Allah, anpunilah doht, ktsihaniiah daku, cukuy
kinlah daku, tunjukibh daku dan bafuh daku rueki."
Atau dapat juga menbaca:

RABBIGHFIRLII, RABBIGH.
FIRLII

Artinya: "Ya Allah, ampuniloh
daku."

elaku, Ya Allah, ampunlah
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8. Suiud Kedua
Setelah duduk antara dua sujud itu, kemudian sujud kem-

bali untuk yang kedua kalinya dengan cara seperti yan8 pertama
sambil mengucapkan takbir ittr',p/ ALLAAHU AKBAR, dengan
membaca tasbih seperti pada suiud pertama.

Semmpainya sujud kedua ini, shalat telah dihitung satu rakaat.

Jadi, yang disebut satu rakaat terdiri dari:

1. Berdiri dengan tangan bersedekap,
2. Ruku'
3. I'tidal dengan berdiri tampa tangan bersedekap,
4. Sujud,
5. Duduk antara dua sujud, dan
6. Sujud kedua.

Dalam shalat fardhu, setelah rakaat kedua diteruskan
dengan duduk kedua, yaitu mtuk ,asyahhud awwnl, dan xlelah
lakaat ketiga atau ke empatjuga diteruskan dengan duduk lagi,
yaitu mtuk duduk tasyahhud nkhir.

Menuiu Ke Rakaat Kedua

Setelah elesai dari sujud yang kedua pada rakaat pertama
itu, dengan mencontoh perbuatan Rasulullah Saw., kita duduk
dulu *bentar rbelum bmgkit berdiri ke rakaat kedua. Duduk
semacam ini namanya duduk istirahat. Dalam duduk istirahat
tidak membaca apa-apa.

Sewaktu bilgkit dari sujud akm duduk istirahat membaca
takbi intiqal: ...- /l ,L<

ALLAAHU AKBAR 3\bl4tl
Seterusnva sambil duduk istirahat, kedua tangan kita berte-

lekan di tanah (lantai), sementara kedua ujung kaki berdiri dan
kedua lutut diangkat. Pada saatberdiri ke rakaat kedua ini tanpa
mengangkat kedua tangan, namu langsung bersedekap saja.

Perhatian:
Mengangkat tangan sewaktu berdiri hanva ada di 4 tempat:
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1. Waktu takbiratul ihram.
2. Waktu akan ruku'.
3. Waktu bangkit dari ruku' akan berdiri untuk i'tidal.
4. Waktu akan berdiri pada rakaat yang ketiBa (yaitu bagi shalat

yang rakaatnya lebih dari 2 rakaat) setelah duduk pada
tasyahhud awwl.

S€telah berdiri di rakaat kedua, tanpa nembaca lagi doa
tftitah (doa ;ftitah ha ya dibaca di rakaat pertama setelah takbi
ratul ihram), nammlangsugmembaca Al-Fatihah dan memba-
ca salah satu surat dari Al{ur'an ymg tidak sama dengan yang
dibaca pada rakaat pertama, misaLnya sekarang kita baca surat
An-Nasfu, yaitu:

BTsMTLLAAHTR RAHMAA;;'J i*)i ;j^:t
NIR RAHIIM ?_v/ _ -

' l'^iii *lii"H'"""'' {iJii -iF;(t11 -t

2.*ARA-ArrANN A s^ \ ^D3#,K.16.t 
3 {y5 -,

rnuruuNa EII oIINn- t4biit+*
ffiy-a*j&# -r

';1if;'ly^:'+';H,?ilt'J .(60?,&t_
INNAHUU KAANA TAW-
WAABAA

Arlinya: "Dengan menyebut nama Allah yang Pemurah lagi
Penyayang

1. Apabila telah datang ?ettolonqan Allah dan waktu keme-
ilangan.

2. Sedangkan engkau lihat orang banyak berduuun-duyun masuk
agama Allah (lslam).

3. Maka memahasucikanlah dengan memuji Tuhanmu serta min-
ta ampunlnh, sesungguhnya Tuhan (Allah) itu banyak
amPunannyo."
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Setelah membaca suat AlQu'm Pada rakaat yang kedua

ini, dilanjutkan dengm menyelsaikan Peke4aan-Peke4aan
shalat, seperti pada rakaat ymg pertama, yaitu:

a. Ruku', dilakukan *Perti nkaat ymg Pertam, sebelumya
mengmgkat kedua tangan smPai ke telinga umbil rembaca
takbir inliqal: ALLAAHU AKBAR. Ymg dibaca pada ruku'
dm tasbih seperti pada nkaat P€rtam.

b. I'tidal, bangkit dui ruku'dmgm mmgangkat kedua tangar

sampai ke telinga sanrbil lmbrca rasni' yaitu: SAMI'AL'

LAAHULTMANHAMTDAH ii$i;J-fugn
Kemudian etelah berdiri membae dm seperti lxda rakaa

pertama.

c. Sujud dua kali, ymgming-mingdidahului takbir izriqai

ALLAAHU AKBAR, dmgm mmbaca tasbih di masing
masing suiud sepe*i pada nlaat petama.

d. Dudul di mtara du $iu4 didahului talbir mtiOal: ALLAA
HU AKBA&dogmsgnbmdosepstipada rclaatpertam

9. Duduk Membaca Tasyahhad tzhiyT*)
Setelah suiud ymg lcdu pada rakaat kedua diteruska

melaksnakan duduk mhrt membae tasyolthutl (tahiyya).

Dixbut tasyahhutl, kam pada baem lahi3ryat ada dur
kalimah syahadat. Sedmt di,*fi tahiwat, karena dimula
dengm kata-kata: Attolriyptu, ymg berarti PoShomatm.

Tasyahhud ada 2 mcan:
a. Tasyahhud awl.
b. Tasyahhud akhir.

Dengan demikian. saat dudukpm ada duduk tasyahlrut

awl dan duduk lasyallaad akhir.

a. Duduk Tasyahhud Awel (Gambar & lihat halaman 51)

Sikap duduknya disebut duduk fmsy (duduk bersimpuh)
yaitu tapak kaki kiri dengm punggmg tapak kakinya di bawal
dan diduduki, sedangkan tapak kaki ymg kanan dengan ujunl
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jarinya berdiri menghadap ke kiblat, sementara tapak tangan
kiri memegang lutut dengan jari-jari terbuka, sedangkan tapak
tangan yang kanan menggenggam, ibu jari bertemu gelang
dengan iari tengah, jari manis dan kelingking digenggam,
sedangkan ,ari telunjuk diacungkan manunjuk ke arah kiblat.

b. Duduk Tasyahhud Akhir (Gambar: 9, lihat halamat 61)

Sikap duduknya disebut duduk tawarruk, yaitu duduk
dengan kaki kiri di selorohkan di bawah kaki kanan sehingga
bersilang, tapak kaki kanan bertumpuk dengan uiung iari yang
dilipat menghadap ke kiblat.

Apabila shalatnya hanya 2 rakaat, seperti shalat Shubuh,
maka hanya duduk tasyahhud akhir, artinya hanya satu kali
dudwk tasyahhud dengan sikap tawarruk.

Teiapi kalau shalabrya lebih dari 2 rakaat, misalnya shalat
Maghrib yang 3 rakaat, atau shalat Zhuhur, Ashar dm Isya
yang 4 rakaat, maka ada dua kali duduk, yai* dtduk tasyahhud

awwal d,engan sikap duduk iltbasy setelah selesai 2 rakaat
pertama, dan duduk tasyahhud akhir dengan sikap duduk
tawarruk *telah rakaat ketiga atau rakaat keempat.

i:iH#il1THffll ".atit Av.l>LvS'
il,*#+i'iyi3r ^" LQ;$v

2. AS SALAAMU,ALATKA tr - r, ";$(rt A57 i!ilLf
YLIHANNABTYYTJ WA RAH. 

g
MATULLAAHT WABARA-'' . t?6 ;tt''^ef
KAATUH

s. AssALAAMU ,ALATNA wA ,lL:,EiWifA(-y

- fl"Iffi[liH'tffi I .x$A$ slii' - t
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5. ALLAAHUMMA SHALLI
,ALAA ML'HAMMADWA

, ,ALAA AALI MUHAM.
MAD

6. KAMAA SHALLAITA'A-
LAA IBRAAHIIMA WA
AALI BRAAHIIM

7. WABAARIK'ALAA MU.
HAMMAD WAAALI MU.
HAMMAD

8. KAMAA BAARAKTA'A-
LAA IBRAAHIIMA WA
AALI IBRAAHIIM

9.INNAKAHAMIIDUN MA.
JIID.

Artinya:
7. Semua penghorrutan milik Allah, begitu pula kesejahteraan

dqn kebaifun.

2. Smroga selamt sejahtta atas ugkou wlwi Nabi Mulammd,
fugitu pula rahrut dan barakah Allah.

3. Sawga lexlnrutan bagi kita sekalian dan lamfu-hamba Allah

y an g sal eh- *leh ( ba ik-baik).

4. Aku bilski bahwa tiada Tulan keMi Allah, dnn aku bersksi
lxhw Mulumrud Saw. itu adalah lamba dan utusn Allnh.

5. Ya Alih, semoga Engkau menambah keseiahtdnt atas Nabi
Muhammad Saw. dan atqs keluarga Nabi Muhammqd,

6. Sefugairuna Engkau telah mmtbrikannya kepadt Nabi lbrahixr

a.s. dan keluarganya.

7. Dan smga Engkau mmberi furaknh bpada Nabi Mulnmmd
Saw, dan afas keluarganya,

8. Sebagairuna Engkau telah mmbtiknnnya kepada Nsbi lbalim
a.s. dan kelwrganya.

9. Sesungguhnya Engknu adnkh Dut vong Mala Terpuji clnn Ma-
lu Mulia.
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Setelah membaca lasvahhud awwal dengan sikap kaki ftil4sv
(bersimpuh), sampai pada kata-kata: INNAKA HAMIIDUN
MAJIID, terus bangkit membaca takbir intiqaL ALLAAHU
AKBAR, ke rakaat yang ketiga dengan cara sebagaimana
bangkit untuk rakaat kedua, hanya saja sebelum tangan berre-
dekap di dada supaya mengangkat kedua tangamya sampai
ke telinga.

Bacaan Tasyahhud Akhir
Bacaan tasyahhud akhir dilakukan pada duduk tasyahhud

akhir, yaitu setelah rakaat ketiga (bagi shalat Maghrib) atau
rakaat kempat (bagi shalat Zhuhur, Ashar dan Isya) dengan
sikap duduk taruarruk.

Caranya: membaca pada saat tasyahhud awwal sampai
dengan kata-kata: INNAKA HAMIIDUN MAJIID, kemudian
disambung dengan bacaan doa, yaitu:

ALLAAHUMMA INNII AIJU-
DZU BIKA MIN 'ADZAABI
IAHANNAMA WA MIN
,ADZAABIL QABRI WAMIN
FITNATIL MAHYAA WAL
MAMAATI WAMIN SYARRI
FITNAIIL MASIIHID DAIIAL

Arlinya: "Ya Allah, *ya mohon ptrlindungafl kcpada-Mu dari
siksa nqaka lahannam dan sikil kubur, begitu juga dari f.tnah
(ujian) hidup dar ftnahan mt| serta dari kejahatannya ftnahan
Masih Dajjal."

10. Salam Penutup (Cambar: 10, lihat halaman 61)

Penghabisan dari pekerjaan shalat ialah dengan meng-
ucapkan salam.

Caranya: tapak tangan kanan dilepas dari genggamamya
seperti keadaan tapak tangan kiri. Kepala menoleh ke kanan
*hingga pipi kanan tampak terlihat seluruhnya dari arah bela-
kang sambil menguc:pkan kata salam:

-,U;balj{AFfi
bii6tie\;U;'iG
#;t*st'iVlt';ts.

.a6,*4-ltii#
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fi,TiltflyX,,iTiX,ili )t ri;;:t;>+:x
wABARAKAATU" l./(ni

Arlinya: "Semoga keselaflatan, rahnut Allah dan barakth AI'
lah akan tetap pada kamu sekalian "

Seterusnya menoleh ke kiri, sehingga pipi yang kiri juga

tampak terlihat dari arah belakang dengan mengucap salam
eperti yang salam pertama.

Dengan bacaan salam ini, maka selesailah sudah pekerjaan

shalat tercebut.

58 Kwrci lbad'th



ombr ra. ,J!l/ ftftll \
B.rdiri rcral -mg-ha;ai irurar,'rail Talbkarul IhrM, ALLMHU AXMR,

l.dur rsn$n ilsrlil .sp.i ldur'ncrctrqq s.j.rytat. &rnia! shatir da-
lu had : "S.ya s6t&ia shajat fardhu,. r.Iot!.

f,rlr', trrctrrbaB r$bih

nr.trrctrnt lultrl, !un[utrt fttri
l.pl!,rcnctrrs&h 5dili,
msrr mcmrdrns sjad$.
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Bcrdid dei ruku'dcnSao mcmbrca
rasmic', t.dur tnngm dianStat sampai llidal. tMratr leba*ah mcmbsca

,'RABANAA WIA$L HAMD"

Dudul rntulr du tujud dcnrrn
nr.mbac! do'E : Aushummathtirli.....,
l.dur rrpst rh8ao di ls lurur ldbsk..

Su)ud lcBru, m.mbacs l$bih. Jad-jari
Lrri &rdii diha&pkan lc liblat, ldur
$tu diuttat, kdua [Fk rangiD dckrl
r(!q., rn&o[ Udun nl.l.I&t di taor.il
Ju. ra\i, du lurut dua rapat [tr8an
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Sujud I. dua. (ema d.n8an ranrba, Jr)

&n.ut dao sit.p dudul
iftirrsy. Xrti lid didu.
duli, Iaki kanm rcgal
hrdi.i, jsrijari dihadap.

Dudul laryahhud tlhir, lilrp dudulnyB
"lrr!r.!t'r tsti liti &rtihnt d.q.n
lrti l.nan, dudul d lrrr.j [pl t.li
tiri di ba*rh trDrl lali l.nrn dcngn
dislorohtrn tllut.

DUJUI rurrl$ud.vyd.
nhp iftirlr, htu l.e
mo'4.ns.m, jui r.toniut
dircuntl.tr. trFI t0tu

$D lc l.ru, Cd dFlhtb Ur
Lcblhlq t.hlnu tmFt d.rl b.I..
tut. ddtirn puL dln lclld.

Kuflci tbadah 61



G. BEBERAPA CATAIAN

1. Bahwa dalam shalat, setiap gerakannya didahului dengan
ucapan takbir: ALLAAHU AKBAR

yang merupakan aba-aba atau komando.

Takbir itu ada dua macam:

a. Thkbirahrl ihram, ialah ucapan takbir yang pertama di saat
mulai mendirikan shalai, di mana mulai saat ini tidak
dibenarkan lagi melakukan perbuatan-perbuatan atau
ucapan-ucapan selain perbuatan dan ucapan yang ada
dalam shalat, seperti yang ielah ditentukm. Pikirm-piliran
dan lintasm hati yang tidak karuan tentang soal-soal kedu-
niaan ataupun bisikan jiwa yang bukan-bukan harus
diiauhkan, agar shalat yang dikerjakan benar-benar bisa
khusyu' (asyil< dan tekm) menghadap Allah Swt.

b. Takbb inliqal, ialah takbir yang diucapkm setiap kali akan
berpindah dari suatu gerakan (rukm shalat) ke gerakan
laimya dalam shalat, seperti akan ruku', sujud, duduk, baik
duduk mtara dua sujud maupm duduk ntuJ< tasyahhud
aw ra| dn tasyahhud akhir, ataupm akm bm5kit kembali
untuk berdiri ke rakaat kedua, ketiga ataupun kempat.
Adapm waktu i'tidal, bukan dengan ucapm takbir intiqal,
tetapi dengan ucapan fnsrri': SAMI'ALLAAHU LIMAN
HAMIDAH.

2. Pada shalat yang terdiri dari 3 rakaat atau 4 rakaat, maka
pada rakaat yang ketiga dan atau yang krempat, setelah
membaca Al-Fatihah, tidak lagi membaca surat dari Al-
Qur'an, *bagaimana yang terdapat di rakaat yang pertama
dan yang kedua.

3. Bacaan doa iftitah hanya clibaca rtelah takbiratul ihram di
rakaat pertama saja.

4. Pada waktu melaksanakan shalat, ada yang boleh dibaca
dengan suara keras (jahrl, ada pula yang hanya dibaca
dengan suara lirih (sir) sekedar didengar oleh telinga sendiri.

Yang dibaca keras, pada seluruh bacaan shalat baik di saat
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hanya dibaca keras maupun hanya dibaca lirih, ialah bacaan
takbir, baik takbiratul ihram maupu takbir infigal. bacaan
tasmi' , d.an bacaar salam di akhir shalat.

Sedangkan ymg dimaksud bacaan keras dan lirih yang wak-
tunya terbatas ialah bacaan Al-Fatihah bet*ut Aamiin (ta'min)
dan bacaan surat dari AlQur'an yang terdapat pada rakaat
pertama dan rakaat kedua shalat fardhu.

Waktu untuk bacaan keras yang Al-Fatihah bertkut tn'min
dan suratnya, hmya ada dalam 3 waktu shalat, yaitu shalat
Shubuh, Maghrib dm Isya. Adapun mtuk bacaan lirih *luru-
hnya terdapat pada 2 waktu shalai yaitu Uruhur dan Ashar.

Jadi, pada bacam keras hmya di rakaat pertama dm kedua.
Sedmgkandi rakaatketiga dm atau kempat, hmya Al-Fatihah
ymg dibaca trnpa suat ymg dibaca dmgm suaa lirih.

5. Semua gerak-geril dalam shalat saat berdiri, ruku', i'tidal,
sujud, bangkit ke rakaat kedua, ketiga dan keempat, harus
dilakukan de gn thuns'ninalr (dengm tenang), tidak boleh
gugup dan terbm-buru, *hirgga akan diperoleh keutmam
shalatnva, yaitu khus1ru'.

5. Untuk memperoleh kekhuslu'm dalam shalat, minimal kita
harus mengerti apa ymg dibaca, tahu artinya, mmiauhkan
pikirm-pikirm lua-q, gom hati ymg tidak-tidak. IrLi harulah
diumlukm dengm melatih diri ecaa terus mms.

7. Bacaan ta'owwudz dibaca retelah dm {fifaft sebelm membaca
Al-Fatihah dm hmya pada rakaat pertama, mmm bisa iuga
*tiap dibaca ebelum membaca Al-Fatihah maupm ebelm
membaca surat AIQu'an.

8. Bacaan basmlah: BISMILLAAHIR RAHMAANIR RAHIIM
pada bacaan keras, baik sebelum Al-Fatihah ataupun
sesudahnya, ya.itu ketika akan membaca surat Al-Qur'an,
dapat dibaca lirih (sir) di saat bacaan keras, sebagaimana yang
dilakukan Rasulullah maupun para sahabat besar beliau,
seperti Abu Bakar, Umar dan Utsman.

9. Pada bacaan tasyahlrud, setiap kali membaca Allah, ielunluk
digerak-gerakkan. Boleh juga telunjuk digerak-gerakkan seiak
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awal membaca tahiyyat (tasyahhud) sampai salam. Dengan
demikian, telunjuk diacungkan sejak mulai membaca tatiyyaf.

H. TERTIB SHALAT
Pelaksanaan shalat secara berurutan (tertib), adalah rebagai

berikut:
1. Berdiri tegak, kecuali bagi yang tidak mampu berdiri, boleh

duduk, berbaring atau telentang bagi yang terkena u&ur sakit
atau lumpuh.

2. Bemiatdalam hati akan melakukan (mendirikm) shalat yaitu:
"Saya berniat shalat ...... (katakan Zhuhur, Ashar dan
sebaginya) karena Allah."

3. Takbiratul iluam dengan ucapan ALLAAHU AKBAR mmbil
mengmgkat kedua tangan sampai ke kedua telinga dengm
kedua tapak tangan terbuka menghadap arah kiblat,
kemudian bersedekap; tangan kiri di atas dada, til8il kmm
di atas tangan kiri memegang lengan kiri, diteruskan
membaca doa tftitah.

4. Membaca Al-Fatihah dengan didahului membaca ta'wudzi
AUUDZU BILLAAHI MINASY SYAITHAANIR RAJIIM,
dan membaca ta'min yaitu: AAMIIN, sehabis Al-Fatihah.
yang dibaca setelah kata-kata: WALADH DHAALIIN.
Diteruskan membaca salah satu surat dari AlQur'an pada
rakaat pertama dan kedua.

5. Ruku' dengan thuru'ninah (tenang) stelah membaca takbir
intiqal dengan menundukkm badan rata dengan kepalanya
membentuk siku-siku terbalik, kadua tangan memegang
kedua lutut, kepala agak ke atas, mata tertuju ke tempat
sajadah, kemudian membaca tasbih.

6. I'tidal dengan thuma'ninah,bangkit dari ruku' dengan meng-
angkat kedua tangan sampai ke telinga sambil mengucapkan
faszi': SAMI'ALLAAHU LIMAN HAMIDAH, kemudian
tangan diluruskan ke bawah, lalu membaca: RABBANAA
WALAKAL HAMD.

7. Sujud pertama dengan tltunn'ninafi dengan membaca takbir
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infiqal, lalu meletakkan kepala ke lantai, kedua taPak tangan
di samping kedua pipi dekat telinga di lantai dengan kedua
siku diangkal demikian pula dahi dan hidung menempel di
lantai, kedua ujung kaki berdiri ke arah kiblat, sehingga silap
sujud nampak menungging lalu membaca tasbih.

8. Duduk iltara dua sujud dengan thuma'ninah, didahului
nembaca takbir intiqal. Sikap waktu duduk hendaklah

ifirasy (bersimpuh), kedua tapak tangan terbuka di atas lutut,
lalu membaca doa: ALLAAHUMMAGHFIRLII dan
seterusnya,

9. Sujud kedua dengan thum'ninah didahului dengm mem-
baca takbir izfi4al dilakukan sePerti Pada waktu suiud
pertama.
Sulud kedua ini merupakan batas dari bilangan rakaat ymg
pertma, yaitu satu rakaat. Kemudim bangkit berdiri lagi
mtuk melakukm rakaat yang kedua.

Setelah suiud yang kedua Pada rakaat kedua ini, lalu
membaca takbir inti{rl,terus duduk tasyahhud.

10.Duduk tasyahhud awwal- Dtd'uk tasyahhud awuql i^i
dilakulm jika shalat lebih 2 rakaaq tehpi kalau shalat hmya
2 ralaat, tidak perlu dengan dudut fcsyahhud awl,melan'
kan lmgsmg mmuiu duduk tasyahhud alhir dengm sikap
dtdu& tawmk.
Pada duduk tasyahhud awwaL sikap duduk dengan cara
rlirasy (bersimpuh), tapak tmgil kid memegmg lutut kirl,
sedangkan tapak tangan kanan memegang di atas lutut
tangan, kecuali jari telmjuk diacungkan ke depan. Yang
dibao ialah: ArTAHIYATU LILLAAHI '.. mmapai dengm
INNAKA HAMIIDUN MAJIID.
Seteiah selesi membaca tasyahhud awwl, kemudian bangkit
berdiri ke rakaat ketiga jika shalat Maghrib, atau rakaat
ketiga dm kempat jlka shalat Zhuhur, Ashar atau Isya.

Pada rakaat terakhir, Ftelah sujud kedua, terus membaca
takbir intiqal mtuk duduk tasyahhud ak\i.

11. Duduk tasyahhud akhir. Sikap duduk pada tasyahhud akhir

Kunci lbadah 65



ialah tawarruk, kemudian membaca tasyahhud akhir.
Bacaan tasyahhud akhir, sama dengan bacaan tosyohhtd
awwal, dengan ditambah doa, yaitu: ALLAAHUMMA
INNII A'UUDZUBIKA ... sampai dengan FITNATIL
MASIIHID DAI'AL,

12. Membaca salam. Setelah membaca tasyahhud selesai, shalat
ditutup dengan membaca salam: ASSALAMU'ALAIKUM
WARAHMATULLAAHI WABARAKAATUH sambil
menengok (memalingkan) pipi ke kanan; Pipi kanan tampak
terlihat dari belakang, kemudian menengok ke kiri
(memalingkan) pipi kiri sambil membaca salam juga, pipi
kiri tampak terlihat dari belakang.

Calalan:
Dalan melakukm shalat, tidak ada perbedaan antara cara

shalat pria dengan cara shalat wanita.

I.AMALIYAH SHALAT
Setelah kita mempelajari teori shalat tersebut marilah kita

mulai mengamalkan (mempraktekkan) shalat sebagaimana
kaifyat (tala cara) dalam teori yang ditermgkil di atas.

Pertama, Shalat Zhuhur 4 Rakaat

Setelahkita bersuci (beruudhu), kita berdiri di tempat shalat
dmgm menghadap ke arah kiblat:

1. Niat dalam hati: "Aku bemiat shalat Zhuhur karena Al-
lah".

2. TakbLatul iJ:.raam: "Allaahu Akbar".
3. Membaca doa iflitaht "Allaalunm bqarid..." dan seterusnya,

atau "Wajjahtu wajhiya... dan seterusnya.
4. Membaca Al-Fatihah, didahului membaca ta'awwudz:

"A'uudzu billaahi minnsysyaithaanit rajiim" (berhenti tarik
nafas), lalu membaca: "Bismillaahir rahmanir rahiiru. Alhamdu
lillaahi rabbil'aalaamiifl..." dan seterusnya. Lalu membaca surat
Al-Qur'an, misalnya: " Bismillaahir rqhmaanir rahiim. Ara-
ailallqdzzi yukadzlzibu biddiirt..." dan seterusnya.
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5. Ruku': "Allaahu Akbar". Lalu membaca tasbiht "Sublna-
nakallaahumma rabbanaa,.." dan seterusnya, atau " Subhdana

rabbiyal 'azhiimmi".

6. I'tidal dengan membaca tasmi': " Sami'allaahu liman hamidah"

(mengmgkat kedua tangan). Setelah berdiri, tangan lurus
ke bawah membaca: "Rabbana zoalakal hamd".

7. Sujud pertama: "Allanhu Abar". lalu membaca tasbih: "Srb-
haanakallaahumma rabbanaa..." dan seterusnya, atau
" Subhaana rabbiyal a'laa" .

8. Duduk antara dua suiud: "Allaahu Akbar" . Lalt membaca

du: " Allaahumgfirlii, warhamnii..." dan seterusnya.

9. Suiud kedua: "Albahu Akbar". Ialu membaca tasbih: "Sub-

haanakallaahumma rabbanaa..." dan seterusnya, atau
" Subhaana rabbiyal a' lm".

l0.Bangkit ke rakaat kedua: "Allaahu Atrar" (tanpa angkat
tangan).

11. Membaca Al-Fatihah : " K uudzu billaahi mimsysyithmninajiim'
Bismillaahir rahmaanir rahiim. Alhamdu lillaahi rabbil
'mlamiin..." dm seterusnya. Kepudim membaca suat Al-

Qu'm, misalnya: "Bismillanhir rahmanir ruhiim. klru imt
nashr ulhahi..." dm seterusnYa".

12. Rulu': "Atluhu Akbar". I:lu membaca "Subahnanakallm-

humm rabbam..." dm seterusnya, alau "Subhaam rabbiyal

'azhiim".

13. I'tidal: "Sami'alloahu limn hamidah (setelah berdiri, tangm
di bawah). lalu membaca "Rabbam wlalal hamtl".

14. Suiud pertama: "Allaahu Akbar". Ialu membaca "Subhaa-

nak Uaahr*m rabbanaa..." dan seterusnya, alaw "Subhmna

rabbiyal a'loa".

15.Duduk antara dua sujud: "Alaahu A&bar". Dengan duduk
iftirasy sambil membaca " Allaahummaghfirlii..." dan
seterusnya.

16. Suiud kedua: "Allaahu Akbar". LaLu membaca "Subhaana'

kaliaahumma rabanaa . " dan seterusnya, alau "Subhaana
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rabbiyal a'lan".

17. Duduk tasyahhud awwal dengan cara duduk iftirasy: "Allaa-
hu Akbal'. Laiu membaca "Attahiyyaatu lilloahi... sampa'.
dengan lnnakt hamiidun majiid" .

18. Bangkit ke rakaat yang ketiga: "Allaahu Akbar (mengangkat
tangan).

19. kkukan lagi seperti pada No. 11 samapai dmgan 16.

20. Bmgkit ke ralaat ymg kemapat "Allaahu Akhr (lnpamag-
angkat tangm).

21. Lakukan lagi seperti pada No. 11 samapai dengan 16.

Ke,

1. t
I

S

r
r

2.F
d

22. Membaca salm sambil menoleh ke kmm dm ke kiri: "As*- y"l
laamu' alaikum uarahmatullaahi waborakaaluh" (kepala
berpaling ke kanan), ulangi ucapan salam itu (kepala
uerpaiin/te tiri1. l. R

Catatan I
Semua bacaannya dibaca dengan suara lirih, hanya P

didengar sendili, kecuali bacaan takbir (Allaalu A-kbar) dan x

bacaan tasmi' (Sami'allaahu limm hamidal). 2. Pr

Kedua, Shalat Ashar 4 Rakaat I
Pelak$naamya sama dengan shalat Zhuhur, hanya saia 

14

surat yang dibaca xbaiknya digmti dengm suat lain dili Al- n
Qur'an, misahya surat Al-Kaafiruun di rakaat pertama dan "
surat Al-Ikhlas di rakaat kedua. it
Ketiga, Shalat Maghrib 3 Rakaat RA

Pelaksanaamya: DU
L. Rakaat pertama dan kedua sama dengan rakaat pertama danFIL

keduake pada shalat Zhuhur dan Ashar, bedanya: bacaanWA
Al-Fatihah dan Surat dibaca keras (7irlr) sedangkn to'otuoudzNA
dan basrulah dibaca lirih (sir).

2. Setelah rakaat ketiga, langsung duduk tasyahhud al<.}l,jr,pelak-
sanaannya sama pada rakaat keempat shalat Zhuhur dan
Ashar.

68 Kunci lbadah



Keempat, Shalat Isya 4 Rakaat

'- P.lrkru.uu..r'a.'
1. Rakaat pertama dan kedua sama dengan rakaat pertama dan

., keduake pada shalat Maghrrb, bacaan Al-Fatihah dan surat
'' Al-Qur'an dengan suara keras (7ahr); sebaiknya bacaan

suratnya ganti yang laimya, seperti sural Adh-Dhuaa pada
rakaat pertama dan surat Al-Insyirah (Alam Nasyrah) pada

g- rakaat kedua.

2. Rakaat ketiSa dan kempat sama betul dengan rakaat ketiga
dm kempat shalat Zhuhur dan Ashar.

Y- K"li-", Shalat Shubuh 2 Rakaat
rla
rla Pelaksanaannya:

1. Rakaat pertama dan kedua sama dengan rakaat pertama dan
kedua shalat Maghrib dan Isya, hanya saia suratnya yang
dibaca sebaiknya ganti yang lain, umpammya surat At-tiin
pada rakaat pettama dan surat At'Takaatsur pada raka4t
kedua.

2. Pada rakaat kedua di saatberdii i'ridal setelahmembaca "Rab-
bqrua wa lakal hared" berhentt dulu sejenak jmgan lmgsug
sujud rbagaimaa biasanya pada shalat-shalat lain-

Keadam lama berhenti *jenak ini disebut "Qmut".
Di sat qwut atau lama berdiri itu *baiknya membaca doa,
misalnya do mohon kebaikan di dmia dan di akhirat. Doa
itu ialah:

RABBANAA AATTNAA FrD-,:o.XS.61l Og)gi,DUN-YAA HASANATAN WA.
anFTLAAKHTRAfl HAsANATAN aY;t1!a3-6-j1
;:[i*q"oo 

'ADZAABAN. - 
)gl

Artinya: 'Wahai Tuhan knni. koruniakanlah knmi kehidupnn
rk- di dunio penuh kebaikan dan demikinn pula kehidupan di dkhiral
an kelak iugo penuh kebaikan serla peliharalah kami dori siksaan

opi nernka."

ya
.an

aja
A1-

.an
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Atau dapat juga dibaca doa yang laimva. Doa tersebut dibaca
dengan suara lirih didengar oleh telinga sendiri, sebagaimana
doa-doa pada saat ruku', sujud atauPun duduk di anfara dua
sujud dan dudwk tasyahhud.

3. Setelah sujud kedua pada rakaat kedua shalat Shubuh ini,
langsung dwduk tasyahhud akhir didahului takbir intiqaal.
Setelah duduk dengan sikap tawarruk, lalu membaca
tasyahhud aY,}rlr: "Attahiyyatu lillaalti... dan seterusnya sampai
dengan ftnatil masiihid dajjaal", kemudian ditutup dengan
bacaan salam dua kali dengan memalingkan muka ke kanan
dan ke kiri.

Keterungan
Tentang quut yang biasanya terdapat hanya pada shalat

Shubuh di saat i'tidal pada rakaat kedua, memang Rasulullah
Saw. melakukamya dengan pengertian bahwa beliau lebih lama
berdirinya dibmding shalat laimya.

Doa qmut yang dibaca Rasulullah Saw. tidak hanya di saat

shalat Shubuh, bahtan di semua shalat pemah Rasulullah Saw.

nelakukan qun.rt dengan membaca doa, yaitu ketika teriadi
pembmuhan atas 70 ormg ahli baca AlQu'an oleh golongan
kuffar.Doa qwutymg demikian ini disebutqunut mzilah, artnya
quut kaena ada bahaya. Sehingga Rasulullah pemah *lama
satu bulan penuh membaca doa qunut terus menerus; tetaPi
setelah keadaan nomal kembali, beliau tidak membaca doa
quut lagi.

Sebenarnya doa qunut itu tidak terbatas letaknya hanya
pada saat i'tidal, asal dalam shalat boleh sebelum dm sesudah

membaca Al-Fatihah sebelum ruku' atau sesudah ruku'.
Tegasnya, membaca doa qunut dalam shalat tidak diwajibkan,
tetapi hanya diperkenankan (disumahkan).
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J, SURAT.SURAT PENDEK DARI AL-QUR'AN UNTUK
DIBACA SETELAH AL-FATIHAH

1. SURAT AL.IKHLASE

BISMILLAAHIR RAH-
MAANIR RAHIIM.
1. QUL HI,'WALLAAHU A-

HAD.
2. ALLAAHUSH SHAMAD.

3. LAM YALID WA LAM 1

KUL LAHUU KUFU-

elilttSty-l
,{),iJY;t'r,---1,

13hr;i# -t
3(zl,lj(r -r

viy'4? .v.i l*:,?t'K ls X;.1; +: 1 .,
wAN AHAD. .'A6Ll1

Arti\ya: Dengaf, nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha

Penyayang.
1. IGtakadah, "Din-lah AUah yang Maha Esa.

2. Allah tmpat bagantung (dihajati).

3. Dia tidak bqaruk dan tidak (pula) diprrimkknn dsn tidik adt se-

orung puf, yang slara dengan-NYa.

2. suRAr AL-KAAFTRUTIN 42r16t5rr.r-Y

i,lffiffifl:*Y *tVl'ot*;,
1. QI,JLYAAAYYTJHAL KAA- /

; ffirf ;;",) s;ir;:g{y#" -'
BUDUUN. u,gJ^rjt J.cl f -Y

3. wA LAA ANTUM'AABI- t t.1r--,,' , t v,2i1l- . .

DI,,UNA MAA ABUD, ..l'.CIT,.)J$I.,.NI )J -Y
4.wA LAA ANA 'AABI- ' L ,,,u o- t- r:i(\.

DUM MAA'ABATTUM. ,-\^c\r.lr.-\3trl Jq - L

'S1iff ffiX ;iH' J5v:6:-...ii1_)j . '6.LAKUM plluuxuuwe ... irrli.,|,ilr',Xl -'t
LIYA DIIN. >'zv'u'

Q zz. ,zl )-
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Artinya'. Dengan nama Allah Yang Malu Pengasih lagi lvlaha
Penyayang.

Katakankh, "Hai orang-orang kafr (yang tertutup hatinya),
Aku tidqk akan nenyerubah apa yang knmu sembah.

Dan krmu bukan penyen$ah Tulan yang aku serubah.

Dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah.

Dan kamu pun tidaj perrah pula metjadi peryembah Ttdwt yatg
aku sembah.

6. Bagi kamu agama kamu dan bagiku agamaku.

3.5URAT AD-DHUHAA
BTSMTLLAAHTR RAHMAA_ 

tl$latr-YNIR RAHIIM
1. WADH-DHUHAA :Affifis5---.
2. WAL LAILI IDZAA SAJAA
3. MAA WADDAAKA RAB- ,;{tt$1-y ,ii>lg -t

BUKA WAMAA QALAA
4.WALALAAKHTRAruKHA- J-3V5 A!;'&{;SV -r

IRUL LAKA MINAL UU- . ' -LAA SiliudFLiyl;_t
5. WA LASAUFA YU'THIIKA

RABBUKA FATARDHAA 
"rjtl:;a*!-:i$; -o

6. ALAM YAJIDKA YATII-
MAN FA-AAWAA a,],31:4;!:ifr -t
LAN FA HADAA -e $.s)W jiZ-i9 -v

8. WA WAIADAKA',AA-IIAN t ,'i, t 7 ., _

FA-AGHNAA *\s>^+lL3i,i;9-A
' Ilf[tti^X*IIMA 

FA fifi';Aigi -\
* 

*iHff*ifAAlLA 
FA fifr$-Atllj 4.

11. wA AMMAA Br NrMArr Lj;,3y3'r;;r-)rtj-r
RABBIKA FAHADDITS

Arlinya: Dengan tnma Allah Yang Maha Pemuroh lagi Moha
Penyayang.
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1.. Demi (waktu) Dhuha,

2. Dan demi ruhm apabila sudah sunyai senyap.

i. Tuhsnmu tidak mminggalknn kamu dan tidak membmci (mu),

4. Sesungguhnya akhir (kehidupan akhirat) lebih baik daripada hi-
dupmu di pnmulaan (kehidupan dunia).

5. Dan kelak Tuhanmu pasti mmberimu karunia, sehingga kamu

mrasa puas (ridhd.

6. Bukankah Dia mmdapati kamu sebagai seorang yatim, lalu Dia
melindungimu?

7. Dan Dia mmdapatimu sebagai orang yang ktbingungan (smt),
lalu dia mboi petmjuk (hidayah)?

8. Dan Dia mmdapatimu sebagai onng yang kekurangan (rclarat),
lalu Dia mmbqilan kecukupan (kzkaymn)?

9. Maka dan itu trhadap anak yatim janganlah kamu bdaku se-

wenang-wfrang,
10. Dan juga trhadap orang yang meminta-minta, mka janganlah

kamu mmghailiknya.
11. Dan tuhadap n*trut Tuhanmu hendallah lamu nyattfun (tlmgan

mnsyukuinyd.

4. SURAT AL.INSYIRAE (ALAM NASYRAH)

BISMILLAAHIR RAHMAA- 6571 er)yr6,rr-L
NIB RAHIIM 9 g
I.ALAM NASYRAH LAKA F"!f)'.it"_____:,t,

SHADRAK
2.wAWADHANA'ANKAwlz- 35jSa;!;'l( -lRAK , r.. u,.,v.- -3ALr-ADaANeADHAZnAH'' \b-Jbvi*t -Y

RAK 3"lE&iiit.ilt _v
4.wARAFANAA,AKAADzIK,,VL;.iitii;; -t
5. FA INNA M.A(AL T'SRJ YU$

RAA
6. INNA MI(AL'IJSRI YI.JSRAA

Y, .4;l${'sg.o
\-4"*li{t:l -t



z. FA rpzAA FAr{AGr{rA FAN_ -:.,ij6,L{;tlig -y

8. wA rLAA RABBTKA FAR- .- ",7i6A;;Jy -t
GHAB

Aftinyai Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang.
1. Bukankah Konti telah melopongkan fudamu?
2. Dan Knmi telah menghilangkan beban bagimu?
j. yang meuberotkan punggungmu.
4. Dan Kami titggikan sebutan (nam)mu.
5. I(arena sesunggulmya sesudah kesulitan ada kmudahan.
6. Sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan.
7. Maka apabila kamt telah selesai urusanmu, kerjakanlah dengan

sungguh-sungguh yang lainnya.
8. dan hnry fupda fulanmu, lmdahrya kamu litnphlan qala horopn.

5. SURAT ATITIIN
BISMILLAAHIR RAHMAA.
NIR RAHIIM
1. WATTIINI WAZZAITUI.INI
2. WATTHUURISIINIIN
3.WA HAADZAL BALADIL

AMIIN
4. LAQAD KHALAQNAL IN-

SAANA FI AHSANI TAQ.
WIIM

5, TSTJMMA RADADNAAHU
ASFAI,A SAA.FILIIN

6. ILLAL LADZIINA AAMA-
NI,ruWA'AMILUSH SHAA-
LIHAATI FA LAHUM AI-
RIJN GHAIRU MAMNUUN

7.FA MAA \VKADZ-DZI.
BUKA B.{DU BIDDIIN

S.ALAISALLAAHU BI AH-
KAMIL HAAKIIMIN
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Atti\,lat Detgan nama Allah Yang Mohu Pemurah lagi Maha
Penyayang.

1. Demi bwhTin dan baah Ztitun,
2. demi bukit Siru (Sinai),

3. dan Dmi negr:ini (Mekkah) yang qffin.
4. Sunggth klah Kami ciptakan mnusia itu dalam bmtuk yang se-

baik-hriknya.
5. Ke,nudian kni kmfuliknn dis ke tempat yang *mdah-ratdahnya,

5. keculi orang-orang yang b*imn dan bqaml saleh kebaikat),
rula bagi muela aganjaran yang tiada putus-putusnya.

7. Maka apakah yang menyebabkan kamu mendustakan hari pem-
balasan?

8. Bukanlah Allah itu Hakim Yang paling adil?

6. SURAT AT.TAKAATSUR

jrd)En-1

;$yigti,t, .-t"_

j6r$r4T-'
tfi,P;3k*

<-ill5-'2.,i<72- -,
Ojilr#ji@*.1

Arti^ya: Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah logi Maha
Penyayang.

BISMILLAAHIR RAHMAA.
NIR RAHIIM
1. ALHAAKIJMUT TAKAA.

TSUR
2. HATTA ZURruMUL MA.

QAABIR
3. KALLAA SAUFA T/CJLA-

MUUN
4- TSUMMA KALLAA SAUFA

TA'LAMUUN
5. KALLA LAUIA'LAMUUNA

,ILMAL YAQIIN
6. LATARAWIJNNAL JAHIIM
7. TSUMMA TATARAWUN-

NAHAA'AINAL YAQIIN
8. TST]MMA LATUS ALUNNA

YAWMAIDZIN'ANIN NA-
,IIM
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7. bermegah-megah teLah melalaikan kamu,

2. hirgga kamu masuk ke liang kubur.

3. langan begitu! nanti kamu akan mengetahui (akibatnya),

4. dan jangan begitu, nanti kamu akan mengetaluL

5. Imgan Wtu, j*t kamu mgetthui dmgan ryngetahwn yang yal<in,

6. niscaya kamu benar-benar akan melihat ntraka lahim.
7. Kmudian bmar-benar kamu akan melihatnya dengan mata yakin

(mata kepala) .

8. Kemudian kamu pasti ditanyai pada hari itu tentang kenikmatan

itu (apa yang diterima ketika di dunia).

r.c)t6/r- -v

Q)ft).ist*-lt,
7. AL-ASHAR

BISMILLAAHIR RAHMAA.
NIR RAHIIM ' -ri-
1. WAUASHRT _r-J5 -t
ZTNNAL TNSAANA LArrr n:Ar{tz;yt6y-,KHUSRIN
3.ILI.AL I.ADZINA AAMA-

N[ru WA 'AMILUSH SIIAA.
LIHAATI WA TAWAA.
SHAUBILHAQQI WA TA-
WAASTIAU BISHSHABRI

Arti^yai Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang.
'1.. Dmi rusa.
2. Sesungguhnya runusit itu daalam kaugian.

3. Kecuali orang-orang yang beriman dan bqaml amal sleh dan

nasehat menasehati tentang kebenaran sertn nasehat menasehati

tentang kesabarail.

8. AL-KAaT-,AR ?fiby-t
BISMILLAAHIR RAHMAA-
NIR RAHIIM :$*3tfutn-",
''ITY,1I"*'"AINAAKAL -IAiSQAGY-.
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2. FA SHALLI LIRABBIKA
WANHAR

3. INNA SYAANI.AKA HU.
WAL ABTAR

.Y

-r

Artiaya'. Dengan nana Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang.

1.. Sesungguhnya Kami telah memberimu kenikrutan yang banyak.

2. Maka dirikanhh shaht karma Tuhanmu dan brkurbanlah.
3. Sesungguhnya orang yang membencimu, diahh orang yang akan

punah (terputus).

K. HAL-HAL YANG MEMBATALKAN (MERUSAKKAN)

1. Wudhu
Wudhu menjadi batal (rusak) karena kedatangm hadas (be-

sar naupm kecil), yaitu:
a. Adanya wsuatu yang kaluar dari dua jalan salum (dari ba-

gian depm atau qubul seperti air kencing dm rejenimya; dari
bagian belakang atau dubut seperti buang air besar atau
bumg angin/kentut).

b. lidu nymyal (dalam keadam berbaring atau terlmtan& bagi
yang tidurnya duduk sehingga dubur diduduki, tidak
mmbatalkm wudhu).

c. Mmyentuh farji (kemaluan: qubul atau dubur) dmgm tapal
tangan.

d. Hilmg akal karena mabuk, pingsan atau gila.

e. Karena bersetubuh (hubungan seksual suami isteri) yang
mewajihkan mandi.

2. Tayammum

a. Thymm adalah pmggmti dri wudhu atau mmdi. Oleh ka-
rem itu, smua ymg membatalkm wudhu juga mmbatalkm
tayamum.

b. Mendapa&an air &agi yang tayammya karena ketiadaan
air) rebelum melakukm shalat.
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3. Shalat

Shalat menjadi rusak (batal) karena:

a. Bata) wudhunya atau tayamumva (bagi yang udzur meng-
gunakan air); sehingga ia harus mengulangi atau
memperbaharui wudhuya atau tayamumya.

b. Meninggalkan salah satu rukun shalat (seperti ruku', i'tidal,
sujud atau duduk dan membaca Al-Fatihah) dengan sengaja
keuali karena adanya hal yang membolehkan.

c. Berbicara, tertawa atau makan dan minum serta gerakan-ge-
rakan anSgota badan yang tidak ada hubungamya dengan
shalat.

L.SHALATIAMfAH
Teori yang berupa panduan/tuntunan shalat dan prak-

teknya sebagaimana diterangkan di muka adalah pedoman
shalat yang d.ilakukan sendiri-*ndiri yang di*but shalat zun-
ftrid dat juga merupakan atuan shalat pada umumya.

Adapm shalat yang dikerjakm secara bersama-sma die-
but shalat iama'ah, aturamya secara umumya sama. Shalat

fama'ah ini sangat ditekankan oleh agama Islam karena besar
sekali mmfaatnya. Perbedamya shalat fardhu dengan jama'ah
dm shalat lardhu d etgan cara munfarid (sendirian) ialah bahwa
shalat iama'ah berpahala 27 kali lebih besar daripada shalat
munfarid.

Hendaknya kita selalu berusaha unhrk dapat melakukan
shalat lardhu itu dengan jama'ah baik di masjid, di mushalla,
di rumah atau di tempaf laimya yang patut untuk shalat.

Karena banyaknya manfaat yang diperoleh dalam shalat

iama'ah itulah sehingga Rasulullah Saw. sangat menekankan
agar kita selalu menggalakkan dalam melakukan shalat jama'ah
di kelima waktu shalat fardhu sekalipun hanya dua orang saja.
kbih banyak jumlahnva orang vang berjama'ah akan lebih baik
pula faedaahnya.

Pada shalat iama'ah terdapat 2 (dua) golongan orang, vaihr
lmam dan makmum.
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Imam ialah orang ymg berdiri paling depm dan hanya ada
mrmg *ja. Ia bertindak *bagai pemimpin dalam shala.t. Oleh
karem itu, seormg im shalat diusahakm ormg ym! lebih
tua,lebih pmdai fasih dalam membaca AIQu'm dan rebagai-
nya, *bab ia akm diikuti oleh bmyak atau ormg ymg ada di
belakangnya.

Makm ialah ormg ymgberada dibelakmgimm,boleh
hmya rcrmg, dua ormg atau Iebih bmyak lebih bnil.

1. Thta Cara Shalat Jma'ah
a. Imam bediri di paling depm.
b. Kalau makmm hmya seormg, ia berdid di sebelah kmm

im agak mmdu *dikit.
c. Kalau makmum ada 2 orang, sedang orang yang kedua

datangbelakmgao mka ormgymgkeduainiberdiridi*be
lah kiri imm seiaja dengm mlmum terdahulu, kemudim
kedua makmum bersama-sama mundur selangkah ke
belakang berdampingan; atau imya ymg maiu slmgkah
kalau tempatsrya memtmgkinl<il, sedangkan kedua orang
makmum hmya bergeser ke kanm ke kiri berdampingan
(badm kedumya merapat).

d. Kalau makmuni dua orang atau lebih bersamaan datangnya,
bedtlnya ai *bfang imam dengan dilmskan baismya.

e. Usahakan barisan perrna mkmum supaya penuh dulu,
imgm morbut barisan (shaf) bm sebelm brisan pertam
penuh.

f. Makmm Edakboleh mendahului terakan imya, tetapi
ia harus mmgikuti apa ymg diperbuat imm (dalam shah$.

g. Makmm hmya membaca Al-Fatihah dmgan suara lirih tm-
pa mmbaca suat AlQu'm pada rakaat pertam dil kedua
*kalipm imam dengm suara keras. fuga makmum membaca
Al-Fatihah dengm sura lirih waktu imm mmbaca dengan
suara lirih di rakaat pertama dm kedua, *perti pada shalat
Zhuhur dm Ashar.

h. Makmm mengu capkan "Aamiin" dengm suaa keras ketika
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imam membaca: "-..wladhdhwlliin" dengm suara keras, di
mma imam juga membaca "Aamiin"-

i. Imam hendaknya mengucapkan takbiratul ihram, takbir
intiqal, tasmi' dengan suara yang keras agar didengar
makmmya.

i. Kalau ketinggalan imam sekalipun tinggal bacaan yang
terakhir, niakmm msih boleh mmgikuti immya- Apabila
pada rakaat pertama, kedua, ketiSa atau kmpat makmm
masih mmdapati im redmg ruku'dm ia mmgikutinya,
maka rukmum dimggap mmdaPat satu rakaat Penuh.
Kalau ia keberulm mmdapati ruku'nya inm di rakaat per-
tm, mluruh shalatnya {ipmdmg shalat pmuh, berati di
kala im salam, malmum yag hmya mi immya
redang ruku'itu il<ut salam Pula.
Tapi kalau ia mendapati imam di rakaat kedu, atau ketiga
atau keempat, ia tak boleh ikut salm bsffi ipm, taPi
harusberdiri memmbah kekwmgmralaatymg ketinsSalan-

k. Sebagai mkm ymg datang terlanbat, *bailnya langsmg
shalat dm mmgikuti apa ymg sedang dilahkm iruru kalau
imm sedmg ruku', makm ikut ruku'stelah takbiratul
ihram, kalau imam suiud atau duduk tasyahhuil, matmm
ikut suiud atau duduk bedtu *telah takbirahrl ihrm dan
tangm telah di dada, hmya eia tidak dihitung
satu rakaat (kmali kalau kita dapat mmgikuti ruku'bemm
im); jadi jmgm mmmggu sampai imm bedid kmbali.

l. Malom menguopkm salm.dmgm ke kam *telah im
*lmi mmgucapkm salm ymgkedua (satmmoleh ke kiri).

2. Maknum ymg Ketinggalm Inm
Makrnm ymg datang terlambat disbut msbuq, yiltu yn9

tidak mmdapati imm takbiratul ihrm.
Makmum yang demikian harus melakmnakm beberapa

ketentum, yaitu:
a. Ia harus mengikuti imamya dalam keadam apapu.
b. Kalau ia mendapati imam *dmg ruku' dm ia dapat mog-
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ikuti ruku', dihitung satu rakat penuh.
c. Kalau ia mendapati imam sudah sujud, atau duduk tasyahlrud

lalu ia mengikutinya, tidak dihitung satu rakaat, berarti ia
ketinggalan sehingga rakaatnya berkurang.

d. Kurang satu rakaat harus ditambah sendirian stelah imam
mengucapkan salam yang kedua. Ia tak usah ikut slam tapi
lmgsug berdiri menambah kekurangamya.

e. Kurmg dua, kurang tiga atau kurang empat rakaat juga harus
ditambah sendirian; jadi janganlah makmum mengeiar
kekurangan rakaat yang ketinggalan dengan memisahkan
diri dari imam selagi imam belm salam.

f. Makmm yang hanya mendapati dan mengikuti imam fasyafi-
&rd akhir sudah dipandang ikut shalat iama'ah sekalipun
kurang sempuma.

g. Mmdapati satu rakaat di shalat Shubuh, berarti ia ikut duduk
tasyahhutl dta ka\ (*kali beruma imam yang diikutinya dm
ekali rendirian), tapi kalau mendapati satu rakaat di shalat
Zruhur, Ashar, Maghrib dan Isya ia duduk tiga kali, yaitu 2
kali duduk tasyahhud akhir dan satu kali duduklasyatlud
awwal. Kalau ia hanya mendapati satu rakaat di shalat
Maghrib 3 rakaat, ia duduk tasyahhud 3 kali, yaitu duduk
tasyahhud akhir bersama imam, duduk tasyahhud awwal
mdirim dm duduk tasyahhud akhir sendirim pula.

3. Panggilan Shalat dm Aba-aba Shalat jama'ah

Unhrk menyeru (memggil) kam muslimJn melakul<ar sha-
tat im'ah, ruka diadakm panggilm shatat ym8 disbut adzn.

Adzan, menunjukkan bahwa waktu shalat telah masuk
(sudah tiba Matrrya) dan kaum muslimin supaya mempersiap-
kan diri utuk shalat jama'ah.

Iafal kata-kata adzan itu sebagai berikut:
1. ALLAAHU AKBAR ALLAA-

HU AKBAR 2x

2. ASY-HADU ALLAA ILAA-
HA ILLALLAAH 2x

$iL1Ktj. N-l
r,{:'r'1ti$i;'(d5r-r
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' fi :lli##" ^il.\t,,ff,Y-- v )lJir'r#16 $',
n.ffio,o1*r*rnar-resz* Y' vitS-tb'?'t
s. HAYYA'AIrtL FALAAH 2x Yr .-5\3JlrpQF 'O
6. ALLAAHU AKBAR ALLAA- /^4N-EIN .I

,.llnT:ffi^ TLLALLAAH. &rllctis ''
Artinya:
1. Albh Maht Besar, Allah Maha Besar 2x

2. Aku bssksi bahwa tiada Tuhan selain Allah 2x

i. Aku bqvksi bahw Nabi Muhammd adalah utusan Allah 2x

4. Marilnh kita diikan shalat 2x

5. Marilah kita mpai kebahagimn 2x

6. Allah Maha Besr 2x

7. Twda Tuhan .selain Allah.

Adzan itu hendaklah disuarakan dengm nyaring (keras)

agar dapat didengar ormg.

Pada adzan shalat Shubuh hendaklah muadzdzin (orang

yang adzan) menambah *ruan lagi yang diucaPkan setelah

L"ti-kata, HAYYA'ALAL FALAAH sebelum kata-kata:
ALLAAHU AKBAR yang terakhir, yaitu dengm suara:

i,ififii'^tffi 
KHAIRUN 

;9t etWai)&)(
Artinya: "sholat itu lebih baik daripada tidur"'

4. Jawaban Bagi yang Mendengar Adzm

Bagi orang yang mendengar adzan, disumahkan untuk
menjawab adzan yang direrukan oleh si muadzdzin yaitu:

1. Menirukan lafal adzan no. 1 sampai dengan no.3, dan no.6
sampai no. 7, d,engan suara lirih saja.

2. Pada lafal: "Ilayya 'alashslulaah" dx "Hayya'alal falaah" yang
mendengamya mengucaPkan:
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bit *Hlili^,H*i* 
^L1t{j|$j 

JF:J
Attlny;ii'Tada daya dan tiada kekffihn keruIi aks ptobngan Allah."

3. Pada lafal: ASHSHALAATU KHAIRUM MINANNAUUM,
yang mendengarnya mengucapkan:

SHADAQTA WABARARTA JiWg)j[jA#WA ANAA DZAALIKA MI.
NASYSYAAHIDIIN t

Artinya: "Benarlah engkau dan engkaupun memperoleh
kebaikan, sedangkan aku termasuk orang yang mmyaksikan."

Catatan:
Pada waktu huian lebat atau pada malam yang sangat

dingin sekali, mka kata-kata:

HAAYA'ALASH'HALAAH ,fiA$iq,
1'.'fl1"1"if'fi .I"il,Iff- . hY, afi$ -gi
lfl,'ff ;tLthtt,'""''K# giW -{i -t

Artinya: Ingat! Shalatlah kamu di tempat berhentimu" atau
"lngat! Shalatlah kamu di rumh-ruruhmu."
Selmjutnya setelah adzan; bait mua&&in mupm ymg

mendengar adzan diutamakan mtul berdoa, yaitu:

frl,'*XffiXfi'il,t',';fil Eo {rlJG Vi+u
A.IIU MUHAI!fl\,TAD. lZI t!
ALI.AAHUMMA RABBA }IAA- .,^JJ-'
DZIHID DAWATITTAAMMA.
TI WASHSHALAATIL QAA-
IMAATI AATI MUHAMMA-
DANIL WASIILATA WAL FA.
DHIILATA WAB'AIS.HU MA.
QAAMAN MAHMUUDANIL
LADZII WI(AD.TAH

.#r)
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Artinya: "Ya Allah, bqilah kehormtan dan kesejahtoaan kepa-

da Nabi Muhammad Saw. dan kepada keluarganya. Ya Allah
Tuhannya penggilan yang sempurna iti dan slalat yang didi-
rikan, Berilah wasilah (kemuliaan) dan keutaruan kepada Nabi
Muhammad Saw. se/ta berilah kepadanya kedudukon yang
teryuji yang telah mgkau janjikan kepadanya."

5. Aba-aba Shalat fama'ah
Apabila shalat iama'ah akan dimulai, maka di*rukan aba-

aba shalat oleh si muadz&in atau yagg laimya. Aba-aba shalat
tersebut dinmam.i Iqamah.

l:fal atau kata-kata iqamah hampir serupa dengan lafal
adzan, perbedaamya hanya dalam pengulangm *ruan dm
pada tambahan rruan, yaitu bmyinya *bagai berikut:

1. ALr-AArru AKBARALTAA SzJNi4tiii _t

2. Asy-rrADU ALrr4A rrd{. littlllllldti;li -,
, XI#HT^,NA MU_ "i,tjit4tjA--dtJ;F -,
f$Hnt""o 

RAsuu' 9l"iltJc$ -t
4.}IAYYA,AIASH SHAI.AAH 4 /.Ii4. - <
5.HAYYA'ALALFAI-AAH U'* <"} .A

6. eAD eAAMAnsH sHA- trLoit$ll;116,fr -l
IAAH 2x t / a- I tt-4 tz,- 4 tr- I

7. ALI-AAI{U AKBAI{ ALLAA Jtl-l ralj<-l4ral -V

,. ff-ffiil TLLALT-AAH 'li,l\y.:y1 -t
Terjemahamya sama dengan lafal adan, kecuali pada lafal

nomor 6, yaitu: QAD QAAMATISH SHALAAH, artinya:
" Shalat telah aktn didirikqn (dilnksanakan)."

Pada saat iqamah diucapkan, remua hadirin harus langsung
berdiri mengatur barisan yang lurus sambil menirukan lafal
iqamah sebagaimana pada saat adzan diserukan.
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Pada kata-katai QAD QAAMATISH SHALAAH, yang
mendengar (hadirin) membaca:

AeAAMAHAL LAAHU wA $a(V^irlfili(ADAAMAHAA
Artiaya: "Smoga Allah meneguhkan berdirinya shalal."

Catatanl
Adzan dan iqamah ini bukan saja untuk shalat iama'ah,

tapi juga mtuk shalat *ndirian. Dm bagi jama'ah shalat yang
hanya berisi wanita sebaiknya juga dibacakan adzan dan
iqamah juga, hanya suaranya jangan keras-keras, sekedar
didengar orang{rang ekitmya sla.

M. KELUPAAN DALhM SHALAT
Apabila taiadi kelupaan dalam shalat, kita dismahkan

untuk melakukan suiud dua kali kemudian mengucapkan salam
dua kali dmgm menoleh ke kam dm ke kiri (mmalingkan
muka ke kanan dm ke kiri).

Suiud karem kelupaan terebut di*but "sujud shwi", arti-
nya: uiud karm admya kelupam.

Adapm ymg mmyebabkan rtilakukamya suiud shwi ialah:

1. Trdak dudul tcsychhud owl, maka xbelum mlm hmdatlah
suiud sahwi dahr:Iu *banyakZ kali, kemudimbarulah slam
mengakhiri shalat.

2. Kekuangm rakaat shalat, mislnya shalat ymg 4 rakaat baru
dikeriakan 2 rakaat atau 3 rakaat saia lalu salam karena
memang lupa. Ketika ingat atau diingatkan'orang. maka
hmdaknya kekuangm rakaat itu ditambah,lalu sujud 2 kati,
dm diakhiri dengan salam lagi dua kali, memalingkm muka
ke kmm dm ke kiri.

3. Kelebihan rakaat, misal 4 rakaat terlupa dikeriakm 5 rakaat,
setelah mengucapkan salam, lalu teringat atau diingatkan
ormg, mka tmpa menambah rakaat lagi atau mengulangi
shalat lagi, cukuplah ia lakui<m sujud 2 kali, kemudian salam.

4- Karena ragu-ragu dalam bilangm rakaaq, efsbh sudah dua
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atau tiga atau empat rakaat, supaya diambil keputusan yang
yakin yanS paling sedikit. Kalau bimbang (ragu), apakah
sudah dua rakaat atau tiga rakaat, maka ketetapan kita harus
yanS 2 rakaat.

Dalam hal ini, sebelum salam sujud sahwi drrlu 2 kali,
barulah salam.

Pada saat sujud sahwi itu, yang dibaca sama dengan sujud
dalam shalat biasanya atau dapat juga dengan bacaan yang
laimya seperti:

SUBHAANA MAN LAA .2 .22,1 / tt//<\ . , / t/ t,
YANAAMU WALAA YASHIJU -Y -I U .,U+ f \:}. UT,Ai"

Lttinyat " Malu suci Allah yang tiada'tidur dan tiada pula lupa."

Bacaan doa antara dua surud sahwi sama sep€rti bacaan
doa dud.uk antara dua sujud dalam shalat.

Dalamhal kelupampada saat shalatiama'ah, bagi makmum
yang di belakangnya ada beberapa kewajiban:

1. Mengingaikan imamya dengan ucapan:

SUBHAANALLAAH
(Maha suci Allah)

2. Kalau imam lupa dalam bacaan ayat Al-Qur'an yang dibaca,
maka makmum mengingatkan bacaamya yang terlupa.

3. Makmum harus mengikuti imamya, tidak boleh melakukan
gerakan-gerakan sendiri, misalnya kalau imam sujud sahwi,
makmumharus ikut, kalau imam tidak sujud sahwi, makmum
tidak boleh sujud sendiri.

Catalan:

Sujud sahwi dapat dilakukan pada 2 kemungkinan:

1. Dapat dilakukan sebelum salam, yaitu karena lerlupa tasyalr
ltrd awwal atau keraguan dalam iumlah rakaat.

2. Dapat ctilakukan setelah salam sekalipu telah diselingi dengrt
bercakap-cakap atau pulang ke rumah, yaitu karena kurang
atau kelebihan rakaat.
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Di samping sujud sahwi, ada 2 nacam lagi sujud, yaitu
sujud syukur dan sujud tilawat.

Dengan demikian, kita mengenal 4 macam suiud yaitu:
1. Sujud rukun shalat, ada 2 kali sujud setiap rakaat.
2. Sujud sahwi, ada 2 kali di akhir shalat.
3. Sujud syukur, ada satu kali suiud.
4. Sujud tilawat, hanya satu kali sujud.

a. Suiud Syukur
Sujud ini dilakukan di luar shalat, yaitu apabila semrmg

memperoleh kmi'matan Allah atau terhindar dari bencma/
kesusahan.

Sufud syukur dapat dilakukm di *mbilmg tempat, boleh
tidak dalam keadaan suci (tanpa wudhu), juga tidak harus
menghadap ke kiblat. |adi, boleh langsung sujud begitu mene
rima kegembiraan. Cukup dila&ukm satu kali mja.

Yang dibaca dalam suiud syukur, boleh bacaan apa saja
sebagi cuahm ram syuku kepada Allah Swt.

b. Sulud Tilawat
Sujud d.lawat dilakukm baik di dalm shalat itaupm di lw

shalat ymg disbabkm kama membaca atau mmdengtr ayat
A.l{u'an tertstu, yaitu ayat ymg mengmdmg pmgertim/
ketermgm tmtang tmdutnya semBta alam tohadap kekuasam
Allah, ymg bias disbutdmgm ayat "xjdah".

Ayal saidah dalam Al-Qur'an terdapat di 15 tempat,
miulnya ayat ymg berbuyi:

wAsruD wAQTARTB +5,-A6r+E
Artinya: "Suiudlah dan dekatkan dirimu pada Allah."
Ayat ini terdapat pada akhir ayat Al-'Alaq.
jika mendengar atau membaca ayat salaft itu di luar shalat,

tak perlu harus suci (wudhu).
Yang dibaca dalam sujud tilawat ialah t-loa seperti berikut:
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SAJADA WAJHIYA LILLA- t.:(. . (-t .,< <*-Dirr KHALAeAHU wA- zaL?itce9'a
sHAwwARAHU wA SYAQ- '{,b1,jf;tAi
QA SAM'AHU WA BASHA-
RAHUBT-HAL,LIHIwAeLIW- . ilSiseg-:
WATIHI

Artinya: "Wajahku tunduk (sujud) kepada Tuhan Dzat Yang

menciptaktnnya, Yang melukisknnnya (membentuknya), Yang

memberi pendengaran dan penglihatan dengan daya dan

kekuatan-Nya."

Sujud tilawat cukup dilakukan satu kali saja, sebaiknya

sambil mmgucapkm takbir:

ALLAAHU AKBAR 5!t'/6;1
c. Menberi Batas dalm Shalat

Sebelm shalat, *bailnya kita memberi batas temPat shalat

dengm dinding atau dmgan garis atau dengm menghmpar-
kan tikar atau sajadah, agar tidak ada orang yang melewati
(melintas) di depm kita *waktu sedmg shalat.

Irwat (melintas) di depm orang yang sedang shalat hukum-
nya haram (berdosa), sebagai dikatakan dalam sabda Nabi
Mtih.md Saw. ymg artinya: "Kalau orung yang lruat di depan

orang yang sedang shalnt itu mengetahui kejahatan perbuatannya,

tmtu lebih baik io berhnti (menunggu) ilnPai 40 tahun dariPada

lmt (relintas) di depan orang shalat."

O.SHALATIUM'AT
Pada hari Jm'at setiap muslim laki-laki diwajibkan mela-

kukan shalat Jum'at, yang waktunya tePat di waktu shalat

Zhuhur, di dahului membaca khotbah Jum'at yang dilakukan
oleh *ormg khatib.

Shalat Jm'at dilakukan dengan jama'ah. Pada hakilatnya
shalat Jum'at ini merupakan penggmti shalat Zhuhur, *hin88a
apabila orang telah melakukan shalat Jum'at di masiid baik laki
laki maupun perempuan, maka ia tidak perlu lagi melakukan
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shalat Zhuhur, sebab sudah terbayar (diganti) dengan shalal
Jum'at.

Bagi musafir (orang yang bepergian jauh) tidak waiib shalat
Jum'at.

Adapm bagi orang perempuan tidak diperintahkan mtuk
shalat Jum'at di masiid, tetapi kalau seormg perempum mela-
kukan shalat Jum'at, ia sudah gugur kewajibm shalat Zruhur
Shalat Jum'at hanya 2 rakaat.

Yang perlu dilakukan di saat shalat Jum'at:
1. Sebelum bermgkat ke masiid, mandi lebih dahulu.
2. Belpakaim bersih, terutama yang bemama putih ftajmya),

berwangi-wangian (bagi laki-laki), memotong kuku dan
menggosok gigi.

3. Sewaktu masuk ke masiid, *belum duduk hendaklah mela-
kukan shalat 2 rakaat, yaitu shalat smah tahiyyatul msjid
(menghomati masjid).

4. Mendengarkm khatib ymg sedang berkhotbah (jmgm berbi
cara rewaktu khatib redmg berkhotbah).

5. Setelah relesi shalat Jm'at, kerialanlah shalat srmah 2 ra-
kaat atau 4 rakaat.

P. SHALAT DALAM BEPERGIAN (PERJALANANIAUH)
Bahwa perintah shalat bagi ummat Muhammad Saw.,

adalah perintah yang wajib dikeriakan tanpa ada satu jalan
keluar-pm mtut dapat bebas dai shalat. Itulah *babnya, shalat
fardhu itu hukumya fardhu 'ain, setiap orang Islam, laki-laki
dan perempuan yang sehat akalnya dan sudah baligh wajib
melaksanakan shalat.

Namun demikian, Allah Swt., Yan Maha Rahman dan
Maha Rahim memberi kelonggaran atau keringanan (rukhsluft),
yaitu:

1- Bagi ormg perempum ymg redmg datmg bulm (tuid/mero-
truasi) dan habis melahirkan anak (nifas) diperbolehkan
meninggalkan shalat (dilarang mengerjakan shalat, malah
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haram hukumnya).
2. Bagi orang yang sedang sakit dapat melakukan shalat menu-

rut kemampuannya, tidak harus shalat sebagaimana
peraturan ymg sudah ditentukan bagi orang yang sehat.

3. Bagi orang yang sedang bepergian, dapat melakukan shalat
dengan cara "jama"'dan "qashar".

a. Shalat Jama'
Shalat jama' yaitu 2 waktu shalat dikerjakan dalam satu

waktu sekaligus.

Yang boleh di.jama' hanya ada 4 waktu shalat dan rang-
kaiamya hanya ada 2 macam, yaitu Ztruhur dengan Ashar dm
Maghrib dengan Isya.

Shalat Shubuh tidak ada rangkaiannya sehingga tidak
mmgkir dijama' dengan shalat lain.

Shalat iama' ada 2 cara melaksanakamya:

1. Kalau mengambit waktu yang pertama, misalnya Zhuhur
dengan Ashar diker;akan di waktu Zhuhur, atau Maghrib
dan Isya dikerjakan di waktu Maghrib, ini disebut "jama'
taqdin" (mendahulukm jama' di waktu yang pertama).

2. Sebaliknya kalau mengambil waktu yang kedua, Zhuhur di-
kerjalm di waktu Ashar atau Maghrib dikerjakan di waktu
Isya disebut "jama' ta'khir" (mengakhirkan jama' waktu
pertama di waktu ymg kedua).

Pelaksnam shalat iama' taqdim atau ta'khir ymg didahu-
lukm waktuya hendaklah waktu yang pertama dahulu seperti
jama' taqdim dilerjakan dahulu Zhuhumya barulah Ashar dm
iama' ta'khimya iuga demikian.

b. Shalat Qashar
Shalat qasha ialah meringkas (memendekkm) 4 rakaat shalat

menjadi 2 rakaat, rehingga yang boleh diqashar hanya ada 3 wak-
tu shalat, yaitu shalat Zhuhu, Ashar dm Isya. Dengm demikim,
etelah melalulm 2 rakaat dari mtara 3 macam shalat itu terus
duduk rasyailrud akhir kemudian salam seperti shalat Shubuh.
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c. rama'Qashar
Jama' qasharyaitu shalat yang waktuya dirangkap di wak-

tu pertama (iama' taqdim) atau di waktu yang kedua (jana'
ta'khir) dengan rakaat ymg 4 diringkas mmjadi 2 ralaat wara
skaligus.

fadi, apabi.la shalat Zhuiur dan Ashar masing-masing shalat
dapat dilakukan dengan 2 rakaat saja, tetapi kalau shalat
Maghrib dm Isya, Maghribnya tetap 3 ralaat sedmgkaa Isya
dapat dikeriakm 2 rakaat.

Antara shalat ymg pertama dengan yang kedua retelah
memberi salam pada shalat yang pertama diserukm dahulu
iqamah.

Catatanl

1. Membebaskm perempum yang haid dm nifas dai mmger-
jakm shalat, shalatnya orang sakit dm shalatnya ormg ymg
bepergim lauh dengm cara jama' dm qashar adalah neru-
pakan 'suatu 

ru/<ftsftai (kemurahan) dari Allah Swt.

2. Apabila tciadi hujm lebat sekalipm tidak dalm bepergim,
sedmgkan orang berada di masjid, diperbolehkm melakukm
shalat jama' taqdim, tapi tidak boleh diqashar, misalnya
*telah *lesai shalat Zruhu dapat langsmg shalat Ashar
atau Ftelah shalat Maghrib langsmg shalat Isya.

Q. SHALi{T DALAM KEADAAN UDZUR
Ormg ymg edmg sakit, apalagi bagi orilg ekit ymg tak

boleh terkena air ewaktu akan mengeriakan shalaL ia boleh
tidak bemudhu tetapi diganti dengm bertaymm.

Begitu pula dalam melakukan shalat, kama ia tidak mam-
pu berdiri, boleh dengm duduk, kalau tidak dapat duduk boleh
dengan berbaring dan kalau tidak dapat berbaring boleh
dengan terlentang.

a. Shalat dengan Duduk
1. Kalau di tempat ymg luas seperti di tempat yang biau untuk

shalat, khusus untuk ruku'hanya dengan menggerakkan
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kepala ke muka. (Gambar: 11, Iihat hataman 93)

Takbiratul ihram, suiud dan seterusnya dilakukan seperti
biasa.

2. IGlau di temPat yang semPit temasuk iuga bagi orang yar]g

ada dalam kendaiaan (bus, k€reta aPi, dan sebagainya), mka
ruku'dan suiud hanya dengan menggerakkan kepala ke

muka. Jadi, sujudnya tidak dilantai atau di tanah. Duduknya
pm tidak mmakai cara it'lirasy mauPw tauartuk'

b. Shalat dengan Berbaring

1. Muka, dada, perut dan kaki menghadap ke arah kiblat
(Gmbr: 12, lihat halam 93).

2. Gerakm shalat dilakukan dengm isyatat kepala dm mata-

nya.
3. Badm mmiulu arah utara-*latan atau sebaliknya, sehingga

mmungkinkm tmgm kamn di bawah dan mmmgkinkan
pula lengm kiri ymg di biwah, melihat keadam u&mya'

c. Shalat T€rlentang
1. Kedm kakidilmkanke kiblat,kepala ditinggilmdalgmbm-

tal dm sebagainya. Jadi, badm miulu aah tinu (kepalanya)

dm baat GaOnya). (Gambar: 13, lihat hdm 93)'

2. Ruku', i'tidal, uiud dm *bagainya dilakukm dmgm isyaat
kepala dm keloPak mata.

d. Shalat dalam Keadaan Behrl-betul Dharurat

Selain hal-hal tersebut di atas kalau memg keadam tat
memmgkintm untuk melakukan shalat sampai yilg Pal+C
ringan iekalipun, maka kita dibenarkan melakukan shalat
dengan isyarat gerakan kepala atau isyarat laimya'
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Termasuk dalam hal yang sangat takut baik dalam situasr
perang maupun takut karena hal yang lainJain lagi, yang dise-
but shalat khauf (shalat dalam keada.:n takut).

Dengan demikian, tidak ada alasan apapu bagi kita utuk
meninggalkan shalat waiib barang satu rvaktupm.

Bagi *orang muslim yang taat melakukan ibadah shalat,
hatinya akan meras berat dibebani dengan beban yang berat
sekali, merasa dikeiar-keiar, sehingga tindakamya selalu gugup
sebelum shalat yang wajib (iardhu) dapat dilakukan dengan
cara aPaPm,

Ia merasa mempunyai utang yang belum terbayar, j.ika
bertemu dengan orang yang mempiutang, hati berdebar-debar
ke rrma kirmya muka mau dibuang. Demikianlah gambaran
rorang mwlim ymg taat apabila belum melaksaakan shalat-
nya, apalaSi kewaiibmya kepada Allah Swt., Tuhm ymg telah
memberi bemacam kenikmatan yang tak terhingga bmyaknya .

R. SHALAIIENAZAH
Shalat jmazah adalah shalat yang dilakul<m terhadap jena-

zah muslim ymg caa melaksnakamya hmya dengan berdiri.
tanpa ruku', sujud dm duduk.

Yang menjadi cirinya ialah berupa 4 kali ucapan takbir
dengm mmgmgkat kedua tangan smpai ke telinga-

Shalat lenaah dilakukan dengan berjama'ah, hanya saja
barism (shaf) dibuat lebih banyak sekalipu iumlahnya yang
shalat tidak bayak. Dushakan agar bariw (shaf) mmjadi 3
barisan (shaf), misalnya jumlah orang 7 orang, maka yang
seorang meniadi imamya wdangkan yang 6 orang meniadi
maknum dibuat 3 baris, masing-masing 2 orang kalau
tempatnya memugkinkm.

tmam berdiri di dekat kepala ienazah laki{aki, atau di dekat
pinggang iemh perempuan.

a. Cara Shalat jenazah

Setelah lenazah ditempatkan dalam keranda berada di
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hadapan orang yang akan menyalatkan, imam mengatur shaf
(barisan) orang-orang yang ikut shalat jenazah menjadi 3 shaf
yang sama/ kemudian mulailah shalat dengan cara sebagai
berikut:
1. Setelah berniat shalat dalam hati: "Saya berniat shqlat jenazah

karena Allah", Ialu takbiratul ihran dengan mengangkat dua
tangan sampai ke telinga, lalu membaca: Al-Fatihah.

2. Takbir yang kedua juga mengangkat kedua tmgan ke telinga,
lalu membaca doa shalawat atas Nabi Muhammad Sm.
*bagaimana yang dibaca pada saat duduk tasyahhud awwal
di shalat biasa:

Jadi, bacaan shalawat itu adalah mulai: ALLAAHUMMA
SHALLI'ALAA MUHAMMAD... sampai dengan INNAKA
HAMIIDUN MAJIID.

3. Takbir ymg ketiga dengan mengangkat kedua tangm sampai
kedua telinga dengan membaca doa untuk mayat (jenaah),
misahya dengm doa yang podek:

fi t'i,tf#fr)fi,"ff 'fifi - +v: ^5:5'is 2;r 6:r
Hr WATU'ANHU wA AKRrM ;"1ti,"{i,4;J;;t;
NUzuLAHUWAWASSTMAD. -''-,i< -,...-.KHALAHU -'4l,i-lr e'J

Doa ini utuk jerozah lakiJaki dewasa, sedangkm kalau lena.
zah perempuan, kata "hu'digaati "ha'seperti: ALLAA-
HUMMAGHFIR LAHA ... dm seterusnya).

Artinya: "Ya Allah, ampunilah dosanya, sayangilnh dia, peliha-
rabh dia, malkanlah lesalalannya, muliaknnlah tmipatnya dan
luaskanlah tempat masuknya."

Kalau ienazahnya kanak-kanak, doa yang dibaca ialah:

ALLAAHUMMAJ'ALHU LA- $:i1(r6,^l+l-;.ti
NAA SALAFAN WA FARA- tat,-,-
THAN wA AIRAN !-p..!,
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Artinya: "Ya Allah, jadikanlah dia boSi kami sebagal tthPan,

penghibur dan Pahala."

4. Takbir yang keempat, dengan mengangkat kedua tangan sam-

pai ke telinga, lalu membaca doa lagi:

ALLAAHUMMA LAA rAH- ); lAtt.5)',;iifi
RIMNAA AIRAHU WALA TAF- -u- .l ". | _

H[T#13fr#,wAGHFrR .^i6iV"l:,f*i
Kala "hu" diganli "ha" kalau ienazahnya PeremPuan'

Artinya: "Ya Allah, janganlah Engkau menghalang-lnlatgi
kami itas pahalanya, janganlah Engkau mmftnah kami xtelah

dia tidak ada dan ampunilah ktmi ya Allah dan ampunilah dia'"

5. Baca sa.lm dengm mmalhgkm pipi ke kam dm ke kiri s
perti dalm shalat biasa.

b. Shalat Ghaib 
.

Shalat Bhaib adalah shalat yang ienazahnya tidak ada di
hadapan kiia, mungkin di temPai lain, kita hanya mendmgar

beritmya atau mungkin jenazah ltu sudah dikubukan'

Caranya serupa juga dengan shalat jenazah biasa, hanya

bedmya terletak dalm niahya saia. Imam berdiri *perti shalat

biam, idak membedakan letaknya berdiri, rebab imzah tidak

di hadapan kita.

S. SHALAT-SHALAT SUNNAH
Shalat smah itu ada yang dilakukan dengm berjama'ah,

ada pula ymg dilakukan sendiri (tidak beriama'ah).

Yang dikerjakan sendiri tanPa jama'ah, misalnya:

1. Shalat rawaatib,
2. Shalat dhuha,
3. Shatat tahiyyatul masiid,

4. Shalat tahajiud.
5. Shatat haiat,
6. Shalat istikharah dan sebagainya.
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Adapun yang sebaiknya dikerjakan jama'ah, misalnya:
1. Shalat tarawih dan witir (di malam Ramadhan).
2. Shalat Idul Fitri
3. Shalat ldu.l Adha
4. Shalat gerhma matahari dan gerhana bulan.
5. Shalat istisqa' (minta huian) dan *bagainya.

Catatan
Shalat tilawih dm witir di malam Ramadhary dapat diker-

iakm berlama'ah tapi dapat juga dileriakan sendiri- Khusus
shalat witir tmpa tarawih di lain bulm Ramdhm dikerjakm
mdiri.

Shalat Idul Firi du lain-lain *perti no 2 s/d 5 dilakukan
dengm fam'ah dengm maksud s€bagai ryiar Islam.

1. Shalat Rawatib
Shalat sunnah rawaatib adalah shalat slmah ymg mmg-

iringi shalat fadhu ymg lim, dikeiakm rebelm atau sesudah
shalat fndhu.

lika dikerlaka sbelwya dinamakan shalat sumah {aL
liyah, tetapi iikd dikerjakan sesudahnya dinamakan shalat
;wah ba'rliyah.

Beberapa shalat rawaatib ymg sngat peating (muakkad)

:raitu:
r.2 ralaat s€b€lm shalat Shubuh.
:r. 2 rakaat *belm shalat Zruhur.
(:. 2 rakaat mudah shalat Zruhur.
d.2 rakaat resudah shalat Maghrib.
e. 2 rakaat sesudah shalat Isya.

Pada shalatlum'at *kalipm dike4akan di sat waktu shalat
Zruhur, mmm tidak ada shalat sumah sebelum Jum'at (qrh
Liyahlm'at),yang ada hanyalah shalat sesudah |um'at (bu'diyaft

Jum'at), yaitu 2 rakaat atau 4 rakaat.

Di samping itu, masih ada shalat rawaatib yang lain yang
kurang penting kedudukamya (glairu muakkad), yaitul
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a. 2 rakaat ebelum dan sesudah Zruhur, sehingga shalat sumah
Zhuhur itu ada 4 rakaat sebelum dan 4 rakaat sesudah
Zhuhur.

b. Sebelm shalat Ashar 4 rakaat (dengm hmya *kali duduk
tasyahhud, y aitu tasyahhud aklir).

c. Sebelm shalat Maghrib 2 rakaal yaitu retelah mtaharigiu-
rrb (terbenam).

2. Shalat Nawaafil
Shalat-shalat smah ymg berdiri sendid tidak mmgidngi

shalat fardhu yang lima bmyak sekali mcarnny1 mimlnya:

a. Shalat Hari Raya Idul Fithri dm Idul Adha
Caranya:

1. Dilerlakm dengan iam'ah.
2. Shalat Idul Fithri dan Idul Adha ada 2 rakaat.

3. Pada rakaat pertama ada 7 kali takbir, yaitu setelah takbtatul
ihram ditambah lagi 6 kali takbir dengan tiap takbir
mmgangkat dua tangm sampai ke telinga.

4. Pada rakaat kedua ada 5 kali takbir, yaitu setelah takbir intiqrl
ditambah 4 kali takbir dengan mengangkat kedua tangan
*tiap takbir

5. Tidak ada adzm dan iqamah atau *ruan ymg laimya.
6. Shalat dilakukm ebelum dismpaikan khotbah (kebalikm

dari shalatJm'atdi mana shalatdilakulan stelah khotbah).
7. Cara pelaksman shalat relaniutnya reperti shalat fadhu.
8. Sebaiknya sebelum pergi shalat Idul Fithri makm dahulu

*dikit, lain halnya kalau shalat Idul Adha, makm *habis
pulang dari shalat.

9. Sebailnya berangkat ke tempat shalat dengan berjalan kaki,
jalm bermgkat tidak sma dengm jalan pulang.

10. Memperbanyak bacaan takbir sewaktu ke tempai shalat Idui
Fithri juga sewaktu berada di tempat shalat sampai imam
berdiri shalat dengan takbiran hari raya (lebaran) yaitu:
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ALI.AAHU AKBA& ALLAAI{U
AKBAR, ALLAAHU AKBAR,
LAA ILAAHA ILLALLAAHU
ALLAAHU AKBAR ALLAAHU
AKBAR WAULIAAHIL HAMD

11. Shalat hai Raya (Fitri ataupu Adha) di tanah lapang.
12. Sebelum pergi shalat, mmdi, berpakaianbersih dan memakai

wewangian,
13. Selesai shalat Idul Fithri, melakukan shilaturrahim dengan

mak keluarga dan handai taulan.

b. Shalat Gerhana (Shalat Kusuf atau Khusu0
Apabila terjadi gerhana matahari atau gerhana bulan,

disumahkan bagi kaum muslimin untuk melakukan shalat
gerhana yang disebut shalat kusu/(gerhana matahari) atau
shalat t}usul (gerhma bulan).

Cumya: (gambar shalat gerhana, lihat halaman 100).

1. Shalat gerhana ada 2 rakaat rebagaima shalat Shubuh.
2. Tiap rakaat ada 2 kali rulu',2 kalt membaca Al-Fatihah dm

suat. J4di, setelah ru.ku', bmgkit i'tidal lalu tangm bersedekap
lagi mtuk membaca Al-Fatihah dan suat, kemudian ruku'
lagi, i'tidal lagi barulah sujud dm *terusnya.

3. Sebaiknya dilakukan dengan berfana'ah kemudim diterus-
km dengm khotbah (*perti shalat hari raya).

4. Setelah shalat, dianjurkan memperbanyak menyebut Allah
(dzikruUah), berdoa dan memperbmyak redekah.

Pertu diketahui bahwa shalat gerhana ini tidak skali-kali
berarti mau menghomati matahari ataupu buJm, melainku
smata-mata mtuk mengagmgkm kekuasm Allah Swt. Ymg
Maha Kuas meniadikm peristiwa alm berupa gchm tersebut.

Gambar Peragaan Shalat Gerhana'
'Dikutip'dari Majalah Haji No.61 Th. ke IV edisi: April 1983, hal.39 dan 43,

tulisn H. Muhda Hadi$putro.SH, di bawah ludul:Cerharu Matalari Mayong-
*nS Ranadlun 1 403 Hijriyah.
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Catatanl

Kalau memungkinkan dan ada kesempatan. akan lebfi baik

iika mau membaca buku PEDOMAN SHALAT, karya M. Hasbih
Ash-shiddiqi. pada halaman 236, uniuk memudahkan tentang
penjabaran sekitar shalat Serahana, yaitu:

Pada berdiri yang pertama dalam rakaat I (Sambar 1), imam
mebaca fatihah kemudian surat yang panjang (kalau mugkin
sepanjmg bacaan surat Al-Baqarah). Kemudian ruku' (gambar:

a) dengan bacaan yang lama pula (kalau dapat sepaniang
bacaan 100 ayat surat Al-Baqarah), lalu berdiri lagi, masih dalam

rakaat I. Pada berdiri kedua dalam rakaat I itu (Sambar 2),

bacam suatnya lebih pendek namm masih pmjangfuga (kalau

mugkin spmjang bacaan surat AIi Irruan). Kemudian ruku'
(gamba b) dmgan bacaan yang berkurang lamanya (taPi kalau

bisa repmjmg bacaan 80 ayat surat Al-Baqarah). Setelah i'tidal,
barulah sujud sbagaimana biasa di shalat yang lain.

Pada saat berdiri pertama dalam rakaat II (gambar 3) bacaan

suatnya lebih podek lagi, namu kalau daPat sekitar 150 ayat.

Ruku' pertama pada rakaat II (gambar c), kalau masih kuat
selama bacam 70 ayat Al-Baqarah. Pada berdiri yang kedua

dalm rakaat II (gainbar 4) bacaamya kalau masih mampu *ke-
dar 100 ayat dan dalam ruku' kedua (gambar d) bacaamya
rekeda bacam *panimg 50 ayat dili surat Al-Baqarah.

Nmm demikian, kalaulah kita tidak dapat *Paniang itu
dm mugkin akan sangat melelahkan apalagi anak-anak, kita
pu dapat melaksamkamya semampu kita atau *Paniang yang

dapat dihapal imam.

Adapun bacaan suiud, tahiyyat sampai salam sama seba-

gaimma dalam shalat laimYa.

Selesai shalat, imam (khatib) berdiri utuk menyampaikan
khotbah. Isi khotbah hendaknya antara lain mengajak hadirin
untuk meningkatkan ketakwaan. Memberikan penalaran bahwa
semua gejala alam semesta adalah wajar dan adalah karena
kekuasaan Allah Sang PenciPta yang berkuasa mengatur *gala
ciptaan-Nya. Dunia dan alam semesta bererta segala isinya
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diciptakan Allah untuk sekalian manusia. Tinggal manusia
sendirilah bagaimana ia memanfaatkannya, apakah dengan
sebaik-baiknya atau semena-mena. Ilmu dan teknologi akan
dapat semakin memantaPkan keyakinan dan keimanan kita
terhadap kebenaran alaran Islam.

c. Shalat Meminta Hujan (Istisqa')

Shalat istisqa' dilakukan apabila keadaan kemarau panjang
dan kita sangat berhajat kepada adanya air

Ada bemacam-macam cara untuk meminta huian, yaitu:

1. Cukup dengan berdoa saja, baik sendirian mauPm bersama-
sama orang banyak.

2. Dapatjuga dalam khotbah Jum'at, oleh khatib dalarn khotbah-
nya berdoa minta diturun.kan huim.

3. Dengan cara shalat 2 rakaat di tanah laPang sebagaimana
shalat Hari Raya (dengan jama'ah), hanya saia khotbahnya
dapat dilakukm sebelum atau resudah shalat.

4. Dapat iuga dengan didahului sftrycm 4 hari, yaitu 3 hari sebe-

ltrmya shiyam penuh, dan di hari kempat dalam keadaan
shiyam juga dengan berpakaian serba sederhana, Iaki-laki,
perempuan, tua, muda, besar, kecil dengan merendah diri
mengharap pertolongon Allah, berjalan kaki ke tanah lapang
stuk shalat istisqa'. Sepulang dari shalat istisqa' bagi yang
sfiiyaru diperbolehkan berbuka bagi yang mau membatalkan
shiyamnya.

d- Shalat Malam (Shalatul Lail)

Dlkatakan shalat lail atau shalat malam, karena dikerjakan
pada waktu malam hari saja.

Untuk menamakan shlat lcil ada 3 macam:

1. Shalat tarawih, jika dilakukan malam hari bulan Ramadhan
yang diakhiri dengan shalat witir (shalat yang ganjil
rakaatnya).

2. Shalat tahajiud, iika dilakukan pada malam hari selain bulan
Ramadhan yang clilakukan tengah malam setelah tidur,
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sebelum datang waktu shalat Shubuh.

3. Shalat witit yaitu keseluruhan shalat lail, sebab jumlah raka-

oatnya ganiil.

1. Shalat Taruwih

Tarawih artinya santai (istirahat), sebab dilakukan dalam
jangka waktu yang santai, di antaran waktu shalat Isya sampai

re.j"Iu.g t"rbit fular. Di zaman Para sahabat Nabi Muhammad
Saw. shalat tarawih dilakukan *telah 4 rakaat beristirahat dika-
renakan lamanya retiap rakaat kaitamya dengm pmjangnya
surat AlQur'an yang dibaca.

Caranya:
Menurut tutum Rasultrllah Saw.:

1. Setelah shalat lsya, dengan shalat smah ba'diyah Isya 2 ra-

kaat.

2. Shalat tarawih 4 rckaat, 4 rakaat (8 rakaat), *tiaP 4 rakaat

diakhiri salam tanpa tasyahhud awul-
3. Dapat juga dengm 2 rakaat 2 rakaat dengil 4 kali salam.

4. Diakhiri dengm 3 ralaat shalat witir tmPa tosyahhud awal.
5. ]adi, jumlah rakaat shalat tarawih ada ll rakaat (8 rakaat ta-

rawil ditambah 3 rakaat witir).
5. Sebaiknya shalat tarawih dilakukm dengm iam'ah di mas-

iid atau musholla sebagai syiar agama Islan, dapat juga
dilakukm di rumah dengmima'ah ataw wdtia (munfarid).

7. Setiap setelah' salam dari shalat taawih, membaa doa:

liffiffi^ffif; ffi:* aerli\slY16r'
JANNATA wANA',uuDzu aE* Lrilu'; !tr;r{i3ii
i'TS"Hil"?itr1lii{,iiu;*ri;d,JI;
INNAKA'AFLIIVWLINTUHIB- - I -/'t.t<
BUL 'AFWA FATU 'ANNII 3X . YT 9C g& 19

Arlinya: "Ya Allah kami mohon kridhaon-Mu dan sotga-Mt,
dtn kami fuilindung dii dari kemurkaan-Mu dtr dati silc* api

Kunci lbadah "lO3



mraka-Mu. Ya Alhh, Englaulah Tuhnn Maha pdgampun, Dut
yang suka mmbri ampun, knrru itu ampunihh diriku (hamba-
Mil."

8. S€telah shalat witir, membaca doa:

eY,'"Bi,ilit 
MALIKIL Y',r"ii''Ai 4ili-bt<.

SUBBUHUN euDDUUsuN *i;tgft;i/ref; tt
il?'^l)ili,,ffi[f,]3H' .ritts"igi.li

Lrtinya: "Maha suci Tuhan, Raja yang eudus (Suci), Maha
suci Tuhan knmi, Tuhan segah truhikat dan ruh,,,

Calatan
a. Shalat tarawih kadmg-kadang diebut shalat tail atau eiy*-

mul-lail atau Qiyaamu Rnmdhaan, sebab memang dilakuian
ma.lam bulan Ramadhan.

b. Tmtang bilmgan rakaat shalat.tarawih ida bemcam-ma-
cam tmt Islam cara melakukamya, yaitu ada U rakaat (g
rakaat tarawih dan 3 rakaat witir) seperti yang dilakukan
oleh Rasulullah Saw.

Ada pula ymg melakukamya 23 rukaat (20 rakaat tarawih
dm 3 rakaat witir dengan tiap Z rakaat salam 10 kali, dm
witir 2 rakaat dm 1 rakaat) *perti mcontoh dari Khalifah
Unar bin lGattab. Ada iuga yang melakulamya dengm 39
rakaat (35 tarawih dm 1 rakaat wittu) *perti ymg dilakukan
oleh Khalifah Um bin Abdul Aziz di Madinah,6atrt<an ada
pula yang melakukannya dengan 41 rakaat (40 rakaat
tarawih dm 1 rakaat witir) ymg dilakukan oleh Imn Malik.
Banyaknya mcm bilmgm rakaat ini dikaemkm Rasulullah
Saw. tidak pemah mmntukm dengm mbdmya bilmgm raka-
at tarawih, tetapi Rasulullah Saw. hmya rnelakukm;haht di
malam Ramdhan mupu di malam laimya sebanyal 11 nkaat.

c. Waktu shalat tarawih boleh dipemulaan malam setelah shalat
Isya, boleh dipertengahan malam dan boleh puta di waktu
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hampir mkan shur *belum terbit fajar Shubuh.

2. Shalat 1'ahajjuC

Shalat tahairud dilakukan malam hari, sebaiknya di se-

tengah malam atau di dua pertiga malam dm dilakukm *telah
bmgu dari tidu wbelum datangnya faiar. Dilakulm *ndiri
tanpa beriama'ah.

Carmya serupa dengan cara shalat tarawih.

Bedanya dmgan shalat tarawih ialah:

a. Shalat tarawih dilakukan dengan jam'ah dan dapat luga
dengan *ndirian (munfaridl pada malam Ramadhan, *-
dangkm tahaijud dikeriakan *ndirim (munfand) dilakukm
pada malam *lain bulm Ramadhm.

b.lvaktu shalat tarawih di *mbarmg waktu malam Ramdhm,
sdmgkm tahaijud wakhr ymg paling utama ialah di tengah

malam etelah bmgu tidu.
Shalat tahiiud ini sekalipun hukumnya sunnah, tetapi

Rasulullah Saw tidak pemh meninggalkmya; *tiap malam
hari beliau melakr:kan shalat tahaiiud (slulaatullail) itu, *hingga
tampak kaki beliau bengkak karena lammyabeliau berdiri, *bab
ymg dibaca beliau setelah mebaca Al-Fatihah ialah suat Al-
Qur'an yang pmlang-panimg.

Shalat tahaiiud ini *bagai realiasi dti firmm Allah dalm
AlQu'm suat Al-Isra'ayat 79 ymg berbmyi:

WAMINALT.AIU FATATIA'IAD
BIHII NAAFILATAN LAKA
,ASAA AN YAB'ATSAKA RA&
BUKA MAQAAMAN MAH-
MUIJDAA

cr,g'rit

Yti;$5{:id:;td-E
(vl,r!-rr') .lt1-5

Arlinya: "Hmdaknya agkau gunakan sebagian mktu mhm
itu untuk'melakukan shalat tahajjud sebagai shalat sunnah
bagimu, mudth-mudahan Tuhan akan membangkitkan mgkau
dengan kedudukan yang topuji." (QS. Al-Isra': 79)
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3. Shalat witir
Witir artinya gasal (ganjil), yaitu shalat malam yang raka-

atnya ganiit, paling sedikit 1 rakaat sampai rebanyak-banyaknya
11 rakaat.

Waktu mengerjakamya sehabis shalat Isya samPai terbit
fajar. Cara melakukmya reperti shalat tarawih atau tahajiud,
hanya niatnya saia untuk shalat witir. ]adi, tidak bercampur
dengan shalat tarawih maupun shalat tahajjud.

Adakalanya yang dikerjakan Rasulullah Saw. 1 rakaat, 3

rakaat tanpa tasyahhud awwal,5 rakaal, T rakaat,9 samPai 11

rakaat.
Kalau 9 rakaat, maka pada waktu rakaat ke delapan duduk

tasyahhurl swl,lalru dita^bah 1 rakaat lagi kemudian duduk
tasyahhud akhir sampai salm.

Kalau 7 rakaat, caranya 6 rakaat tambah 1 rakaat, taPi
kadang-kadang'tanpa tasyahhud awual, demikian pula jika
hanya 5 rakaat atau 3 rakaat hanya duduk tasyahhud akhit.

Sabda Rasulullah Saw., yang artinyat "Barangsiapa suka

mmgujakan shabt uitit 5 rakaat hndaknya it mengetiakannya,

barangsiapa suka mengrjaknnnya j rakaat hendaklah ia menger'
jaktniya dan banngsiapa sukn mmgriakan 1 rakaat mka diboleh-

kan juga."

Di lain hadis Rasulullah Saw. bermMa. ymg xtnya: "Ber'

witirlah mgkau detgan 5 atau 7 atlu 9 atau 17 rakmt."

e. Shalat Tahiyyatul Mriid
Tnhiyyatul msjid utnya mmghomt masiid. Apabila kita

masuk msiid kapm ula waktunya, dalam keadam bemudhu
maka fanganlah duduk *belum melakukan shalat sumah 2

rakaat.
DihariJm'at, di kala melakmakm shalatJum'at sekaliPun

khatib *dang berkhotbah, tak boleh langsmg duduk ebelum
shalat tahiwatul msjid 2 rakaat. Rasullah Saw. bersabda, yang

arliaya: " Apabib seseorang rusuk ke dahm rusiid, ianganlah duduk

sebelum shalat 2 rakaat."
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Sewaktu Rasulullah Saw. sedang berkhotbah Jum'at ada
seorang yanS masuk ke masjid langsung duduk, kemudian dita-
nya oleh Rasulullah Saw. : "Berdirilah dan shalatlah 2 rakaat."
Demikian perintah Rasulullah Saw.

f. Shalat Dhuha
Dhuha berarti waktu pagi, yaitu karena matahari naik sete-

lah terbitnya sekitar jam 08.00 sampai jam 09:00 pagi.

Shalat dhuha paling sedikit 2 rakaat dan paling banyal< 8
sampai 12 rakaat, tiap 2 rakaat baca salam.

Sabda Rasulullah Saw. yang diceritakm oleh Abu Hurairah
katanya: "Telah berpesan kepadaku terunku (Rasulullah Sau.) tiga

hal yaitu: 7) Shiyau 3 hari tiap bulan (yaitu pada hari putih: tanggal

1i, 14 dan 15 bulan Qamariyah), 2) Shalat dhulu 2 rakaat, dsn 3)

Shalat w;tit sebelum tidut." (HR. Muslim)

g. Shalat Shafar

Shafar artinya bepergian. Sebaiknya setiaP hendak bePer-
gian lebih-lebih kalau bepergim jauh jaraknya, rebelwya hen-
daknya melakukan shalat srmah dahulu 2 rakaat ymg direbut
shalat shafar.

Shalat shafar dapat dilakukan di rumah. Maksudnya tiada
lain agar kita relamat dalam perjalmm.

Kemudian setelah kita kembali dari bepergim itu, hendak-
nya juga kita lakukm shalat smah 2 rakaal rebaiknya di masiid
sebelun berjumpa dengan keluarga dengm maksud: Pafcm,
ialah sebagai ugkapan rasa syukur akan kerelamat dalam per-

ialanan- Kedua, mohon kiranya keluarga yang ditinggalkamya
sewaktu nanti pulang ke rumah dalam keadaan selamat pula.

Jadi, shalat shafar dilakukan 2 kali, pertama 2 rakaat *be-
lum berangkat dan 2 rakaat setelah kembali.

h. Shalat Istikharah
Istikharah artinya memilih atau minta dipilihkan, yaitu

memilii di antara dua hal atau lebih.

Yang dimaksud ialah memohon petunjuk kepada Allah Swt.
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untuk mendapatkan pilihan yang tepat atas beberapa hal aaau

pekerjaan yan sama-sama disukahya.
Shalat istikharah ialah shalat 2 rakaat yang dikerjakan

untuk mohon petuniuk kepada Allah Swt. agar menentukan
pilihan yang tepat dari banyak hal yang sama disukai. Misalnya:

1. Ada 2 orang gadis yang sama-sama kita sukai, tapi manakah
yang patut akan diiadikan isteri sehingga dapat hidup
bahagia bersamanya.

2. Ada 2 mcam pekerjaan yang sama-sama mampu untuk di-
laksanakm, lalau manakah salah satu yang harus dilakukan?.

3. Dm masih banyak lagi contoh yang lain.
Di samping mtuk minta petmjuk dengan shalat istikharah

itu, iuga memohon kepada Allah Swt. agar diberi kenampum
untuk melaksamkamya. Pemintam petunjul dengan shalat
istikharah harus pada hal-hal yang tidak menyimpang dari
aturan agam Islam. jadi, harus yang halal dan diperbolehkan.

Caranya:
1 . Waktunya di rembarang waktu, tapi yang lebih utama di wak-

tu malam hari yang tenang.
2. Shalat 2 rakaat *bagaimma shalat biasa.
3. Setelah slesai shalat, membaca doa istikharah, yaitu:

ALLAAHI,JMMA INMI ASTA.
KHIIRUKA BI'ILMIKA WA
ASTAQDIRUKA BIQUDRA.
TIKA WA AS-ALUKA MIN
FADHIJKAL'AZHIIM, FA IN.
NAKATAQDIRU WAI.AA AQ.
DIRU, WATALAMU WALAA
/6(LAMU WA ANIA'ALLAA-
MUL GHtIYIruB,
ALLAAHUMMA IN KUNTA
TALAMU ANNA HAADZAL
AMRAKIIARLNLIIFIIDUMI 

"fi;ilil;;il ;i';ff;i: ?gs,yi'i6 air-lle
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i,11'^t|1lli.lt?,?l##Jl -{I,oqt:.tL.J
BAARTK Lrr FuHr, ki$i;3(,1*j|ol;
wA rN KUNrA rA1AMU AJr- Ii- *i __ ^i.-. - " . -:
NA HAADZAL AMRA SYAR- G/t-4+-\L)\s)w)q)99
RI,JN UI FII DIINII WA MA'AA- , . '.^ , 12, : '- L T. .I<
SYII wA'AAerBATr rv'nl ft'9 .l-.J \Jr?tt
FASHRT FHU,aN rurr wasu- rj 3(3_,2: {l\1 ; 3st < i:Z
KHAIRA HAITSU KAANA .,UJ
TSUMMA ARDHINTI BIHI

Arlinya: "Ya Allah s*ungguhnya aku minta petunjuk yang baik
dmgan pmgelahuan-Mu dan aku minta dibri kckuatan dmgan
kckua*an-Mu dan aku minta dai karunia-Mu yang lws, karru
sesungguhnya Engkau Maha Kuasa, sedangkan aku tak punya
ktkuasaan apapun, dan Engkau Maha Mengetahui, sed.angkan
aku tak mengetahui dan Engkru adalah Dnt yang mengetahui
segala yang gaib.

Ya Allah jikn menurut pengetahuan-Mu bahwq perkara ini
Gebutkan hal apa atau pokara apa yang diminta) baik bagiku
dalam hal agamaku dan penghidupatku sqta hai kffiudianku,
mkn takdirkanlah bagiku dan mudthkanlah iq bagiku, kmudian
berikanlah daku bqrakah di dalamtya; d.an jika Engkau
mengetahui bahwa pokara ini tidak baik (jshat) bagiku dolan
hal agamaku dan pnghidupanku serta hari kmudiotku, mka
jauhkailah ia dari padaku dan jauhkanlah daku daripad.anya
d.an takdirkanlah bagiku kebaikan bagaimanapun keadaannya
kemudian ridhailah daku dengannya."

i. Shalat-shalat Sunnah yang Lain
Selain shalat-shalat smah tersebutmasih ada lagi beberapa

shalat smah yang lair, misatrnya:

1. Shalat syukrul wudhu (thuhur = suci), yaitu shalat 2 rakaat
retelah beryudhu sebagai tanda syukur kepada aAltah Swt.
dan berharap ampunan-Nya dari segala kesalahan dan dosa-
dosa semua anggota badan yang dicuci dan dibasuhnya.
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2. Shalat hajat, yaitu shalat vang dikerakan l..arena adanva se-
suatu hajat (keperluan) l,ang diingininva dan mengharap
dikabulkan oleh AIIah Swt, Dikerjakan setelah berwudhu
dengan baik, Ialu shalat 2 rakaat dan memanjatkan doa
memohon hajat yang dikehendaki,

T. WAKTU.WAKTU YANG DILARANG UNTUK SHA-
LAT SUNNAH
Shalat-shalat sumah yang diterangkan terdahulu ada yang

dikerjakan karena adanya sesuatu sebab, ada pula yang tanpa
sebab, juga ada yang sebaiknya dikerjakan sendirian, ada pula
yang harus dengan jama'ah, Ada yang ditentukan dengan
bilangan rakaatnya, tetapi iuga ada yang tidak ditentukan wak-
tunya atau bilangan rakaatnya; disegala waktu boleh rmtuk
melakukan shalatsumah. Namm demikiary ada beberapa wak-
tu yang tidak diperkenankan untuk melakukan shalat sunnah
sePerti:

1. Sesudah shalat Shubuh sampai matahari terbit. Jadi, sehabis
shalai Shubuh iidak ada shalat smah.

2. Ketika matahari sedang mulai terbit sampai sekira setinggi
tombak (kira-kira jam 08.00 sebab di saat ini sudah dapat
untuk melakukan shatat dhuha).

3. Ketika matahari tepat di tengah, kecuali di hari Jum'at, rebab
di hari Jum'at ada kalanyashalattaiyyatul rusjid dikalakhanb
masih berkhotbah.

4. Setelah shalat Ashar sampai matahari terbenam.

5. Setelah matahari hampir terbenam sampai sempurna terbe-
namnya. Sebab, kalau sudah sempurna terbenam, sudah
dapat melakukan shalat sumah sebelum Maghrib.
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BAB III.
DZIKIR DAN DOA

A. SETELAH SELESAI SHALAT FARDHU
Selesai dari melaksmakm shalat fardhu hendaknya tetap di

tempat imgm tergesa-gesa pergi du1u, uhrk melakulan dzikir
dmberdoa kepada Allah Swt. u'alaupmhmva sebentar, ekalipln
relumh isi bacam dalam shalat telah mengmdmg doa.

Dzikir (mengingat Allah = dzikrullah), maksudnya meng-
ingat akan kebesaran dan kekuasaan Allah dan berharap akan
keridhaan-Nya serta menginBat akm siksa-Nya yan8 amat
pedih.

Bacaan dzikir sesudah shalat:

l.ASTAGHFIRULLAAHAL
,AZHIIMALLADZIl LAA
ILAAHA ILLAA HUWAL
HAYYUL QAYYUUMU WA
ATUUBU ILAIH 3 x

2, LAA ILAAHA ILLALLAAH
WAHDAHU LAA SYARII-
KALAHU, LAHUL MUL-
KU WALAHUL HAMDU
WAHUWA'ALAA KULLI
SYAI.IN QADIIR.

3. ALIAAIILrMMA LAA MAA.
NI'A LIMAA .(THAITA
WALAA MU'THIYA LIMAA
MAN{IA WALAA YANFA'IJ
DZAAL'ADDI MINKALJAD

Artinya:
1. "Saya nrohon ampunan kepada Allah Yang Maha Agung, yaitu

Dzat Voilg tiada Tuhan nrelainkan Dia, Yary Maha Hid.up logi
Bertliri sendiri dan saya bettobat kepada-Nya,"
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2. "Tiada Tuhan melainkan Allah sendirinya, tak ada sekutu bagi-
Nya, yong mempunyai segala kerajaan d.an yang mempunyai
segala pujian dan Dia Maha Kwsa atas segala seswtu."

3. "Ya Allah, tiada yang dapat mmgfulangi dnri aW yang Engkau
berikan kepada hamba-Mu, dan tiada yang dapat memberikan
kepada smrang dari apa yang telah Engkau halangi. Dan tinda
arti (manfaat) kemuliaan itu dihadapan-Mu bagi orang yang
mendaryt kemuliaan."

4. ALLAAHUMMA ANTAS
SALAAM WA MINKAS SA.
LAAM TABAAXAICA YAA
DZAL ,ALAALI WAL IK.
RAAM.

Artiny* "Ya Allah, Engkau Salam (Dut yang mpunyaikse-
jahtamt dan kxlamtan) dan dai padt Englaulah dattngrya
keselamtan. Maka berbahagialah Engkau wahai Tuhan Yang
Mmpunyai Kebesran dan Kemuliut."
Ksnudimrsnbra ta$ih33ttahmid33xdmTalbir33>gyaihr

YY x j{hl6t+
Yr , Jit(tii
YY x tr<1'4K

WAHDAHU LAA SYARTTKA- y::rri
LAH, ljHI,,IL MULKU WALA- ,AJ'^Adl{,J

LAA TLAAHA TLLALLAAHU uil{e(
WAqnAHIIIAA qYAPIITA- -u, -/

*,i$rr;."hrlr-itr{
'*t"A6;dfi\7lillFltajg$\rtA

.t:3,'ii, t,-

SLJBHAANALLAAH 33 x
(Maha suci Allah).

ALHAMDLJLILLAAH 33 x
(Segab puji hgi Allah).

ALLAAHU AKBAR 33 x
(Albh Maha Bexr).

Kemudim membaca:

HUL HAMDU WA HUWA'A-
\Kr.rLusYAr-rNeADtrR'1Jj|t'f,.b:P
Arlinya: "Tiada Tuhan selain Allah sendirinya, tiada yang

t.AA KULU SYAI-IN QADtrR

mnyekutui bagr-Nya, Diakh yang punya kerajaan dan fuginya
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segala ?ujian dan Dia bqkuasa atas tiap sesuatu."

Kemudian berdoa memohon atau meminta apa saja yang
baik kepada A.tlah Swt.

Apabila doa itu dilakukm *cara rcndirin (munfarid) riaka
dilalmakm dengan menggunakan kalimat nufad ln nggal)
*bagairrrm asli kalimt dG tersbut. Sedmgkm jika rt;lakukm
ffiila berimah (bersma-sama), maka imam (pemimpin doa)
*yogymya mengg nn kalimal mufrad terrebut dmgm kalimat
lamak *bagaim ymg tertera di dalan kmg.

Hrrrr,r" #iA*+,
1. AI.HAMDI,JLILLAAHI RABBIL

,AALAMIIN, HAMDAN YI.'WAA.
FII NI'AMAHU WAYI'KAAFII
MAZtrDA}I,YAA RABBANAA
I.AXALHAMDU KAMAAYAN.
BAGtItr LIJALAAU WAIHIKAL
KARIIMI WA'AZHIIMI SUL-
THAANIK

Z AU.AAHTJMMA SHALU'ALAA
SAYYIDINAA MTJHAMMADIN
SIIALAATAN TUNJIINAA BI.
TIAA MIN IAMIIIL AIIWAALI
WAL AAFAAII, WA TAODHII
T.ANAA BITIAA JAMtr'AL TIAA-

IAATI, WA TUTHAHHRLTNAA
DIHAA MIN'AMII'ISSAYYI-
AAII WAIARFA'IJNAA BITIAA
,INDAXA {LADDARAIAATI,
WATI,BALLIGHIJNAA BIHAA
AQSHAL GHAAYAATI MIN 

'4.Mtr'IL K}IAIRAATI FIL }IAYAAII
WA BADAL MAMAATI, INNA-
KA YAA ALLAAH SAMII'UN
QARIIBUN MUJIIBUD DA'A-
WAATI ItrA QAADHIYAL HAA.
,AITII

3. ALLAAHT'MMA INNAA NAS. 'vtv"JJ1.58r&ff -t
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ALUKA SALAAMAIAN FID
DIINI, WA 'AAFIYATAN FIL
JASADI, WA ZIYAADATAN FIL
,ILMI, WABARAKATAN FIR
RJZQI, WATAIEATAN QABLAL
MAI]TLWA.RAHMATAN'INDAL
MAUTI, WA MAGHFIRATAN
,INDAL MAUTI, ALI-AAHI.MMA
HAWWIN'ALAINAA FII SAKA-
RAAIIL MAUN WANNAJAATI
MINAN NAARI, WAL'AFWA
,INDALHISSAAB.

4. ALLAAHLMMA'AINNII (AIN-
NAA) 'ALAA DZIKRIKA WA
SYUKRIKA WA HUSNI'IBAA-
DATIIC

5. ALLAAHUMMAJ'AL KHAIRA
,IMRII (UMRINAA} AAKHIRA-
HUWAKHAIRA'AMALII (AMA-
LINAA) KHAWAAflMAHUWA
KHAIRA AYYAAMII (AYYAA.

MINAA, YAUMA ALQAAKA
(NALQAAKA). ALLAAHIJMMA
INNII A1JUDzuONNAA NA'IJ'IJ-
DZI.' BIKAMINALKUFRI WAL
FAQRI WA'ADZAABIL QABRI.

6. AI,I-AAHUMMAINNtr AII,'Dru
(INNAA NAIJ'IJ'DZI.D BIKA MI-
NAL BUKHLI WA {UUDZU
(NAa IUDZT' BIIG MINAL'AJZI
WALKASALIWA A1.]IJDZU NA.
.IJI.,DZL' BIKA MIN GIIAI.ABA-
TIDDAIM WA QAIIRIRRIJAALI.

7. ALLAAHUMMAGHFIRLtr WALI.
WAALIDAIYYA (ALLAAHUM-
MAGHFIR LANAA WALIWAA.
LIDIINA) WARHAMHUMAA
KAMAA RABBAYAANI SHA-
GHIIRAA.
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8. RABBANAA LAA TUZIGH QU.
LWBANAABADA IDZLIADAJ.
T.ANAA WA HABLANAA MIN
LADLNKA RAHMATAN, INNA-
KAAI.IIALWA}IHAAB.

9. RABBANAA AATINAA FID.
DL^TAA HASANATAN WAFIL
AAKHIRATI HAASANATAN
WAQINAA 'ADZAABAN
NAAR.

10. SUBHAANA RABBIKA RABBIL
,VZ^{If' AMMAA \ ASIFUT,rNA.
WASALAAMUN'ALAL MUR.
SALIINA WALHAMDU LIL-
LAAHI RABBIL'AALAMIIN.

Atti\yat Dengan noma Allah yang Ptmuruh lagi Pilyayang.

1. Segala puji fugi Allah Tuhan smesta ahn, puji-pujian yang setinEal
nikmtnya dan yang melengkapi nikmat yang btrtambahlambah.
Wahqi Tuhan kami, bagi Eigkaulah segala pujian, puji yang lnyak
bagi keagungan-Mu Yang Milia, kegagahan dan ke Besran Mu.

2. Yq Allrh, limpnhknnlah rahmat kesejahtqna atas junjungan kami
Nabi Muhqmrud Sau., vang dengan sebabryo yo Allah Engkau
lepaskan kami dari sekalian hencana dan kebinasaan, Engkau
ttnaikan segala hajat kami, Engkat b*sihkan diri ktmi dai segalo

kejahatan, Engkau tiflgkatkan dtajat kani disisi-Mu, Dat Engkau
sampaikanlah kesudshan cila-cita kani ydng murni di mn hidup
kqmi dqn sesudah mati kami. Sesunggulnya Engkau ya Allah
Mql( Mendengw, yang Dekat dan mergabulkan sekalian doa
(prmintonn) dnn'sekalian hajat.

3. Ya Allah sesungguhnya kami mohon keVada-Mu keselamtan aga-
mn, kesehatan baddn, tambahilya ilmu dan barakahnya reeki. Don
dapat beltobat sebelum mati, mendapat ruhmat ketika mati dan
memperoLeh maghflah (amlunan) sesudah mati. Ya Allah, mudah-
kanlah kami pada saat sakarqtul mfrut dan lepasksnlah kami dari
siksd api neraka dan mendrpat kemaat'an ketika dihisab.

4. Ya Allah, tolonglah daku (kami) untuk menyebut-Mu, nilsyukuri-

Kunci lbadah 71?



Mu Can membaguskan ibadat ke hadhhat-Mu.
5. Ya Allah, jadikanhh sebaik-baik umurku (umur kami) di akhirnya

dan sebaik-baik amlku bml kami) di akhirnya dan *baik-baik
msku (ms kami) di mx aku kami) bojumpa dmgan Engkau
(di hsri hisab/kitwt). Ya Allah, sesungguhnya aku berlintlung
(kami berlindung) diri pda-Mu dari kekafran, kepaprun dan dari
sikaan kubur.

6. Ya Al&.h, sesungguhnya aku bulindung (akami brlindung) tlii
pada-Mu dari ksusahan dan kdukun, dsi lmh kemwn dan
rux mlas, dai sifat poryecut dan kikir, dari Lanyak utang dan
kezalimn mnusia.

7. Ya Allah, ampunilah segab do*ku dan dosa segala ked.w oratg
tuaku (ya Allah, ampunilah segah dosa kami dan dox segala

kedua otang kami), kasihanilah keduanya sebagaimana weka
mmlihara daku ketika aku msih kecil.

8 . Ya Tuhanku, janganlah Engkau sextkan hati kami xtehh Engkau
bri petunjuk. Karuniailah kami ruhmt dai sisi-Mu, sesung-
guhnya Engkau Maha Pmbqi Kumia.

9. Ya Trhnn kami, onugnahilah kami khitlupan di dunit aang *jth-
tera, demikian pula kehidupan di akhirat yang bahogia, dan
jauhkanhh kami daA siksa nuaka.

10. Mala wiTulmu gng nenEunyai kmulimn dwi ap gtg disifiilw
(dihtdultlwt oldt mg @t, xlnrut *futra *noga tsmh atts
panstn dm xgalapujifugi Ailnh,Ttnw w*ta llm.

B. DOA SEHARI-HARIYANG PERLU

1. Doa Akan Thdur:
a. Membaca suat Al-Fatihah
b.'Membaca suat An-Naas
c. Membaca surat Al-Falaq
d. Membaca suat Al-IkNash
e. Membaca ayat Kursi
d. Paling tidal kalau mta mmBmhrk membaca do *perti beri-

. kut:
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,,/<.t,/i.,_*-;,'*ttL;l;[Ir:'V' 
JI

BISMIKA ALLAAHUMMA AHYAA WA AMUUT
Arinya: "Dengnn nenqebut nama-Mu 1ja Allah, aku hidup dan

aku mati."

Dapat juga membaca doa yang agak panjmg:

ALLAAHUMMA INNII AS.
LAMTU .I+AFSII ILAIKA WA
WAIJAHTU WAIHII ILAIKA.
WA FAWADHTU AMRII ILAI-
KA, WA ALJA'TU ZHAHRII
ILAIKA, RAGHBATAN WA
RAHBATAN ILAIKA, LAA
MALIAA-A WALAA MANIAA
MINKA ILLAA ILAIKAV AL.
IAAHT]MMA INNII AAMAN-
TU BIKITAABIKAL LADZII
ANZALTA WANABIYYIKAL
LADZII ARSALTA

LAA ILAAHA ILLALLAAH,
WAHDAHU LAA SYARIIKA
LAHU, Irq,HUL MULKU WALA,-
HUL HAMDU WAHUWA'A.
LAA KULLI SYAI-IN QADIIR,

Arlrnya: "Yo Allah sesungguhnya aku telah mmyrahkan diriku
kepada Engkau, dan qku telah maghadapkan mukaku kepada

Engkau dan aku telah menyeruhkan segalq urusanku kepada

Engkau dan aku telah menyandarkan punggungku kepada
Engkau, begitu pula koinduan dan kemsn kepada Engkau,
tiada tempat berlindung dnn tenpat menyelamtktn diri dari
kemirkaan Engkau kecuali kepada Engkau jua. Ya Allah,
sesungguhnya aku brimn kepada Kitab yang Engkau turunktn
don sku bsiman kepada Nabi-Mu yang tehh Engkau utus."

Kalau sukar untuk tidur di malam hari bacalah doa ini:

iy,lrt"::i$A)
63'*,1,J;liril,^l.t"1

'9fi"it$g
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ALHAMDU LILLAAHI WA.
SUBHAANALLAAHI WALAA
ILAAHA ILI,ALLAAHI WAL.
LAAHU AKBAR,WALAA HAU.
LA WALAA QTIWWATA ILI-AA
BILLAAH. ALLAAHUMMA
TSABBIT QALBII HATTAA
ANAAMA NAUMAN'AMII.
QAN WAL I{AMDU LILIAAHI
RABBIL'AALAMIIN

S;inlrSr:4;i>'^xi
l;):tdil:i$.^st

.+r*lt5-rij;
jt364i.-*.ith1
;5iiAi'E;6

.AGri
Lttiny a: "Tidak ada Tuhan kecuali Alhh sendirinya, tiada sekutu
bagiNya, bagi-Nya kerajaan dan puji-pujian dnn Dia Mohn
Kuasa alas tiap-tiap sesualu. Puji-pujian bagi Allah dan Malu
Suci Allah dan littok ada dnyn. lak arla pula kekuatan ktuali
atas pertolongon Allah. Ya Allqh, tetapkanlah hatiku sehingga
aku tidur dengan nvenyak. Segnla puji bngi Alith Tulnn seru
sekalian alam."

Dan kalau gelisah sewaktu akan tidur sehirgga sulit untuk
memeiamlan mata, bacalah doa ini:

rrN NUIUUMU wA HADA- .=lt6j$ets,j7';ilJ(
fi 

^1"'"1,1' 
['^YYl,Y.i,: Xi rg* lA * is lai

TA'KHUDZUKA SINATUN r,2:r.,t,((t_l-.- /l
yALAA NAUMUN, yAA HAy- 2,{Y >rP Jj {-y.-)
yy|..q llIy -u..Y Y.Y: l, o,, .';t5l ; 45 s,*it
LAILII WA ANIM'AINII

Artinya: "Yn Allah, sunyilah semuo bintang dqn teilanglah se-

mua noti, sedangknn Engkat ya Tulnn, Mnha Hiciult logi Bertliri
Sendiri, Engknu yang tiadn dihinggnp,i kantuk itlnupror tidur,
Walni DzatYang Maha Hidup Lngi Berdiri Sendiri,Tenanglatnlah
malamku dqn lidurkanlnh xwtaku."

2. Doa Bangun Dari Tidur
ALHAMDU LrLLAAHrL ro. fi.66 cll /,rJ"{J:(
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DZII AI]YAAI\AU{ BADA MAA
;M;AiAN;i wA;;i;Tfi 3ily<lgt1t1u

Artiny.a: "Segnla puji bagi Altoh Dztt yang telah nrtnghidLtpkan
kami (menbnngunkan dari tidur) si,eteloh menatikan knnti

, (menidurkan kqmi), dan kepnda Nyalah tempot kerubali.,,

Atau drpat juga dengan doa ini:

ALHAMDU LTLLAAHTL t t- e-l;'|$;j elt + *Ji
DZII RADDA'ALAYYA RUU- '
rir*r lr;inilii;, ;;. ;ts;b qG. 

A A(iy:rSADII WA ADZDZDINA LII ./
BIDZTKRTHT . o l.L

Attinya: Segall putt bagi Attnh anng telalt mengmbafif,i[ri.
ku, menyehatknn tubuhku dan mengizinkan padiku untuk ieng_
ingat (berdzikir) padn-Nya."

Atau dengan doa yang ini:

ALHAMDU LILLAAHIL LA-
DZII KHALAQAN NAUMA
WAL YAQAZHAH. ALHAM.
DU ULLAAHIL LADZII BAA.
TSANII SAALIMAN SAWIY-
YAA. ASY-HADU ANNAL-
LAAHA YUHYIL MAUTAA
WAHUWA 'ALAA KULLI
SYAI-IN,QADIIR

Al1itya: "Segala puji bagi Allah Dut yang telah motjadikan tidur
dnn hnngun. 

.>cqnln 
puii bogt Allah Dzat yaig telah membangunknn

daku dalam keadaan selarut d.an tanpa ucit. Aku bqsa'rai bahun
sesungguh1tya AIhh itulah Dznt yang mffigltidupkan sestntu yang
sudnlt nnti dan Dio Maln Kuaso ntns setiqp sesuatu.,'

3. Doa Akan Memasuki Jamban (WC)

Kaki bagian kiri dahulu masuk, sambil berdoa:
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BTSMIKA ALLAAHUMMA /\ ,- .ti r,ztlt.zr
TNNII A'uuDzu BIKA MI- ,tl'..;fl));Nl'+:',t,
NAL KHUBUTSI WAL KHA.BAA-rrsr *g|{il\ab,

Arlinya: "Dengan mmyebut nama-Mu ya Alkrh, aku berlindung
diri dari segala yang kot)t din yang mengotorkan (gangguan

setan-seton)."

4. Doa Keluar Dari Jamban (Setelah Buang Air Besar)

Dengan melangkihkan kaki yang kanan, lalu berdoa begini:

SfY,lttlilt1t#hX# .,:rtrN_ai'at;

Artirya: "Dengan ampunan-Mu, ya Allah, segala puji bagi
Allah Dzat yong telah meleryapkan penyakil dari padaku dan
yang telah menyembuhbn daku."

5, Doa Ketika Mengenakan Pakaian

3iiltX,"fl,lll',,ff,1,1'li ts'ttYgr"ltei;;Ai
Rn BrH['AURAAnT wA ArA- OVe.+;ffi5*6*]AMMALU BIHI FII IIAYAAIII

Artidya: "Segala puji bagi Allah Dzat yailg telnh memberikot
pakaian padaku untuk menulup auratku sertn menjad.iknn indah
(canlik) dengannva dalam kehidupanku."

5. Doa Ketika Sedang Bercermin

fi tffii ll'I',f X f,!ffi . :-'.-; r ('#)i,.6rrJ i
rA(HALQTTFAHAS'TNKHU- orLl-;,<r6;:

72O Kunci lbadah

?

I

I
T

T

I

I
T



Arliaya: "Segalo puji bagi Allah. Ya Allah sebagaimana Engkau
memperbagus kejadian rupaku, maka baguskanlah budi
pekertiku."

7. Doa Ketika Keluar Rumah

BTSMTLLAAHT TAWAKKALTU ita*<i ii"t ^, .,

[lH o* rL'A BrL. ii$t]Ejxfirj
Atti^yai "Dengan nama Allah aku berserah diri pada Allah,
tiada daya dan tiada kekuatan kemali atas potolongan Allah."

Atau dapat juga dmgm doa yang agak paniang reperti ini;

BISMILLAAHI TAWAKKALTU
,AI.ALLAAHI. ALIAAHUMMA
INNII {UUDZU BIKA AN
ADHILLA AU UDHILLA AU
AZALLA AU UZILTA AU AZTI.
LAMA AU UZHLIMA AU AJ.
TIAI.A AU YTJII.IAIA'ALAYYA

ltlinya: "Dmgan rum Allah, aku brsrah tliri kepadn Alhh.
Ya Allah kami berlindung kepada Engkau dati tersesat atau
menyesatkan oratg, atau dai trgelincir atau mmggelincirkan
orang, atau dai mnganiaya atau dianiaya orang, atau f,iliadi
bodoh ntau dibodohkan orang atas diriku."

8. Doa Sewaktu Akan Makan

ilklllYi"Xi .^?tt}[ qsi swgir,ri-rirr
Nmf.^ S,T'ff'ffffi'|li 4 t+-4 

"r- 
Esr 4rii$5

AwwALrHr wA AAKHTRTHT .?F..5;)3tO-
A*inya: "Ya Allah brilah barakah pada kami dari apapun yang

-&w.j\fiafAy6
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telah Engkau rezekikan pada kami dan jauhknnlalt knmi clori

siksa api neraLa. Deilgan nenyebul asnn Allah, padn otuol nku

makan dan akhir aku maksn,"

9. Doa Selesai Dari Makan

ALHAMDU LILLAAHIL LA.
DZII ATH'AMANAA WASA.
QANAA WAP(ALANAA MU$
LIMIIN

Arlinya: " Segala puji begi Allah yang telah memberi kita rukan
dan minum dan telah menjadikan kita sebngai orang lslam."

10. Doa Ketika Berkunjung Kepada Orang Sakit

AS-ALULLAAHAL 'AZHIIM, ,. cz1! z-22t7.21,! ,r( .q
RABBAL'ARSyrL', AZHtrM, g'Ptu)#l)212i
AN YASYFIYAKA 7x . !:l++,:qurr^l4r)t

Artinya:."Aku mmohon kepada Allah yang Mahn Agung, yang

menguasai 'Arosy ynng Agung, semoga Allah nenyenfiuhknn
mgkau."

Kalau yang sakit wanita, kata "an yasylryaka" di.ganti "an

yosyfiynki ' .

Atau membaca doa ini, sambil mengusap-usap tubuh si sakil
dengan tangan kanan:

i:*i X;Y#,^,,,Xtl',tY. G- $ -+'j,".t:,, et -:dil(
Fr ANrAsy SYAAFTI r-AA svr- ! 1.,t2: r.! L3l3rC(l;h
Iti.f^1l*'tifl'ltt#Xl . vta5,rtw a*i
DIRU SAQAMAN

Artinya: "Ya Allah yang menguasai (mernelilnra) nunusin,
hitangknnlah penyaki t nya, da n sembuhkanlnh ( sakittya). Engktu
Dzqt yang menyembuhkat penynkit, tilzk adn Penyentbull
kecuali dengan perrtembuh Engkau, sembuh yang tiada
m t n in g wl'u n peny akt t lagi."

6r3;6r:z'titC'ivi',35J(
.'A4#\Art)
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11. Doa Ketika Ada Angin yang Beritup Sangat Kencang

ALI,C.HUMMA INMI A}ALU.
KA (INNAA NAS.ALUKA) 11 .i .1(1.<,i(T\T(

MAA URSIIITI BIHI WA A,I.ru-
DZU BIKA (NAIJUDZU BIKA)
MIN SYARRIHA WA SYARRI
MAA FIIHAA WA SYARRI
MAA I,JRSIIAT BI}TI

Artinya: "Ya Allah sesungguhnya Aku memohon (kami
memohon) kepada-Mt akan kebaikan angin ini dan kebikan apa

saja yang di dalamnya serta kebaikan sesuatu yang anEif, itu
diutus karerunya. Dan aku bolindung &ami boliwlung) diri
dati keia-hatan angin dan kejahatan apa saja yang ada di
dalamnya setta keiahatan sesuatu yang angin itu diutus
karenanya."

Atau dapat iu8a dmgm doa ini:

A L LAAH UMMAI'AIHAA
RAHMATAN WAI,.AA TAJ'AL
HAA'ADZAABAN ALLAA-
IIUMMAJ'AIIIAA RIYAAITAN
WAI.AATAI'ALHAA RIHAN

Artinya: "Ya Allah, jadiknnhh angin ini sebagai rahmt dan
janganlah Engkau jadikan angin ini xbagai silamn. Ya Allah
jadikanlah angin ini pmfuu kcuntungan dan janganlah Engkau
jadikan angin ini pmbaw bmum."

12, Doa Ketika Mendengar Suara Guruh (Petir)

ALL{AHUMMA LAATAQTU.
LNAA BIGHADHABIKA IA'A.
I.AA TUHLIKNAA BT' ADZAA-
BIKA WA'AAfINAA QABLA
DZAALIKA
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Artinya: "Ya Allah, janganlah Eilgknu maliknn (bunuh) ksnu
dengan kemurkaan-Mu, dan janganlah Engkau binosakan kanti
karena siksa-Mu, ampunilah kani sebe[um itu seilua."

13. Doa Mengharapkan Mendapat Rezeki

ALLAAHUMMAR ZUQNII ri . t t i r.,, . i1.,1r^\t(
(uRzuQNAA) RIZQAN frAA- u;2\ usy2' ) pf y:t g+lit
srAN BTAATA'ABrN wAl-AA .--1i'1;i5[ U.rl;
NASHABTN, TNNAKA'ALAA " *-$":ra,fritfrtKULU SYAI-IN QADIIR

A*inya "Ya Allah, b*ilah daku (boilah kami) reuki yang luas
tanpo susah payah, sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atos
setinp vsvatu."

14. Doa jika Merasa Heran atas Sesuatu

U$*,il+i,tll1'iiiiiii* +t'1 l$9,"xr,au
Atliayat " Sesuatu itu atas kehmdnk AUah, tiada kekuatat kecuali

atas Wrtolongan Alloh."

15. Doa Mohon Lapang Dada

RABBrsyRAHLrrsrrADRrrwAJlJ;-3i,ti*J-i:jr;l
YASSIRLII AMRII WAHLUL ', u *'aiiL,'[AV& A

;l?8ffiil &',I"'ISAANII -. tY;,i#154A
Arlinya: "Ya Tuhnnku, lapangkanlah dadaku, dan lepaskanlah
ikatan doi lidahku sehingga pmbiuraanku dapat dipahami oleh

mereka."
Doa ini juga baik sekali diucapkan sebelum pidato.

15. Doa Memohon Terhindar Dari Macam-macam Kece-
lakaan (Pencurian, Kebakatan dan Sebagainya)

BISMILTAAHI MAA SYAA.AL- 4 .L ,,i,., - }.,
LAAHU, LAA QUwwATA IL- I a''sl;t'i'l -'PD-.;s-
LAA BriLAAHi. MAA syAA- ei(gV .Aqfi$5
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ALLAAH, KULLU NI'MATIN
MINALLAAH.
MAA SYAA.ALI.AAHI.]L KHAI.
RU KI'LLTJHU BTYADILLAAHI.
MAA SYAAA.ALLAAHU LAA
YUSHRIFUS SUU.A ILLAL-
LAAH

OIKA,AFTHARTU (AFTHAR.

(MINNAA) INNAKA ANIAS

;:Ar{t 
":9lxr.;,frpr,

Artinya: "Dengan nama Allah, sesuatu itu dengan kehnd.ak
Allah, tiada kekuatan kecuali otas pertolongan Allah; sxuatu
itu atas kehmdak Allah. Semua kmikrutan dai AlM, s*uatu
itu atas kehendak Allah, kebaikan seluruhnya pada kekwvan
Alhh, sesuatu itu atas kchendak Allah, tak dapat tnhindar dari
kejahatan keculi atas pertolongan Allah,,,

17. Doa Setelah Berbuka Shiyam

DZAHABAZH ZHAMAA-U t-.zt? -f,,,,|r+(t. _.t
WABTALATAL TJRUUQU WA- ti:,rlUt9r:qD l+lalLrA,
TSABATAL AIRU rNsyAA- -rajt.l.r!jl" r,y{)i r,i:,j
ALLAAH

Arti^ya: "Semoga dahaga lnyap dan bashlah urut-urat nadi
suta tetaplah pahala jika Allah mmghmdnki.,,

Jika berbula shiyam bersama domya demikim:
ALAAHUMMALAKASHLJM- r tl. t \ t
TU (HUMNAA)WA AI-AA RIz- (-U5'A )C

liffi,"Tllfffi,T,fi f$lrj 6:ias L(V),b_WsAMtr'rrL,ALrrM ' .'.A[=ft'6{it
Artinya: "Ya Allah, aku bershiyam (kami brshiyam) karena
Engkau wtit, dan aku bobuka (kami bobukn) atis rruki dai
Engkau, maka taimalah puasaku (puax kami), sesungguhnya
Engkau Dmt Yang Maha Mmdagar lagi Maha Mmgiahui.-

18, Doa Masuk Ke Masjid dan Keluar Dari Masjid
Sewaktu akan masuk ke masjid, dengan nelangkahkm {aki
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Ntn Btr wAFrAr{ Ltr (ALr.AA- fI,.EtJ
HUMMAGHFIR LANAA DAJ- z-it.;'i
NTrTTBANAA war-rar{ r.l- r?l}l\

kanan mengucapkan do hi:
BISMILI-AAHI WASSAALAMU

A AUI AfALAA RASULILLAAHI. AL. .q';'.
LAAIIUMMAGHFIR UI DZU. U.'j;;IlI-AATTTJMMAGHFTR Ut DZU - 9'4

YARHAMUKALLAAHU
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Kemudim ketila kelua dari msiid dengm melmgkahkm
kakikiri,mirrbacadeini:,122gj2.1,, 

.1.r, .

}IUMMAGHITK LPTNAA DLU' 7 la.,i
NI,JIJBANAA WAFTAH LA. ?],{I
NAA) ABWAABA RAHMA.
TIKA.

l*tinya: "Dengan nama Allah, dan selanat sejahteru atas
Rasulullah. Yo Allah ampunilah daku dan dosa-dosaku, thn
bulakanbh bagkt (Ya Aalhh, ampunilah kani dai dua-dos
kami rhn bulokatlah bagi kani) akan yintu-pintu rohmt-Mu."

BISMIII.A/IHI WASSAI.AAMU
,ALAA RASI,'LILLAAH. AL.
I,.AAHUMMAGHFIR IJI (AL.
LAAHI,'MMAGHFIR LANAA
DZUNUUBANAA WAFTAH
I*ANAA) ABWAABA FDHLIKA

Afldmya: "Dngan mm Allah, elamt *jahtm ato Rasulullth.
Ya Nlah, ampunihh dsku dni dw4osku rlm bukalwnlahbgiht
(Ya Allah, anpunilah kami dai dos-dos kami, dan bulqlanlah
hgi lani) alafl yintu-pintu kmurahan-Mu."

19. Doa Sewaktu Bersin
Bagi ymg bereim bacalal:

AErArr,r;urnL{Aril,ArAA, FrpVl liJt
Arlinya: "Segala puii ba$ Allah atas vgala kcadun."
Ymg mendengar nengucapkm:

YV;

'Atlsri



Allinyat "Smogo Allah membqi rahmt atasmu."

Jika ymg berein pempum, ymg mmdmgmya mbaca:
YARHAMUKILLAAHU 1.1l+ti<t"

Arlinyat "Semoga Allah mmboi rahinat atasmu."

Yang bersin yang telah didoakan kawamya, mendoakan
pula begini:

Arlinyaz "Smoga Allah membai petunjuk padamu dan rcm-
perbagus httimu."

20. Doa Menghilangkan Diri Dari Kemarahan Hati

XUUDZU (N{UUDZU BIL
I.AAHI MIANASYSYAITI{AA.
NIRRAIIIM. ALLAAHUM.
MAGHFIR LII DZUNIJI'BII
(ALLAAHI,JMMAGHFIR LA.
NAA DZUNUUBANAA) WA
ADZ.HIB GI{AIZHA QALBII
WA AIIRNII (QULI,ruBINAA
WA AJIRNAA) MINASYSYAI.
TI{AAN

Arlinya: "Aku furlindung dii (kami brlindung dii) kepada
Allah dari godaan setan yang terkutuk. Ya Allah, ampunilah
dosaku (ampunilah dosa kami) dan hilangkanlah kemrahan
hatiku (hati knmi) dan lindungilah aku (knmi) dai godun setan."

21. Doa sewaktu Akan Berhubungan Seksual

Berhubungan seksual dengan isteri, sebagaimna bunyi
hadis yang diriwayatkm oleh Imam Bukhari dari Ibnu Abbas,
Rasrllullah Saw. pemah bersabda, yang artinya: "Semdainya
mlah seorang kamu akan menggauli isterinya hendaklah lebih
dahulu berde seperti:
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ALLAHUMMA JANNIBNII
(IANMBNAA SYNTHAANA
WA JANNIBISY SYAITHAANA
MAAROZATANU ROZAQTA-
NAA)

Arlinya: "Ya Allah, jauhkanlah daku (kami) dati gangguan
selan, dan jauhkanlah dari gangguan seton itu dai apa yang
Engkau karuniakan kepadaku (tami)."

22. Doa Memohon Agar Dapat Terhindar Dad Utang atau
Segera Dapat Membayar Utang

ALLAHUMMA INNII A'UU- t 2.t( (t,tZ .ti
Dzu (INNAA NAIJLJDZLI) BI- I +'otr!l5ft
KA MrNAr HAMl\,fl wAL H - t1iA;tel; ;3.

3H ;liltffi^f Y^lffi;,fr,shiga
KASALI wA'ALruDzu (NA- L'<9cl?_(b,
uuDn/, BIKA MINAL It BM (;1!i,lr:^AZ, tiJ)
WAL BUKHLI WA'AIruDZU \- /.;.'- ./<i-.,.I.
(NA',IJUDZU BrKA MlN GnA- J.+s' 9{J'r'-4+
I.A.BAIIDDAINI WAQAHRIR.
RIIAAU

Artinya: "y, Allah, sesungguhnya aku (kami) balindung dii
kepada Engkau dari prasaan duka dan susah, dan aku (kami)

berlindung din keryda Engkau dari sifat leruh dtn mlas, dan
aku (kami) balindung diri kepada Engkau dui sifat prukut dan
kikir, sta aku (kami) brlindung diri padd Engkau dai himpitan
utang dan penindasan orang-orang,"

23. Doa Untuk Para Arwah
Kalau kita hendak mendoakan arwah kaum muslimir pada

mumya atau dalm suatu upacara dengan mengheningkan
cipta, misalnya utuk para arwah para syuhada (pahlawan
yang mati syahid) pada umumnya, maka dengan niat kita
mendoakan pada mereka yang beragama Islam, kita dapat
berdoa ewaktu menundukkan kepala begini:
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ALLAAHUMMAGHFIR LA.
I TUM WAIIHAI\,IHUM WA'AA.
I HIM WATU'ANHUM WA'-
,ALIL 

JANNATA MATSWAA-
HUM

Afiinya "Ya Allah, ampunilah bagi mreka, knsihanilah mereka,

sehatkanlah dan mafl'anlah kesalahan-kesalahan mereka, serta
jadiknnlah sotga tempot merekn tinggal."

24. Doa Menyambut Waktu Pagi (Shubuh) dan Waktu Sore

Di kala menyambut Shubuh:

ALLAAHUMMA BIKA ASH- V;5lxt9tA:-ej/
BAHNAA, WA BIKA AMSAI- ' r'
NAA, WABTKA NAHYAA wA- o5t;g*:4:6a;
BIKA NAMUUTU WA ILAI- - ,.rit,
KAN NUSYUUR .)F'

Ainya: "Ya Attah, dmgan nam-Mu kami nenyambut datang'

nya Mktu Shubuh, dan dngan nam-Mu kami mmsuki mktu
sore, dan dengan izin-Mu btmi hidup dan mti, dan kepado-

Mulah pula lqmiakan kembali di hari berbangkit."

Di kala datmg waktu sore:

ALLAAHTJMMA BIKA AMSAI.
NAA WA BIKA ASHBAHNAA
WA BIKA NAHYAA WABIKA
NAMUUTU WA ILAIKAL MA.
SHtrR

zl,l4
f c.rj+,

Ailinya: " Ya Allah, dengan nnma-Mu kami merusuki mktu
sore dan dengin nama-Mu kami rnqyambut oaktu pagi, dengan

izin dari pada-Mu lami hidup dan kani mati, wta kqada-Mu
kami kembali."

25.Doa yang Dibaca Setelah Shalat

a. Mohon Keteguhan l{ati Tetap dalam Iman

6jgc
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IflBililil#fi3l 3X. Q;i ;r'x.$!i i,egs
DATTANAA WAHAB LANAA't$t'z?; OiA iil! Cf;i
MIN I.ADT'NKA RAHMATAN, -] ^.-,1-J
INNAXA ANrAL WAHHAAB 1t;'VJIiI. *tirt.*t

Artinya: "Ya Tuhan kami, jangantah kiranya Engkau iadikan
hati lami sesat setelnh EngLau berikan kami petunjuk dm btikan
kami rahmt pada sisi-Mu, sesungguhnya Engkau Dmt Yang

Maha Pemfuri kunu." (QS. Ali Imran: 8)

b. Mohon Kesabaran

RABBANAAAFRIGH'ALAI- :fiy3tglLfri1;
NAA SHABRAN, WATSABBTT -2--7'i ,,:,.. --;i.
AQDAAMANAAFANSHLJR- riiltjcqaiSlu,leil
NAA'AI-AL QAUMIL KAAFI- ki-,,2ru .a;)-;)4!\
RIIN

Artinya: "Yc Tuhan kami, twnglailth kmbatan atas dii kami

dan tetapkanlah pendirian kami dan tolonglah kani tdhadaP
orung-nang kafir." lQS. Al-Baqarah: 25)

c. Mohon Dimatikan dalam l(eadaan Berbuat Baik

MBBANAA INNANAA SAMI1IAA
MUNAADIYAN YUNAADII LIL
IIMAAMAN AAMINWBIRABBI-
KI,JM FA AAMANNA. RABBANAA
FAGHFIRI.ANAADZUNTJIDANAA
WA KAFFIR'ANNAA SAYYIAA-
TINAA WATAWA.FFANAA M.(AL
ABRAAR" RABBANAA WA AI[N.
NAA MAA Wr'(ADTANAA'AI.AA
RUSI,ruKA WAI.AA TUKHZINAA
YAI,JMAL QTYAAMAN, INNAKA
LAATI,JKHLIzuLMtr'AAD

Attinya: "Wahai Tuhan kami, sesungguhnya kami mendmgar
swn yang menytru kepada imn, yaitu agar: 'Buirunlah kamu

kepada Tuhan kamu,' maka kami pun beriman, Ya Tulnn kami
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anpunilah kami dari dosa-dosa kami daa tutupilah kcjafutan-
kejahatan lumi dan mtikanlah kami bqsm oqngfiang yang
bqbuat kebailan. Ya Tuhan kami, brilah kami apa yang ihh
Engkau janjilan kepada lami mehlui Rnsul-Rasul Engkau dan
jatganlah Engkau himkan kami di hari kiamt, sxunggthnya
Engknu tak akan mgingktri janji." (QS. Ali luea 193-18)

d. Mohon Tbrhindar Dari Siksa Api Neraka

mTflitffiffiffi 6i'\6 ai6gcis:
RflXr"jflTti,fli.o'',r, "y,, ".6,+{.UXArtiaya: "Ya Tuhan kami, srungguhtya kami tebh brimn,

mka ampunilah segala dosa kami dan peliharahh kami dari
siku api ntalo." (QS. Ali Imrm: 16)

RABBANAA MAN ruDKHr- 3(9, u.. i 6'4:9. ;
,Tl)P ll"f,ffi : b $tbdw-ilifii
UMIINAMINANSHAAR 

6tr.aVir) .16
A*inya: "Ya Tuhan kami, saungguhnya banngsipa yang
Engktu msukkan ke dalam nraka, mka *unggitrrya Aih
Engktu himkan dia, dan tiada lagi paulotg fugi mig-orang
yang zlulim." (QS. Ali Imrm: 192)

e. Mdhon Terjauh Dari Godaan Setan

WAQUL RABBI {UUDZU
BIKA MIN HAMAZAATISY
SYAYAATIINI.

f$i;?YB'"',1'tff*1""''91ft'ttg
trt,t rw r J:ir.jy't)

Attinya: "Ya Tuhanku, aku berlindung pada Engkau thri
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hembus bisik setan. Dan aku berlindung kepada Engkau dari
kehadiran stan." (QS. Al-Mu'minuun: 97-98)

L Mohon Diberi Keturunan yang Eaik

Hi'Hffiff,,ffi.f,I- 1y,g)iV94g;
lf$:''iii^?ffiHi.fl IY: Y;"Yff' ffifffi,

Artinya: "Ya Tuhan kami, anuguahkanlah kami dari isteri dan

keturunan kami anak yang menggembirakan hati kami dan
jadikanlah kami menjadi ikutan bagi orang-orung yang
bertakw." (QS, Al-Furqan- 74)

g. Doa Syukur Nikmat

RABBI AUZI'NII AN ASYKU-
RA NI'MAIIKAL LATII AN.
,AMTA'ALAYYA WA'ALAA
WAAUDAYYAWAAN AMA.
LA SHAALIHAN TARDHAA-
HU WA ADKHILNII BIRAH.
MATIKA FII 'IBAADIKASH
SHAALIHIIN

Arlinya: "Ya filunku, bsilah aht ketet Wn hcti untuk mmsyu'
kui nibmt-Mu yang telah Engkau bri*an kepadaku dan kepada

dw orungtwku dan untukfurarulyangfuk(xleh) yang Engfuu
mridhainya dan msuk*anlah daku dorgan rahrut-Mu ke dalam

golongan hamba-hamba-Mu yatg sleh." (QS. An-Nahl: 19)

h. Mohon Rahmat dan Petmjuk Allah

X,Li'.Ht i.f fI ii,I i'tu {t *!J irEi6. ;
TAN WAHAYYI' LANAA '/ ra <zt4 ,(, (7
MIN AMRINAA RASYA- .tJ.-b)u2tv/u)
DAA (t., iZ6,)
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Artinya: "ya Tuhanku, berilah kami dqri sisi-Mu rahmt, dan
sempurnakanlah fugi kami petuniuk dlri urusn-urusn kami."

(QS. Al-Kahfi: 10)

i. Mohon Ampunan dan Belas Kasih Allah

RABBANAA ZHALAMNAA
ANFUSANAA WA ILLAM
TAGHFIR LANAA WA TAR.
HAMNAA LANAAKUUNAN.
NAA MINAL KHAASIRIIN

Artinya: "Wahai Tuhan kami, kami telah berbuat zalim
(aniaya) atas diri kami, dan jika Engkau tid.ak mengampuni
dosa-dosa kami dan mengasihani kami, pastilah kami
termasuk golongan orang-orang yang merugi."

. (QS.Al-tr(raf: 23)

j. Mohon Agu Neg*a Aman dan Murah Rezeki

RABBII'AL HAADZAA BA-

MARAATT MAN AAMANA (il6a-tiiJr(",;lb1
yiilfiyIfil''itf in: r;1. i -'>*vil,5.ill\r,ia

RtIit 
^ffff 

T^ilI#'#ri &fi, i(Gw,t:il
MII'TJL'ALIIM

Artinya: "Ya Tuhanku, jadikanlah kiranya negeri ini negeri
yang aman sentosa dan berilah rezeki kepada penduduknya
berupa buah-buahan, yaitu bagi orang-orong yang beriman
di antara merckn kepada Allah dan hari akhir. Ya Tuhan kami,
terimalah amal ibadah kami, sesungguhnya Engkau Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui."

(QS. Al-Baqarah: 126-127)
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k. Mohon Agar SekeiuatT,a ?ttap Menjaia.akan tbadah
Shalat

RABBIJ'ALTIY MUQIIMASH
SHALAAN WAMIN DZUR-
RIYAIII, RABBANAA WATA.

QABBAL DU'AA.I, RABBA-
NAAGHFIR LII WALIWAA.
LIDAYYA WALILMU'MI-
MINA YAI,JMA YAQI,JUMUL
HISAAB

Ailinya: "Ya Tuhanku, jadikanlah daku dan amk cucuku sebagai

orang4rung yatg tetap mmdiibn ibadat shalot. YaTuhan l@mi,

perkenankanlah kiranya doaku. Ya Tuhan kami, ampunilah
dosku dan dosa kedua orang tuaku sqta dosa-dosa seluruh
orung-orang beriman pada hari terjadinya perhitungan
(kiamt)." (QS. Ibrahim: 4&41)

l. Mohon Ampunan untuk Sekeluatga

RABBIGHFIR LU WALIWAAU-
DAYYA WA LIMAN DAKTIAI.A
BAITI MU'MINAN WA LIL.
MU'MINIINA WAL MU'MI.
NAATI WALAA TAZIDIZH.
UIAALIMIINA ILT.AA TABAA.
RAA

Artinya: "Ya Tuhanku, ampunilah don-dosku dan dosa-do*
kedua orang tuaku settq dou orang yang masuk ke rumahku
yang beriman, begitu pula dosa sekalian orang-orang yang
baimn. langailah Engkau tambahkan orang-orang yang ulim
itu kecuali kehancuran." (QS. Nuh: 28)

m. Mohon Terhindar dari Onng-orung Zalim
RABBANAA AKHRI'NAA
MINHAADZHILQARYA-TIZH
ZHAALIMI AHLUHAA WAJ-
,AL LANAA MIN LADUNKA
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wALryyAA. wAJ,AL LANAA a;;lUlil:leigiMIN LADUNKA NASHIIRAA
(vo,.lrl).|',EiF

Artinya: "Ya Tuhan kami, kelwilqnlah lami dai lumpung ini
yang pmduduhrya bqlaku zhalim, builnh kami pelindung dan
penolong dai sisi Engkau." (QS. AI-Nisa: 75)

n.AyatKursi

ALLAAHU LAA ILAAHA IL.
LAA HUWAL HAYYIJL QAY.
YUUMU, LAA TAXHI,'DZIJUU
SINATUN WALAA NAUUM.
LAHUU MAA FISSAMAA.
WAAII WA MAA FIL ARDHI,
MANDZAL Irq,DZtr YASITAI,
,INDAHU ILLAA BI TDZNIIItr
YA'I.AMU MA BAINA NDII.
HIM WAMAA KHALFAHT]M
WAI-AA YUKHIITHUUNA BI.
SYN.IN MIN'ILMIHII ILI^AA
BIMAA SYAA.A, WASI'A KUR.
SIYYUHUS SAMAAWAATI
WALARDHA WALAA!I.{,ru.
DUHI'ru HIFZHI,'HUMAA WA-
HI'WAL'ALIYYUL 'AfiIIM

A*inya: "AW, tiada Tuhan kecuali Dia, Dat Yang Maha
Hidup lagi ktdin mdin, fidakpomh dihinggapil@ntukarylagi
tidur, fugi-Nya Penguasa aW saja yang ada di hngit dan di
bumi, tiada yang dapat mbai syafa'at (pdtolof,gan) k cuali
atre izin-Nya, Yang Maha Mmgetahui apa saja yang tiliadi di
hodapan mereka atau di belakang mereka. Tiada yang dapat
rengetahui ilnu Allah kecuali atas kehendak-llya; Kurei Allah
sngat luas meliputi langit dan bumi. Dan Allah tiada mqas
bnat untuk memelihara ledunya (langit dan bumi). Dia Maha
Tinggi lagi Malu Beyr." (QS. Al-Baqatah: 255)
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28. DOA-DOA RASULULi,AH : Prof. Dr Hamka.

29. ADDI(AWATUL MAT$ru-
RAAT : Muhammad Ahmad Asyuur

30. RISALAH DOA ; H. D.ja'far Sabran.

3i. DOA-DOA PILIHAN : H. Abu Bakar J.

32.222 MUTIARA DOA DAN
DZIKIR : Moh. Abdai Rathomi.

33.DOA.DOAPETIKAN DA-
RI ALQUR'AN : H. Abd. Rahman Zakaria.

34. SIISILAruL KHUTHUTUL
'ARABIYYAH ; Drs. Abd. Karim Husin.

35. Dan lain-lain.
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